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KATA PENGANTAR

Buku yang ada di hadapan pembaca ini merupakan kumpulan
beberapa catatan harian Anre Gurutta Haji Junaid Sulaiman. Catatan
harian itu menjadi unik karena ditulis dalam bentuk syair yang
berbahasa Arab.

Anre Gurutta Haji Junaid Sulaiman menunjukkan produktivitas
yang luar biasa dalam menghasilkan karya-karya atau naskah tertulis.
Syair-syair tersebut tidak dapat dilepaskan antara Anre Gurutta Haji
Junaid Sulaiman dengan konteks syair tersebut dalam lingkup sosiologi
linguistik.

Gambaran naskah karya catatan harian AGH. Junaid Sulaiman
dapat dikategorikan ada tiga bagian, yaitu (1) aksara dan bahasa, dan
(2) jenis teks, dan (3) kandungan isi teks.

Bahasa tidak dapat dipisahkan dengan kebudayaan manusia,
sebaliknya kebudayaan hanya dapat tumbuh dan berkembang karena
adanya bahasa sebagai penopangnya. Bahasa merupakan sarana untuk
menjaga keberlangsungan suatu kebudayaan.

Jenis huruf yang digunakan dalam karya AGH. Junaid Sulaiman
adalah jenis khat rig‘ah. Khat rig‘ah merupakan jenis kaligrafi yang
populer dipakai dalam menulis sehari-hari dalam di lingkungan
masyarakat, meskipun tidak sepopuler dengan penggunaan jenis khat
naskh. Keindahan jenis khat rig‘ah terletak pada konsistensi bentuk dan
ketajaman bagian hurufnya yang lentur pada bagian ujung dan
sambungan antarhuruf. Selain itu, jenis ini pada umumnya mudah
dibaca, kecuali pada penggalan yang sengaja ditulis untuk
memunculkan sisi keindahan.

Alat tulis yang digunakan dalam penulisan naskah syair catatan
harian AGH. Junaid Sulaiman adalah menggunakan jenis alat tulis
pulpen fountail pen. Hal ini didasarkan tahun penulisan naskah syair
tersebut adalah tahun 1966 M./1285 H. Pada era tersebut pupen tinta
cair yang ada digunakan secara umum hanya jenis fountail pen. Merk
pabrikan pulpen yang populer adalah merk Hero dan Parker.

AGH. Junaid Sulaiman tidak mempunyai target membuat berapa
syair dalam sehari. Dengan demikian, jumlah bait-bait yang dibuat tidak
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tetap. Secara rutin AGH. Junaid Sulaiman menulis catatan hariannya
dengan tekun. Dalam satu hari AGH. Junaid Sulaiman tidak hanya
membuat satu bait syair saja, tetapi paling sedikit mengubah syair
sebanyak 3 (tiga) buah bait puisi. Bahkan catatan bait syair terbanyak
adalah 14 (empat belas) bait syair.

Bait-bait syair AGH. Junaid Sulaiman dapat dikategorikan
sebagai puisi atau karangan terikat. Karangan terikat karena puisi
dibuat berdasarkan aturan kesusastraan yang cukup ketat, yaitu aturan
bait, baris, jumlah kata dan pola sajak, terutama sajak akhir. Sy7 ‘ir atau
puisi Arab adalah ucapan atau tulisan yang
memiliki wazan atau bahr (mengikuti prosodi atau ritme gaya lama)
dan gafiyah (rima akhir atau kesesuaian akhir baris/syatr) serta unsur
ekspresi rasa dan imajinasi yang harus lebih dominan dibanding prosa.

Gaya bahasa yang digunakan oleh AGH. Junaid Sulaiman dalam
naskah syair-syairnya merupakan gaya penulisan yang tidak lepas dari
kehidupan AGH. Junaid Sulaiman sehari-hari. Hal itu dapat dipahami
karena bahasa seseorang dapat berpengaruh terhadap kehidupan
berbudaya seseorang. Kehidupan sosial yang melingkupi kehidupannya
sehari-hari sebagai ulama, tidak dapat lepas dari gaya bahasa yang
digunakannya, baik bahasa lisan maupun bahasa tulisan. Sungguhpun
demikian, gaya bahasa lokal AGH. Junaid Sulaiman sebagai pengguna
bahasa Bugis tidak mempengaruhi gaya bahasa syair yang digubahnya.
Hal tersebut merupakan perwujudan dari pengalaman hidup dalam
menggunakan bahasa Arab selama tinggal dan menetap di Makkah al-
mukarramah.

Gaya bahasa yang digunakan AGH. Junaid Sulaiman juga
kadang-kadang menggunakan uslub gaya bahasa Alquran. Penggunaan
uslub Alquran dalam catatan harian AGH. Junaid Sulaiman dapat
dipahami karena beliau adalah ulama yang hafal Alquran, bahkan dalam
riwayat beliau pernah mengkhatamkan bacaan Alquran sebanyak 1.841
kali selama hidupnya. Angka tersebut, bukan hanya menunjukkan
keuletan, ketekunan, dan kegigihan AGH. Junaid Sulaiman dalam
melakukan muraja‘ah atas hafalannya, melainkan juga kecermatannya
dalam mencatat aktivitas hariannya.

Penulis
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TRANSLITERASI

A. Huruf Konsonan
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal
tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
" fathah a a
I kasrah i i
{ dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya’ ai adan i
s fathah dan wau au adanu
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

‘?ITU;SgN:AK NAMA | pan TANDA
|V fathah dan a
& . alifatau ya’
- kasrah dan i
ya’
e dammah dan u
wau
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SYAIR DAN NASKAH ISLAM KLASIK

A. Syair Arab sebagai Bagian Sastra Arab

Al-Marzubani dalam bukunya Nur al-Qabas al-Mukhtasar min al-
Muqtabas;, Fi Akhbar al-Nahat wa al-Adiba’ wa al-Syu’ara’ wa al-
‘Ulama’ mengemukakan bahwa:

10&45%‘21&@5@&\@;&&%&9&9%;@\‘;&

Artinya:
Seseorang disebut sebagai al-sya'ir (penyair) karena ia dapat
merasakan apa yang tidak dirasakan orang lain dalam mengubah
kata-kata dan menatanya.

Peradaban Arab sejak zaman jahiliyah sangat terkenal dengan
nilai dan karya kesusastraan yang bernilai tinggi, serta dari segi
bahasanya yang memiliki makna yang mendalam dan bermacam-
macam. Jauh sebelum masuknya Islam, masyarakat Arab sudah
mengenal dan menghasilkan karya syair yang bernilai seni tinggi.
Bahkan dari syair-syair tersebut, kelak dijadikan acuan dalam
merumuskan kaidah-kaidah kesusastraan dan kebahasaan Arab.

Syair Arab yang bernilai kesusastraan yang tinggi mempunyai
kriteria dan ketentuan tertentu. Tidak semua karya syair Arab tersebut
memiliki nilai seni yang tinggi, bahkan ada di antara bait-baitnya yang
tidak memenuhi standar sebagai syair schingga tidak dapat
dikategorikan sebagai karya syair. Syair yang baik dan sempurna adalah
syair yang sesuai dengan kaidah syair yang terhimpun dalam bidang
ilmu al- ‘Arud wa al-Qowafi.

Sebenarnya ‘i/m al-‘Arud dan ‘ilm al-Qawafi berbeda satu sama
lain, %7/m al-‘Arud adalah ilmu yang dipelajari untuk mengetahui
kesahihan suatu syair, sedangkan ‘“7/m al-Qawafi adalah disiplin ilmu
yang mempelajari keadaan akhiran suatu bait syair, keduanya berbeda

'Abu ‘Ubaidillah Muhammad ibn ‘Imran al-Marzubani, Nur al-Qabas al-
Mukhtasar min al-Muqtabas; Fi Akhbar al-Nahat wa al-Adiba’ wa al-Syu’ara’ wa al-
‘Ulama’ (Wiesbaden, Dar al-Nasyr, 1964), h. 49.
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namun disatukan karena urgensi dan tujuannya sama, mendeteksi
kesahihan suatu syair.

Peletak ‘/m al-‘Arud adalah Imam al-Khalil ibn Ahmad al-
Farahidi al-Basri. Al-Khalil merumuskan kaidah nilai syair dengan
berdasarkan pada pola irama yang tersusun secara lazim dalam sebuah
syair, unsur ritme merupakan bagian yang penting dari aktivitas seni
dalam syair. Apabila dalam sebuah syair tidak mengandung ritme atau
irama, maka syair itu tidak bernilai sastra yang tinggi.?

Ciri syair adalah adanya kesamaan sajak atau rima, yang berarti
kesamaan huruf akhir pada bait-bait syair (gafiyah). Betapa pun panjang
suatu syair harus memiliki rima yang sama. Selain rima yang harus
sama, hal penting lainnya yang harus diperhatikan dalam sebuah syair
adalah ritme atau pola pengujaran dalam syair. Kajian ritme ini dalam
tradisi puisi atau syair Arab disebut dengan ilm al- ‘arud. ?

Dalam kajian sastra Arab, kajian syair atau puisi ini merupakan
salah satu kajian ilmu yang banyak diminati untuk dikaji. Puisi
dianggap disiplin ilmu yang paling penting dalam sastra Arab. Dengan
demikian, kajian tentang syair mengalami perkembangan yang begitu
pesat. Hal ini dapat dilihat dengan melimpahnya penulisan buku-buku
syair dan buku tentang analisis syair. Bahkan jika merujuk pada literasi
para ulama klasik, akan banyak ditemukan kitab-kitab yang ditulis
mengunakan gaya puitis, berbentuk untaian syair. Padahal konten buku
tersebut bukan khusus mengenai syair, misalnya kitab Qawaid Bahasa
Arab yang dibuat oleh Ibn Malik yang berjudul A/fiah ibn Malik.

Salah satu kelebihan penyair di masa Islam klasik adalah
ketajaman lidah dan ujung penanya. Banyak penguasa yang tegas,
kejam tunduk dibawa lisan penyair, semangat para prajurit kerajaan
yang akan terjun di medan perang akan berkobar-kobar akibat lantunan
syair para penyair, status sosial seseorang dalam masyarakat Arab dapat
meningkat ataupun menjadi turun karena peran para penyair. Dengan
demikian, para penyair di masa itu juga mempunyai peran yang sangat
penting dalam masyarakat. Di tangan para penyair, untaian syair bisa
menjadi senjata yang mematikan. Julukan seorang penyair yang

2¢Abd al-Rahman al-Waji, al-Iga“ fi al-Syi ‘ri al-Arabi (Cet. 1; Damaskus: Dar al-
Hisad, 1989) h. 50.

3George A. Makdisi, The Rice of Humanism in Classical Islam and the Christian
West, terj. A. Syamsu Rizal dan Nur Hidayah, Cita Humanisme Islam; Panorama

Kebangkitan Intelektual dan Budaya Islam dan Pengaruhnya terhadap Renaisans Barat
(Cet. I; Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2005), h. 202.
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https://alif.id/read/m-iqbal/musik-dalam-khazanah-islam-b182p/

lidahnya sangat ditakuti adalah Aujjau yuttaga lisanuh (penulis yang
lisannya ditakuti).*

Syair dapat saja dijadikan sebagai senjata yang berbahaya, tetapi
sekaligus dapat dijadikan sebagai simbol kehormatan seseorang atau
suatu suku, dapat juga dijadikan tempat berlindung bagi orang-orang
yang teraniaya, penengah bagi orang mencari keadilan, dan yang pasti
menjadi kebanggaan bagi masyarakat Arab, baik sebelum datangnya
Islam maupun pada masa Islam, utamanya pada masa Islam klasik.

B. Fenomena Naskah Ulama Nusantara

Naskah keagamaan Islam klasik merupakan sebuah khazanah
keilmuan klasik yang berbentuk tekstual yang selama ini belum banyak
diteliti dari sisi sosiolinguistik. Penelitian terhadap naskah keagamaan
Islam klasik masih terpusat pada studi naskah dengan menggunakan
beberapa pendekatana, misalnya filologi, sastra, dan sejarah. Naskah
tersebut kemudian diolah  melalui tahapan inventarisasi naskah,
deskripsi naskah, kritik naskah, penerjemahan, dan analisis isi naskah.

Pendekatan filologi digunakan sebagai suatu kajian yang
berhubungan dengan naskah klasik yang berupa teks, tulisan, atau
manuskrip. Kajian terhadap naskah klasik dilakukan karena ikan dalam
kehidupan sekarang ini. Di lain sisi, naskah klasik tersebut
menggunakan struktur kalimat yang berbeda dengan struktur kalimat
yang baku sekarang ini. Demikian pula, pemilihan kosa kata yang tidak
lagi dikenal dan digunakan dalam bahasa tulisan ataupun lisan sekarang
ini. Padahal keberadaan naskah klasik tersebut, menarik perhatian untuk
diketahui isi kandungannya sebagai pengetahuan klasik yang perlu
dikaji secara mendalam. Dengan demikian, naskah klasik tersebut tidak
selalu dapat diterima dan tidak mudah dipahami dan dituntut
pendekatan yang memadai, salah satunya adalah pendekatan filologi.

Pendekatan kritik sastra dengan karakter yang mengacu pada
upaya dekonstruksi dengan mengasumsikan adanya kesalahan yang
telah dibuat pada saat proses penetapan naskahnya. Ada beberapa
ragam pendekatan kritik yang bisa digunakan dalam kritik sastra, antara
lain kritik naskah (¢extual criticism), kritik bentuk (form cirticism), dan
kritik redaksi (redaction criticism). Keempat ragam kritik ini mengacu
pada kajian biblikal.

Kajian biblikal dilakukan awal mulanya di kalangan intelektual
Kristen, yang melakukan kritisi terhadap keorisinalan dan keotentikan

4George A. Makdisi, The Rice of Humanism in Classical Islam and the Christian
West, h. 216.
3

kitab suci mereka. Pada akhirnya mereka menemukan fakta bahwa
Bibel tidak ditulis langsung melalui diktasi al-Masih. Menurut mereka,
sebagian isi Bibel hanya berupa rekaman atas peristiwa-peristiwa yang
dialami al-Masih bersama Hawari (murid setia al-Masih), Bahkan
belakangan ditemukan isi Bibel dari surat-surat yang ditulis oleh ulama-
ulama Kristen kepada pengikutnya.’

Pendekatan sejarah bertujuan untuk untuk merekonstruksi masa
lampau secara sistematis dan objektif dengan cara mengumpulkan,
mengevaluasi, memverifikasi, serta mensistematisasikan bukti-bukti
untuk menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat.®

Dari beberapa pendekatan di atas, dapat diperkaya dengan
menggunakan pendekatan sosiolinguistik. Pendekatan sosiolinguistik
bukan hanya melihat dalam perspektif sosial kemasyarakatan secara
terpisah, melainkan melihat dalam perspektif penggunaan bahasa
penutur atau penulis dalam lingkungan sosial kemasyarakatan. Dengan
demikian, dapat diamati secara sistematis pilihan kata, frase, klausa,
dan kalimat yang digunakan dalam perspektif sosial kemasyarakatan
pada saat itu. Ragam tuturan yang santun di satu lingkungan
masyarakat tertentu, bisa saja tidak dinilai santun di lingkungan sosial
masyarakat lainnya. Penggunaan kata haram pada masyarakat Arab
dewasa ini, tidak berarti haram dalam perpektif hukum fikih, yang
berarti, jika dilakukan mendapat dosa. Inilah wilayah cakupan
sosiolinguistik.

Pendekatan sosiolinguistik merupakan satu bidang ilmu yang
mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan penggunaannya di dalam
masyarakat. Pendekatan sosiolinguistik ini diharapkan dapat menjadi
jembatan untuk memahami secara dekat hal-hal yang dimaksudkan oleh
pengarang. Seorang penulis tidak dapat melepaskan dirinya dari konteks
sosial kemasyarakatan yang ada di sekitarnya.

Salah satu fungsi bahasa sebagai alat komunikasi dan alat
interaksi yang hanya dimiliki manusia, bahasa dapat dikaji secara
internal maupun eksternal. Kajian secara internal, hanya dilakukan
terhadap struktur intern bahasa itu saja. Sebaliknya, kajian secara
eksternal, dilakukan terhadap hal-hal atau faktor-faktor yang berada di

SAndi Asdar Yusup, “Metode Bibel Dalam Pemaknaan Alquran (Kajian Kritis
terhadap Pandangan Orientalis)’. Hunat: Jurnal Studia Islamika, Vol. 13, No. 1, Juni
2016: 35-65, h. 36.

®M.Y atimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer (Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2006), h.222.

4



luar bahasa, tetapi berkaitan dengan pemakaian bahasa itu oleh para
penuturnya di dalam kelompok-kelompok sosial kemasyarakatan.’

Penelitian atau kajian bahasa secara eksternal ini melibatkan dua
disiplin ilmu atau lebih sehingga wujudnya berupa ilmu antardisiplin
yang namanya merupakan gabungan dari disiplin ilmu-ilmu yang
bergabung itu. Umpamanya, sosiolinguistik yang merupakan gabungan
antara disiplin sosiologi dan disiplin /linguistik, psikolinguistik yang
merupakan gabungan disiplin psikologi dan linguistik. antropolinguistik
yang merupakan gabungan antara disiplin antropologi dan linguistik,
dan neurolinguistik yang merupakan gabungan antara disiplin neurologi
dan linguistik.

Abdul Chaer dan Leoni Agustina mengutip pernyataan Dittmar
mengemukakan bahwa pada Konferensi sosiolinguistik pertama yang
berlangsung di University of California, Los Angeles, tahun 1964, telah
merumuskan ada tujuh dimensi dalam kajian sosiolinguistik adalah
dimensi yang merupakan masalah dalam sosiolinguistik itu adalah:

1. identitas sosial dari penutur,

2. identitas sosial dari pendengar yang terlibat dalam proses
komunikasi,

3. lingkungan sosial tempat peristiwa tutur terjadi,

4. analisis sinkronik dan diakronik dari dialek-dialek sosial,

5. penilaian sosial yang berbeda oleh penutur akan perilaku bentuk-
bentuk ujaran,

6. tingkatan variasi dan ragam linguistik, dan

7. penerapan praktis dari penelitian sosiolinguistik.®

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditelusuri bahwa penelitian
naskah keagamaan Islam klasik merupakan suatu keniscayaan karena
masih banyak khazanah keilmuan Islam yang masih berserakan dan
membutuhkan kajian yang seksama agar makna dan maksud yang
disampaikan penutur (pengarang) dapat dipahami pembaca secara
berkesesuaian. Kesesuaian pemahaman tersebut dapat terjadi jika
menggunakan pendekatan sosiolinguistik untuk menginterpretasi dan
mengkontekstualisasikan makna dan maksud penutur.

Umat Islam Indonesia mempunyai warisan khazanah kekayaan
intelektual yang terpendam dari para ulama terdahulu. Banyaknya
ulama asal Indonesia, seperti Syekh Nawawi al-Bantani, Syekh Yasin
al-Fadani, Syekh Yusuf al-Makassari dan selainnya sebagai bukti

7Abdul Chaer dan Leoni Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, Edisi
Revisi (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 1.

8 Abdul Chaer dan Leoni Agustina, Sosiolinguistik, h. 5.
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kualitas keulamaannya diakui oleh dunia. Jejak pemikiran para ulama
tersebut masih dapat dilihat dari banyaknya karya yang ditemukan yang
hingga kini masih dipelajari oleh para ilmuwan dan ulama Indonesia.

Hasil sementara penelitian Balitbang diklat Kementerian Agama
RI Tahun 2004 pada 8 propinsi, telah ditemukan 916 naskah dan yang
sudah dianalisis baru sekitar 20 naskah dengan rincian:

No Propinsi Naskah Naskah
Ditemukan dianalisis

1 | Sumatera Utara 41 1

2 | Riau 3 3

3 | Jawa Barat 2 2

4 | Jawa Tengah 22 7

5 | Jawa Timur 71 1

6 | Kalimantan Selatan 3 3

7 | Sulawesi Selatan 271 2

8 | NTB 503 1
Jumlah 916 20

Dari data di atas, dapat dipahami begitu banyak naskah
keagamaan, sebagai hasil karya para ulama yang belum dikaji dan
dianalisis. Khususnya di Sulawesi Selatan dari 271 naskah yang
ditemukan baru ada dua yang telah dianalisis.

Penelitian tokoh AGH. Junaid Sulaiman memang tergolong
masih minim. Dari hasil penelusuran, ditemukan penelitian Moh.
Khoeron seorang anggota pada Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an,
Jakarta, pada tahun 2011 dengan judul penelitian, Benang Merah Huffaz
di Indonesia, Studi Penelitian Biograti Huffaz, mengungkapkan bahwa
AGH. Junaid Sulaiman sebagai sebagai hafiz Alquran yang punya
kesungguhan, perjuangan, dan kerja keras para penghafal Alquran atas
keistigamahannya menjaga keotentikan ayat-ayat Alquran sehingga bisa
dijadikan sarana pendidikan bagi generasi selanjutnya, penelitian ini
berhasil mengungkap beberapa informasi terkait perkembangan tradisi
dalam kultur pesantren, dedikasi para huffaz dalam menjaga Alquran,
proses pewarisan sanad yang ketat melalui mekanisme talagqr
musyatahah, serta program dan metode tahfiz Alquran.’

Penelitian terhadap naskah sejenis sebelumnya pernah dilakukan
oleh Ruswendi Permana pada tahun 1996 berupa tesis di Fakultas Ilmu

“Moh. Khoeron, “Benang Merah Hutfaz di Indonesia, Studi Penelitian Biografi
HuftaZ’, Suhuf, Vol. 4, No. 2, 2011, h. 198-199.
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Budaya Universitas Padjajaran yang berjudul Sajarah Cijulang: Sebuah
Kajian Filologis. Dalam tesisnya, naskah Sajarah Cijulang yang menjadi
objek penelitian Permana berupa naskah jamak berjumlah enam naskah.
Kajian filologis pada penelitian tersebut menghasilkan teks yang
diangap bersih dari kesalahan, edisi naskah yang telah melewati proses
kritik teks, serta terjemahan naskah dalam bahasa Indonesia.

Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Kuswan Nurhidayat
pada tahun 2008 berupa skripsi di Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni
UPIL. Penelitian tersebut berjudul Silsilah Luluhur Ciamis (Ulikan
Filologis jeung Analisis Teks). Dalam penelitiannya Nurhidayat
menggunakan satu naskah berjudul Silsilah Luluhur Ciamis. Metode
yang digunakan Nurhidayat adalah metode naskah tunggal. Hasil
penelitian Nurhidayat berupa edisi teks dan analisis teks. Namun dalam
skripsi tersebut, Nurhidayat tidak menyajikan hasil kritik teks.

Melihat kekhasan yang terdapat dalam naskah hasil karya AGH.
Junaid Sulaiman sebagai objek penelitian kali ini, maka penelitian ini
melengkapi beberapa penelitian terdahulu. Penelitian ini dilakukan
dengan mengkaji naskah AGH. Junaid Sulaiman secara sosioliguistik,
kemudian mengungkapkan atau mendeskripsikan tinjauan kandungan isi
dan tinjauan fungsi naskah AGH. Junaid Sulaiman.

Penelitian ini merupakan suatu upaya pengkajian naskah
keagamaam Islam klasik nusantara yang masih dimiliki masyarakat.
Selain itu, penelitian ini juga sebagai upaya penyajian informasi tentang
naskah AGH. Junaid Sulaiman bagi pembaca umum.

Penelitian terhadap naskah AGH. Junaid Sulaiman berkaitan
dengan dua bidang ilmu yaitu bidang sosiolinguistik. Dengan demikian,
penelitian ini dapat mengungkapkan pilihan diksi kata atau kosa kata,
makna kata, serta pola penyusunan struktur kalimat yang digunakan
yang berlaku dalam masyarakat pada saat penulisan teks naskah AGH.
Junaid Sulaiman.®



Bab II
KAJIAN SOSIOLINGUISTIK DAN
TEKS ISLAM KLASIK

A. Sosiolinguistik

Selain istilah sosiolinguistik ada juga digunakan istilah sosiologi
bahasa. Banyak orang yang menganggap kedua istilah itu sama; tetapi
banyak pula yang menganggapnya berbeda. Ada yang mengatakan
digunakannya istilah sosiolinguistik karena penelitiannya dimasuli dari
bidang linguistik; sedangkan istilah sosiologi bahasa digunakan kalau
penelitian itu dimasuki dari bidang sosiologi.'”

Harimurti Kridalaksana mengungkapkan bahwa antara sosio-
linguistik dan sosiologi bahasa mempunyai perbedaan, sosiolinguistik
pada hakikatnya merupakan cabang dari linguistik yang mempelajari
hubungan dan saling pengaruh antara perilaku bahasa dan perilaku
sosial, sedangkan sosiologi bahasa merupakan cabang dari sosiologi
yang mempelajari integrasi antara strujtur bahasa dengan struktur sosial
dalam perilaku manusia.!' J.A. Fishman membedakan jika kajian
sosiolinguistik lebih bersifat kualitatif, sedangkan kajian sosiologi
bahasa bersifat kuantitatif.'?

Sosiolinguistik merupakan ilmu antardisiplin antara sosiologi dan
linguistik, dua bidang ilmu empiris yang mempunyai ikatan sangat erat.
De Saussure menyebutkan bahwa bahasa adalah salah satu lembaga
kemasyarakatan, yang sama dengan lembaga kemasyarakatan lain,
seperti perkawinan, pewarisan harta peninggalan, dan sebagainya.
Charles Morris menggungkapkan bahasa sebagai sistem lambang,
dengan tiga macam kajian bahasa berkenaan dengan fokus perhatian
yang diberikan. Jika perhatian difokuskan pada hubungan antara

'Nababan, P.W.J. Sosiolinguistik (Jakarta: Gramedia, 1984), h. 3.

"Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Edisi Ketiga. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1993), h. 201.

2Abdul Chaer dan Leoni Agustina, Sosiolinguistik Pengenalan Awal (Edisi
Revisi, Cet. II; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 5.
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lambang dengan lambang disebut sintaktik; dan kalau fokus perhatian
diarahkan pada hubungan antara lambang dengan para penuturnya
disebut pragmatik. Y ang ketiga ini, yakni kajian antara lambang dengan
penuturnya, tidak lain daripada sosiolinguistik.'?

Pemaknaan suatu objek bukan hanya tercermin jika seseorang
menyadari orang lain, melainkan seseorang juga harus menyadari
dirinya sendiri.!* Dalam aplikasinya penulis harus bisa menempatkan
karyanya untuk bisa dipahami maknanya oleh pembaca naskah tersebut,
melainkan penluis tersebut harus lebih awal memahami dirinya sendiri.

Poloma menggambarkan pendapat Blumer bahwa interaksionisme
simbolis bertumpu pada tiga premis:

a. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna
yang ada pada sesuatu itu bagi mereka.

b. Makna tersebut berasal dari ineraksi sosial seseorang dengan
orang lain.

c. Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi
sosial berlangsung.'®

Schleiermacher mengemukakan bahwa pemahaman sebagai suatu
seni adalah mengalami kembali proses mental dari pengarang tes. la
memutar kembali komposisi, karena ia memuliai dengan ekspresi baku
dan final dan merunut kembali kepada kehidupan mental yang dari
sanalah ekspresi tersebut muncul. Pembicara atau pengarang
membentuk kalimat, pendengar atau pembaca menembus struktur
kalimat dan pikirannya. Dengan demikian, interpretasi terdiri atas
gerakan interaksi secara gramatis dan psikologis.!®

Fishman menngungkapkan bahwa masyarakat tutur adalah suatu
masyarakat yang anggota-anggotanya setidak-tidaknya mengenal satu
variasi bahasa beserta norma-norma yang sesuai dengan penggunaan-
nya.'” Kata masyarakat dalam istilah masyarakat tutur bersifat relatif,
dapat menyangkut masyarakat yang sangat luas dan dapat pula hanya
menyangkut sekelompok kecil orang.

13Abdul Chaer dan Leoni Agustina, Sosiolinguistik, h. 3.

“Margaret M. Poloma, Contemporary Sociological Theory, terj. Tim Penerjemah
Yasogama, Sosiologi Kontemporer (Ed.1. Jakarta: PT.RajaGrafindoPersada,2007),h. 257.

5Margaret M. Poloma, Contemporary, h. 258.

6Richard E. Palmer, Hermeneutics Interpretation Theory in Schleirmacher,
Dilthey, Heidegger, and Gadamer. Terj. Musnur Hery dan Damanhuri Muhammed,
Hermeneutika Teori Bru Mengenai Interpretasi (Cet. 1I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Offset, 2005), h. 97-98.

"Fishman, J.A.. Reading in the Sociology of Language. Den Haag-Paris:
Mouton, 1968), h. 28.
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Pemaknaan masyarakat bahasa dapat dibedakan terhadap dua
macam, yaitu, (a) masyarakat tutur yang repertoir pemakainya lebih luas,
dan menunjukkan verbal repertoir setiap penutur lebih luas, (b) masya-
rakat tutur yang sebagian anggotanya yang mempunyai pengalaman
sehari-hari dan aspirasi hidup yang sama, dan menunjukkan pemilihan
wilayah linguistik yang lebih sempit, termasuk juga perbedaan variasinya.

B. Naskah Keagamaan Islam Klasik

Keberadaan naskah keagamaan Islam klasik selayaknya dapat
menjadi tolok ukur peradaban Islam di masa lalu. Jika berkiblat pada
munculnya ulama, cendekiwan Islam di era masa Dinasti Abbasiyah,
tidak lepas dari keingintahuan yang tinggi dan minat belajar yang besar
dari orang Arab Islam. Mereka menjadi penerima dan pewaris
peradaban bangsa-bangsa yang lebih tua dan berbudaya yang mereka
taklukkan. Di Suriah diserap peradaban Aramaik yang telah ada
sebelumnya yang teah dipengaruhi pula peradaban Yunani. Di Irak
diadopsi peradaban yang telah dipengaruhi Persia.'®

Perpindahan buku-buku Yunani ke Baghdad telah dirintis oleh
Khalifah al-Ma’mun kepada penguasa Bizantium. Khalifah meminta
sejumlah buku Yunani pilihan yang terdapat di perpustakaan negara
tersebut untuk diterjemahkan, gerakan ini melahirkan kebangkitan tradisi
ilmiah Islam Arab."

Naskah merupakan objek kajian filologi berbentuk riil, yang
merupakan media penyimpanan teks. Menurut Barried, dkk objek
penelitian filologi adalah tulisan tangan yang menyimpan berbagai
ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa masa
lampau.?® Saputra mengungkapkan bahwa semua bahan yang berbentuk
tulisan tangan dapat disebut sebagai naskah,?! sedangkan Fathurahman
menjelaskan bahwa naskah merupakan bentuk fisik dari dokumen.?

8Philip K. Hitti, History of the Arabs, terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi
Slamet Riyadi, History of the Arab (Cet. I: Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2008), h.
381.

“Makdisi, George A. The Rise of Humanism in Classical Islam and the
Christian West, terj. A. Syamsu Rizal dan Nur Hidayah, Cita Humanisme Islam;
Panorama Kebangkitan Intelektual dan Budaya Islam dan Pengaruhnya terhadap
Renaisans Barat (Cet. I; Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2005), h. 135.

20Baried, S.B.S. Sutrisno, S.C., Soeratno, Sawu, dan K.Z. Istanti.. Pengantar
Teori Filologi (Yogyakarta: Badan Penelitian dan Publikasi Fakultas (BPPF) Seksi
Filologi, Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, 1994), h. 55.

21Saputra, Pengantar Filologi Jawa (Jakarta: Wedatama Widya Sastra, 2013), h. 3.

22Fathurahman. Filologi Indonesia: Teori dan Metode (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2015), h. 22.
11

Naskah-naskah di Indonesia berisi berbagai aspek kehidupan,
baik yang bersifat kesejarahan, pendidikan, keagamaan, atau kesusastra-
an. Naskah kuno dipandang sebagai teks sastra karena merupakan suatu
keutuhan yang mengungkapkan pesan.?

Naskah atau manuskrip dapat ditemui dalam bentuk teks ditulis
dengan menggunakan bahan-bahan dasar yang beragam. Baried menge-
mukakan bahwa bahan-bahan yang digunakan untuk menulis naskah
antara lain:

1. karas yaitu papan atau batu tulis dengan alat yang dipakai untuk
menulisi tanah;

2. daluwang, atau kertas Jawa dari kulit kayu;

3. bambu yang dipakai untuk naskah Batak;

4. kertas Eropa yang biasanya ada watermark atau cap air.**

Bahan naskah (manuskrip) tampaknya tidak terbatas pada bahan-
bahan tersebut, bahkan bahan naskah di wilayah nusantara lebih beragam,
seperti perkamen, kertas, bambu, lontar, kulit kayu, dan lain-lain.

Keterangan di atas dapat memberikan gambaran bahwa bahan
naskah digolongkan dalam tiga golongan, antara lain: bahan mentah
dari bambu, kulit kayu, rontal, dan daun palem lainnya. Bahan setengah
matang dengan proses sederhana, antara lain perkamen, d/uwang, dan
bahan matang dengan proses sempurna seperti kertas Eropa. Kertas
Eropa ini, pada abad XVIII dan XIX mulai menggantikan d/uwang
karena kualitasnya lebih baik untuk naskah di Indonesia. Alat yang
digunakan untuk menulis naskah, disesuaikan dengan bahan yang akan
ditulisi. Bahan naskah mentah biasanya menggunakan pisau.

Naskah lama yang ditulis atau disalin dengan tangan dapat
memberi berbagai macam informasi mengenai naskah itu sendiri maupun
penulis dan penyalin naskah yang bersangkutan. Informasi tersebut
dapat dilihat dengan membandingkan: (a) keadaan tulisan. Tulisan yang
jelas, rapi, indah, dan tidak mengandung banyak kesalahan menunjuk-
kan hasil tulisan penulis atau penyalin yang berpengalaman, seperti
penulis ahli pada istana raja; (b) keadaan bahan naskah. Bahan naskah
dapat digunakan sebagai gambaran awal mengenai umur naskah.?

Keanekaragaman naskah tidak hanya terdapat pada unsur fisik
naskah seperti keanekaragaman bahan yang digunakan untuk menulis

23 Baried, S.B., S.C. Soeratno, Sawoe, S. Sutrisno, dan M. Syakir, Pengantar
Teori Filologi. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1985), h. 4.

24Baried, S.B., S.C. Soeratno, Sawoe, S. Sutrisno, dan M. Syakir, Pengantar, h. 6.
ZHaryati Soebadio, Relevansi Pernaskahan dengan Berbagai Bidang Ilmu.
(Penerbitan Ilmiah FS UI, 12 h. 1-17), h. 4.
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naskah, jenis tinta yang digunakan, keadaan tulisan naskah, dan lain-
lain. Keanekaragaman juga terlihat dalam jenis naskah yang ditulis.
Daftar yang disusun oleh Pigeaud membagi naskah menjadi
beberapa macam,?® antara lain: (a) naskah keagamaan yang meliputi
berbagai jaman dan jenis atau aliran agama dan kepercayaan; (b) naskah
kebahasaan yang menyangkut ajaran bahasa-bahasa daerah. Ada juga
naskah yang memberi pengajaran bahasa yang terselubung dengan
memanfaatkan ajaran tata bahasa lewat cerita-cerita rakyat; (c) naskah
filsafat dan folklore; (d) naskah mistik rahasia, dalam hal ini perlu
diperhatikan secara khusus berbagai jenis naskah yang mengandung
ajaran filsafat dan mistik yang tidak dimaksudkan untuk umum,
melainkan hanya diajarkan kepada yang sudah termasuk kelompok
dalam atau yang sudah dikenakan inisiasi; () naskah mengenai ajaran
dan pendidikan moral; (f) naskah mengenai peraturan dan pengalaman
hukum; (g) naskah mengenai keturunan dan warga raja-raja; (h)
bangunan dan arsitektur; (i) obat-obatan. Naskah tersebut umumnya
mengandung petunjuk mengenai ramuan obat-obatan tradisional yang
berdasarkan tumbuh-tumbuhan (jamu); terdapat juga naskah yang
memberi petunjuk mengenai cara pengobatan lewat jalan mistik,
meditasi, yoga, dan sebagainya; (j) perbintangan; (k) naskah mengenai
ramalan; (lI) naskah kesastraan, kisah epik (kakawin) dan lain
sebagainya; (m) naskah bersifat sejarah (babad), dan sebagainya; (n)
jenis-jenis lain yang tidak tercakup dalam kategori-kategori di atas.®

ZHaryati Soebadio, Relevansi, h. 10.
13
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Bab III
RIWAYAT HIDUP
ANRE GURUTTA HAJI JUNAID SULAIMAN

A. Riwayat Hidup

AGH. Junaid Sulaiman sebagai ulama kharismatik terkenal sebagai
penghafal Alquran yang sangat menjaga kualitas dan ketersambungan
(sanad) hafalan. Kualitas hafalan dilakukan hingga tercatat dalam sejarah
hidup beliau pernah mengkhatamkan Alquran sebanyak 1.841 kali.”’

Ketersambungan (sanad) hafalan sampai kepada Rasulullah saw.
merupakan salah satu ukuran kualitas hafalan yang tidak bisa ditawar-
tawar bagi seorang penghafal Alquran. Demikian pula dengan
ketersambungan keilmuan seorang ulama kepada Rasulullah saw. karena
dengan ketersambungan tersebut akan menunjukkan bahwa ilmu
pengetahuan yang disampaikan adalah ilmu yang sesuai dengan yang
diajarkan oleh Rasul yang diutus oleh Allah swt.

AGH. Junaid Sulaiman lahir pada tanggal 19 Agustus 1921, wafat
pada tanggal 7 Desember 1996, pada usia 75 tahun dimakankan di
Talumae, di kota Watampone Kabupaten Bone. Ayah bernama Sulaiman
bin KH. Adam adalah seorang Kadhi Kerajaan Bone ke-15, ibunya adalah
Sitti Aisyah. Dari perkawinan tersebut dikarunai 8 orang anak, yaitu:

1. AGH. Rafi Sulaiman,

AGH. Junaid Sulaiman,
M. Jamal Sulaiman,
Hj. Sitti Naimah Sulaiman,
Hj. Dimjati Sulaiman,
Hj. Muawiyah Sulaiman,
Hj. Muaiynah Sulaiman,

Nk

?’Nurjannah Abna, AGH. Muhammad Junaid Sulaiman, Ulama Berdarah Biru,
1841 Kali Khatamkan Alquran, dalam Ulama Sulawesi Selatan; Biografi Pendidikan
dan Dakwah, Editor: Muhammad Ruslan dan Waspada Santing (Cet. I; Makassar:
Komisi Informasi dan Komunikasi MUI Sulsel, 2007), h. 168; Lihat juga, Muhammad
Firdaus, Anregurutta, Literasi Ulama Sulselbar (Cet. I; Makassar: Nala Cipta Litera,
2017), h. 116.
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8. M. Asnawi Sulaiman.?®

Padausia30tahun, (1950) AGH. Junaid Sulaiman menikah dengan
seorang putri dari Wajo yang bernama Andi Sappewali binti Andi Ope
Cangkung, yang pada saat menikah AGH. Junaid Sulaiman mengganti
namanya menjadi Andi Daniah Cakung. Perkawinan ini berlangsung pada
saat AGH. Junaid Sulaiman bergabung dengan Abdul Kahar
Muzakkar.”” Andi Daniah Cakung lahir di Wajo tanggal 31 Desember
1945 dan wafat di Bone 7 Oktober 2012. Dari perkawinannya dikaruniai
enam belas orang anak, dan yang hidup adalah sepuluh orang anak
yaitu:

1. Drs. H. Hamzah Djunaid, M.Si.

Drs. Muhammmad Djunaid
Dra. Hj. Aqifah Djunaid
Ir. Sahira Djunaid
Dra. Hj. Musabbihah Djunaid, MH.
Junaid bin Djunaid, M.Th.L.
Hj. Sumayyah Djunaid, S.Pd.I.
Rihlah Djunaid, S.Pi.
. Hj. Musfirah Djunaid, S.H.I., M.H.I.
10.Maryam Djunaid, S.Pd.

00N AL

B. Pendidikan dan Perannya

Pendidikan AGH. Junaid Sulaiman dididik langsung oleh
ayahnya, KH. Sulaiman bin KH. Adam hingga beliau dikirim belajar ke
Makkah untuk berguru langsung pada ulama-ulama yang ada di sana.
Beliau dikirim bersama dengan kakaknya, KH. Rafi Sulaiman. Tiga
tahun pertama keberadaan kedua bersaudara untuk menuntut ilmu di
Makkah tinggal bersama pamannya, yaitu Syekh Abdul Rahman Bugis
yang telah tinggal menetap di Makkah. Selama tiga tahun tersebut
AGH. Junaid Sulaiman belajar secara tradisional kepada beberapa
ulama. Setelah tiga tahun menuntut ilmu secara tradisional dari satu
ulama ke ulama lain*’, AGH. Junaid Sulaiman diterima pada pendidikan
formal, yaitu pada Madrasah al-Shawlatiyah.

8K ementerian Agama, Ensiklopedi Pemuka Agama Nusantara (Cet. 1, Jakarta:
Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, 2016), h. 1712.

H. Hamzah Djunaid, Wawancara, tanggal 26 Oktober 2018. Lihat juga
Nurjannah Abna, AGH. Muhammad Junaid Sulaiman, Ulama Berdarah Biru, 1841 Kali
Khatamkan Alquran, dalam Ulama Sulawesi Selatan; Biografi Pendidikan dan Dakwah,
Editor: Muhammad Ruslan dan Waspada Santing (Cet. [; Makassar: Komisi Informasi
dan Komunikasi MUI Sulsel, 2007), h. 172.

3Penulis tidak mendapatkan informasi yang mendalam mengenai nama-nama
ulama yang dimaksud dan bidang ilmu yang dipelajarinya.
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Di Madrasah al-Shawlatiyah Mekkah, AGH. Junaid Sulaiman
mengecap pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah, kemudian melanjutkan
pada Madrasah Tsanawiyah hingga tamat pada Madrasah Aliyah.
Prestasinya sangat membanggakan, peringkat terbaik selali
diperolehnya di semua tingkatan. Bahkan pada tahun kedua berada di
Mekkah, usia 15 Tahun, beliau telah menamatkan hafalan Alquran.

Menurut H. Hamzah Junaid, menghafal Alquran baru dimulai
ketika AGH. Junaid Sulaiman berada di Makkah, kalaupun ketika
belajar dengan ayahnya, AGH. Sulaiman di Awangpone Bone sebelum
berangkat ke Makkah, beliau sudah menghafal beberapa surah atau juz,
namun ketika berada di Makkah hafalan dimulai dari awal karena
dengan ulama di Makkah beliau mendapat jaminan hafalannya
bersambungan dengan bacaan dengan Rasulullah Muhammad saw.

AGH. Junaid Sulaiman juga tercatat sebagai pengajar di
Madrasah al-Shawlatiyah, sekitar tahun 1945. Pada tahun 1947 beliau
kembali ke tanah air setelah belajar dan mengajar di Mekkah sekitar 13
tahun lamanya. Terkait dengan lama menumpuh pendidikan di Makkabh,
ada beberapa versi, ada yang menyebut selama 15 tahun, 13 tahun, dan
8 tahun. Akan tetapi, berdasarkan keterangan-keterangan tersebut jika
disandingkan, maka penulis berkesimpulan bahwa AGH. Junaid
Sulaiman belajar diMakkah selama 13 tahun, dengan alasan bahwa
beliau lahir pada tahun 1921 dan pada usia 13 tahun (sekitar tahun
1934) berangkat ke Makkah bersama kakaknya AGH. Rafi Sulaiman
dan kembali ke tanah air pada tahun 1947, setelah Indonesia merdeka.
Hal ini dibenarkan oleh anak pertama beliau, H. Hamzah Junaid.

AGH. Junaid Sulaiman harus kembali ke tanah air, atas panggilan
orang tuanya karena melihat kondisi pendidikan di tanah air yang cukup
terkebelakang. Dengan demikian, pada tahun 1942 AGH. Junaid
Sulaiman kembali ke tanah air untuk mengabdikan ilmu yang sudah
didapatkan. Kepulangannya bertepatan dengan kedatangan Japan.
Pengabdian setelah berada di tanah air dimulai dengan terlibat langsung
sebagai pengajar di salah satu madrasah pertama yang ada di Kab.
Bone, yaitu pada Madrasah Amiriyah Islamiyah.

Keberadaan madrasah ini se zaman dengan Madrasah Arabiyah
Islamiyah yang ada di Sengkang di bawah pembinaan KHM. As’ad.
Keberadaan Madrasah Amiriyah Islamiyah di Bone menjadi unik karena
pendiriannya dipelopori oleh Raja Bone ke XXXII Andi Mappayukki
Sultan Ibrahi bersama dengan salah satu ulama yang berasal dari
Madinah, yaitu Syekh Mahmud Abdul Jawwad al-Madani. Perpaduan
antara umara dan ulama dalam merintis pendidikan Islam era tersebut
sungguh memiliki nuansa tersendiri. Di sini dapat digambarkan peran
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pemerintah, dalam hal ini Raja Bone ke XXXII mempunyai kepedulian
dalam bidang pendidikan, bukan hanya pada pendidikan umum,
melainkan pada pendidikan Islam.

Di bawah kendali AGH. Junaid Sulaiman Madrasah Amiriyah
Islamiyah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Materi
pelajaran yang diberikan pada madrasah ini, antara lain ilmu tafsir,
hadis, fikih, tauhid, akhlak, nahwu sharaf, ilmu balagah, ilmu mantiq.
Di samping pendidikan formal, beliau juga melaksanakan dakwah
islamiyah kepada masyarakat Bone secara khusus. Hal ini merupakan
salah satu wujud pendidikan yang diberikan kepada masyarakat luas
untuk memberantas praktik-praktik yang berkembang di masyarakat
berupa kemusyrikan, pemyembahan kepada berhala, dan khurafat.

Dalam salah satu sumber, dijelaskan bahwa AGH. Junaid
Sulaiman mempunyai hubungan dengan KHM. As’ad, sebagai antara
guru dengan murid, di MAI Sengkang. Dalam sumber tersebut
disebutkan bahwa lepasan MAI Sengkang umumnya mendirikan
pesantren di berbagai daecrah. AGH. Ambo Dalle mendirikan MAI
Mangkoso pada tahun 1937 yang menjadi cikal bakal Pesantren DDI
Mangkoso. Sementara AGH. Daud Ismail mendirikan pesantren Yastrib
di Soppeng, AGH. Junaid Sulaiman merintis pesantren Ma’had Hadis
Bone, sejak tahun 1969 dan resmi berdiri pada tahun 1973 yang
sekarang namanya berubah menjadi Pesantren al-Junaidiyah Bone,
AGH. Muin Yusuf mendirikan pesantren al-‘Urwah al-Wutsqa, AGH.
Marzuki Hasan mendirikan pesantren Dar al-Istigamah di Maros dan
Sinjai.*! Demikian pula dengan AGH. Lanre Said mendirikan pesantren
Darul Huffadh Tuju-Tuju Bone, pada tahun 1975.3

Pesantren al-Junaidiyah Bone pada awalnya dirintis atas prakarsa
AGH Junaid Sulaiman yang ingin memajukan masyarakat Bone. Beliau
berprinsip bahwa untuk memajukan suatu bangsa dan menjawab
tantangan yang dihadapi suatu masyarakat berbangsa dan bernegara
memberikan pengajaran Islam secara tradisonal, maka beliau meng-
gagas untuk dibukanya lembaga pendidikan Islam yang bersifat modern
yang mampu menjawab tantangan zaman yang semakin modern, itulah
sebabnya pesantren itu awalnya bernama Pesantren Ma’had Hadis. Pada
awalnya pesantren ini bergerak di bidang pendidikan non-formal dengan
menggelar pendidikan fafhfiz Alquran, namun lambat laun mengalami

3Syamsuddin Arief, Aktor Pembentuk Jaringan Pesantren di Sulawesi Selatan
1928-1952 (Lentera Pendidikan, Edisi X, Nomor 2 Desember 2007), h. 191.

32Tim Penyusun PP. Darul Huffadh, Etta Meniti di Dalam Cahaya (Cet. II;
Sidoarjo: Daffa Publishing, 2015), h. 78.
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perkembangan sehingga membuka pendidikan formal. Pendidikan
formal pertama yang dibuka adalah pendidikan Raodhatul Athfal pada
tahun 1982, kemudian pada tahun 1986 membuka pendidikan formal
yaitu madrasah Tsanawiyah dan setahun berikutnya, yaitu pada tahun
1987 Madrasah Aliyah juga resmi dibuka.

C. Karya dan Karir

AGH. Junaid Sulaiman adalah ulama yang memiliki keluasan ilmu
di bidang keislaman dan bahasa Arab. Di Nusantara ini, begitu banyak
ulama, tetapi tidak banyak di antara ulama itu yang produktif dalam
hidupnya untuk menghasilkan karya tulis, baik selama berada di Makkah
selama menuntut ilmu maupun setelah kembali ke tanah air merupakan
ulamayang aktif dan tekun menulis. Dalam Ensiklopedi Pemuka Agama
Nusantara, disebutkan bahwa karya-karya AGH. Junaid Sulaiman
menghasilkan karya tulis, baik yang menggunakan bahasa Bugis, bahasa
Indonesia maupun bahasa Arab. Di antara karya-karyanya adalah:
1. Al-Tidkhar, yaitu karya tulis yang dibuat ketika menuntut ilmu di
Mekkah.
2. Terjemahan Alquran dalam bahasa Bugis dan bahasa Indonesia
3. Hizb al-A’azam, adalah himpunan doa-doa yang ada dalam
Alquran.
4. Menyusun kitab fikih yang berkaitan dengan rukun Islam dalam
bahasa Bugis yang ia tulis pada saat kembali ke tanah air.
5. Catatan harian dan perjalanan dakwah beliau yang senantiasa
ditulis selesai shalat magrib dan shalat shubuh di Masjid Raya Bone
dan dengan tekun ditulis dalam bentuk syair berbahasa Arab.
Al-Tidkhar, pada dasarnya merupakan karya tulis yang dibuat
ketika menuntut ilmu di Mekkah, bersama dengan empat belas pelajar
yaitu dari Arab Saudi, Persia, India, Malaysia, dan Indonesia. Karya
tersebut berupa syair-syair Arab yang ditulis dengan penuh ketekunan.
Al-Tidkhar disusun menjadi sebuah buku, dan diberi pengantar oleh
salah seorang ulama besar di Makkah waktu itu, yaitu Syekh Zakaria.
Buku tersebut kemudian diperbanyak dan dijadikan buku ajar dan
bacaan di kalangan Madrasah al- Shawlatiyah Makkah.*

AGH. Junaid Sulaiman dalam hidupnya, bukan hanya mengurusi
masalah pendidikan dan dakwah. Beliau juga berkecimpung dalam
organisasi kemasyarakatan seperti pada organisasi Majelis Ulama

3Nurjannah Abna, AGH. Muhammad Junaid Sulaiman, Ulama Berdarah Biru,
1841 Kali Khatamkan Alquran, dalam Ulama Sulawesi Selatan; Biografi Pendidikan
dan Dakwah, Editor: Muhammad Ruslan dan Waspada Santing (Cet. I; Makassar:
Komisi Informasi dan Komunikasi MUI Sulsel, 2007), h. 192-193.
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Indonesia (MUI) bahkan beliau pernah bergabung dengan DI/TII
bentukan Abdul Kahar Mudzakkar. Pada awalnya, beliau menjabat
sebagai penasehat, kemudia beralih menjadi dewan yang berwenang
mengumpulkan harta benda, menteri keuangan, setelah itu diserahi
tanggung jawab sebagai hakim®® yang diberi kewenangan untuk
mengadili dan memutuskan hukuman bagi yang melanggar hukum
Islam. Dalam gerakan DI/TII ini beliau juga pernah menduduki jabatan
sebagai menteri Sosial merangkap menteri kehakiman.

Pada tahun 1964, beliau pernah dijebloskan ke penjara di Kota
Pare-pare sebagai tahanan politik, kemudian dipindahkan di Makassar.
Nanti pada tahun 1965 AGH. Junaid Sulaiman dibebaskan dari penjara
setelah Abdul Kahar Mudzakkar dilumpuhkan oleh TNI. Berdasarkan
amnesti dari Pemerintah Republik Indonesia, maka semua anggota
gerakan DI/TII dibebaskan dan kembali bergabung dengan Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Di saat itulah beliau kembali menetap di
kota.H

34H. Hamzah Djunaid, Wawancara, tanggal 26 Oktober 2018.
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Bab IV
GAMBARAN NASKAH KARYA CATATAN HARIAN
AGH. JUNAID SULAIMAN

Ulama nusantara menunjukkan produktivitas yang luar biasa
dalam menghasilkan karya-karya atau naskah tertulis. Karya teks para
ulama nusantara tidak dapat dilepaskan antara pengarang dengan
konteks karya teks tersebut.

Gambaran naskah karya catatan harian AGH. Junaid Sulaiman
dapat dikategorikan ada tiga bagian, yaitu (1) aksara dan bahasa, dan
(2) jenis teks, dan (3) kandungan isi teks.

A. Aksara dan Bahasa

Sebagai ulama yang lama menetap dan menuntut ilmu di Makkah
al-Mukarramah yang notabenenya menggunakan bahasa Arab sebagai
bahasa sehari-hari, maka kompetensi dan keterampilan bahasa AGH.
Junaid Sulaiman, baik dari segi bahasa lisan maupun bahasa tulisan
tidak dapat diragukan. Karya peninggalannya yang berbentuk catatan
harian yang berbahasa Arab dengan genre puisi (syair; sy77) merupakan
bukti kompetensi dan keterampilan bahasa yang dimilikinya. Meskipun
demikian, tidak serta merta semua ulama yang pernah menetap dan
menuntut ilmu di Makkah dapat membuat karya berbentuk puisi Arab.

Bahasa dan kebudayaan mempunyai hubungan yang koordinatif,
yakni hubungan sederajat yang kedudukannya sama tinggi. Kebudayaan
dan bahasa merupakan satu kesatuan yang terdapat pada diri manusia.
Dengan demikian, keduanya mempunyai hubungan bahasa yang erat
sekali, saling mempengaruhi, saling mengisi, dan saling membutuhkan.

Bahasa tidak dapat dipisahkan dengan kebudayaan manusia,
sebaliknya kebudayaan hanya dapat tumbuh dan berkembang karena
adanya bahasa sebagai penopangnya. Bahasa merupakan sarana untuk
menjaga keberlangsungan suatu kebudayaan. Pada akhirnya, kebudaya-
an dapat dimengerti, dipahami, dan dijunjung oleh manusia jika meng-
gunakan bahasa tertentu sebagai sarana berkomunikasi dalam kebudayaan
tersebut. Sering wajar jika ada ungkapan bahwa kebudayaan lahir karena
adanya bahasa, tanpa adanya bahasa tidak akan pernah budaya itu eksis.
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Tidak dapat dipungkiri bahwa bangsa Arab sangat memberi
perhatian yang besar terhadap ungkapan-ungkapan yang bernuansa
puitis, baik secara lisan maupun tulisan. Dengan demikian, tidak heran
banyak dijumpai dalam literatur Arab klasik maupun modern literatur
dalam bentuk puisi. Meskipun literatur tersebut bukan secara khusus
membahas tentang sastra. Dalam bidang ilmu sejarah, dikenal karya
sejarawan I[slam awal tokoh Ibn Ishaq (704M-768M) dan Ibn Hisyam
yang menyusun buku sejarah kehidupan Rasulullah dalam bentuk puisi.
Demikian pula dengan Ibn Malik dengan karya monumentalnya yang
berjudul A/fiah ibn Malik sebagai suatu karya dalam bidang ilmu bahasa
Arab yang disusun dalam bentuk bait-bait syair Arab.

Pertumbuhan dan perkembangan agama Islam ke Bone, disadari
mempunyai pengaruh terhadap bidang aksara atau tulisan, secara
otomatis, masyarakat muslim Bone telah mengenal tulisan Arab.
Tulisan aksara Arab yang ada dalam masyarakat Bone dapat
dikategorikan pada dua hal yaitu (a) tulisan Arab yang menggunakan
huruf dan bahasa Arab, baik yang menggunakan baris (/isan), seperti
dalam tulisan/cetakan Alquran, maupun yang tidak menggunakan baris
(kitab kuning/kitab gundul), dan (b) tulisan Arab yang menggunakan
huruf-huruf Arab (Ahijaiyah), tetapi kosa kata yang digunakan bukan
kosa kata Arab, melainkan kosa kata Indonesia yang ditulis
menggunakan huruf-huruf Arab, umumnya tidak menggunakan tanda
baca (syakal). Kedua jenis tulisan tersebut berbentuk hasil cetakan dan
berbentuk tulisan tangan. Objek kajian dalam penelitian ini adalah salah
satu naskah tulisan tangan yang dibuat oleh AGH. Junaid Sulaiman.

Di samping tulisan dalam bentuk buku atau kitab tersebut di atas,
berkembang pula di masyarakat Bone hasil seni kaligrafi yang banyak
digunakan sebagai hiasan atau dekorasi masjid dan mimbar. Hasil seni
kaligrafi itu dibuat dalam bentuk tulisan ataupun dalam bentuk ukiran.

Demikian gambaran umum mengenai akasara dan bahasa yang
dikenal dan digunakan dalam masyarakat Bone. Selanjutnya akan
diuraikan secara spesifik mengenai aksara dan bahasa yang digunakan
pada naskah Keagamaan Islam Klasik Karya AGH. Junaid Sulaiman.
Uraian mengenai aksara dan bahasa pada naskah AGH. Junaid
Sulaiman dapat diklasifikasikan pada hal-hal berikut.

B. Jenis huruf (foni)

Jenis huruf atau font yang dimaksudkan adalah karakter huruf
bahasa Arab yang digunakan dalam penulisan naskah oleh AGH. Junaid
Sulaiman. Secara umum, jenis huruf atau font yang digunakan dalam
karya AGH. Junaid Sulaiman adalah jenis khat rig‘ah. Khat rig‘ah
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merupakan jenis kaligrafi yang populer dipakai dalam menulis sehari-
hari dalam di lingkungan masyarakat, meskipun tidak sebanyak dengan
penggunaan jenis khat naskh. Keindahan jenis khat rig‘ah terletak pada
konsistensi bentuk dan ketajaman bagian hurufnya yang lentur pada
bagian ujung dan sambungan antarhuruf. Selain itu, jenis ini pada
umumnya mudah dibaca, kecuali pada penggalan yang sengaja ditulis
untuk memunculkan sisi keindahan. Dalam khat rig‘ah, ada beberapa
huruf yang tidak lazim disambung, tetapi disambung sehingga terkesan
sulit dibaca, namun menambah keindahan dan kekuatan susunannya.
Meskipun demikian, pada karya AGH. Junaid Sulaiman karakter tebal
tipis yang menjadi ciri umum untuk kaligrafi, termasuk keniscayaan
pada khat rig‘ah, tidak kelihatan pada naskah hasil karya AGH. Junaid
Sulaiman. Hal itu disebabkan, alat tulis yang digunakan adalah pulpen
yang tidak mempunyai sisi tebal tipis.

Ciri dari rig‘ah di antaranya adalah bentuk huruf-hurufnya
cenderung lurus dalam kemiringan konstan, sisi atas cenderung ke kiri,
dan sisi bawah cenderung ke kanan, jenis huruf ini juga tidak banyak
lengkungan, tidak menerima huruf yang dipanjangkan, apalagi
memanjangkan huruf tertentu secara berlebihan. Oleh karena itu,
karakteristik huruf ini terletak pada keterampilan kaligrafer dalam
menyusun huruf-huruf yang relatif mempunyai anatomi pendek dan
rendah. Hampir semua huruf khat rig‘ah ditulis di atas garis kecuali
empat huruf saja (jim, mim, ‘ain, dan ha’ di tengah). Ciri lain yang
sangat vital adalah, jenis khat ini tidak diberi harakat (¢asykil).

Dalam perkembangannya, khat rig‘ah mempunyai beberapa
varian, masing-masing varian tersebut berkembang sesuai dengan
khuttab (kaligrafer) masing-masing, tetapi varian-varian tersebut masih
menunjukkan adanya kesamaan yang mendasar sehingga masih
dikategorikan pada rumpun yang sama.

Adapun varian-varian khat rig‘ah dapat digolongkan dalam tiga
varian. Varian-varian tersebut adalah:

a. Rig‘ah musyabbak, dengan ciri-ciri ujung hurufnya bersambung
dengan yang lainnya

b. Rig‘ah mufarrag, dengan ciri-ciri ujung hurufnya melancip ke bawah.

c. Rig‘ah mursal, dengan ciri-ciri ujung hurufnya dibiarkan kotak,
tidak dilancipkan

Berdasarkan analisis pada hasil naskah karya AGH. Junaid
Sulaiman, dapat diuraikan bahwa jenis khat yang digunakan adalah khat
rig‘ah. Adapun varian yang digunakan lebih cenderung pada jenis rig ‘ah
mufarrag. Hal tersebut dapat dianalisis dari goresan tulisan AGH.
Junaid Sulaiman dengan tata letak huruf yang mempunyai sisi
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kemiringan yang konstan, sisi atas cenderung ke kiri, sedangkan sisi
bawah cenderung ke kanan. Ciri ini pada prinsipnya juga ada pada
beberapa jenis khat lainnya, misalnya jenis khat naskhAi dan sulus. Akan
tetapi, kemiringan pada khat rig ‘ah dibandingkan pada kedua jenis khat
tersebut lebih ekstrim, sedangkan pada khat naskhi dan Sulus,
kemiringannya tidak signifikan, bahkan dalam kondisi tertentu ada
kaligrafer tidak memiringkan atau cenderung tegak lurus sehingga
secara sekilas tidak menunjukkan adanya kemiringan.

Goresan tulisan tangan AGH. Junaid Sulaiman juga dapat
dikatakan menggunakan jenis khat rig‘ah karena tulisan tersebut tidak
banyak lengkungan. Pebedaan mendasar yang dapat dibedakan antara
khat rig‘ah dengan beberapa jenis khat lainnya seperti naskhi, sulus,
diwani, dan farisi adalah pada lekukan. Khat rig‘ah cenderung tidak
banyak lekukan, berbeda dengan naskhi yang memang ciri utamanya
adalah adanya lekukan yang mencolok, bahkan pada jenis khat su/us,
huruf a/if yang dalam beberapa jenis khat cenderung tanpa lekukan,
sementara pada Su/us sisi atas dan bawah huruf tersebut ada lekukan.
Lekukan dalam kaligrafi biasa diistilakan dengan mudawwar (yang
bulat; melengkung bulat).

Tulisan tangan AGH. Junaid Sulaiman juga dalam naskah yang
diteliti dapat dikatakan menggunakan jenis khat rig‘ah karena tulisan
tersebut tidak menerima huruf yang dipanjangkan, apalagi
memanjangkan huruf tertentu secara berlebihan. Penulisan yang
digunakan dalam menyusun huruf-huruf relatif mempunyai bentuk
pendek dan rendah. Hampir semua huruf khat rig‘ah ditulis di atas garis
kecuali empat huruf saja yaitu huruf jim, mim, ‘ain dan ha’ ditulis
dengan cara memotong garis).

Ciri lain yang sangat vital adala, jenis khat ini tidak diberi harakat
(tasykil). Di antara jenis khat yang menjadikan ketiadaan tasyki/ sebagai
cirinya adalah khat farisi dan rig‘ah. Tanda baris sebagai penanda vokal
hanya ada pada kedua jenis khat ini, jika diyakini akan terjadi salah
pemahaman tanpa adanya tanda bacaan tersebut. Jadi, pemberian tanda
baris dalam khat rig‘ah dihindari seminimal mungkin dalam penulisan.
Jika hanya berkaitan dengan masalah kaidah tatabahasa, maka
pemberian baris belum direkomendasaikan dalam khat rig ‘af ini.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis khat
yang digunakan pada naskah karya AGH. Junaid Sulaiman adalah khat
rig‘ah, dengan varian rig‘ah mufarrag, hanya saja menggunakan alat
tulis yang tidak mempunyai sisi tebal-tipis sehingga bentuk dan
penampakan tulisan tidak sama betul dengan khat rig‘ah yang dibuat
khusus dalam kaligrafi Islam.
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C. Media tulis menulis

Alat tulis yang umumnya digunakan adalah pena dengan tinta
cair yang bisa diisi ulang. Alat tulis tersebut adalah fountain pen. Di
Indonesia, fountain pen ini adalah alat tulis yang umumnya digunakan
di era tahun 50-an s.d. 90-an.

Keunikan alat tulis ini karena dapat tintanya dapat ditambah oleh
pengguna secara mandiri. Alat tulis ini pulalah yang dimodifikasi oleh
para kaligrafer dalam menulis khat di atas kertas karena pada bagian nib
(metal bagian ujung pena yang bersentuhan langsung dengan kertas)
tersebut dapat diasah sedemikian rupa sehingga menghasilkan sisi yang
dapat digoreskan di atas kertas secara tebal dan tipis. Pena hasil
modifikasi inilah yang biasa digunakan oleh para kaligrafer Arab atau
kaligrafer Bugis dalam menulis indah akrasa lontarak bugis yang juga
mempunyai sisi tebal tipis.

Fountain pen atau dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan
pulpen yang di adopsi dari bahasa Belanda vul/fen, mengacu kepada alat
tulis dengan tinta cair yang dapat diisi ulang dan memiliki komponen
spesifik yang berbeda dengan alat tulis yang umumnya dikenal saat ini.

Sejarah fountain pen dimulai dari abad ke-10 pada masa khalifah
Ma’ad al-Mui’zz dari Mesir. Beberapa sket yang dibuat oleh Leonardo
da Vinci pada abad ke-16 juga diketahui menggunakan alat yang mirip
fountain pen. Bahan yang digunakan pada proses pembuatan adalah
logam anti karat seperti stainless steel dan plastik. Bahkan, beberapa
seri premium menggunakan logam mulia, seperti seri sonnet keluaran
Parker menggunakan emas untuk n/b dan beberapa bagian lainnya.
Fountain pen mempunyai bagian-bagian utama yang menunjukkan
keutamaan dan kelebihan alat tulis tersebut, apalagi di era penulisan
naskah karya AGH. Junaid Sulaiman. Bagian-bagian tersebut adalah:

a. Nib, adalah bagian ujung fontain pen yang bersentuhan dengan
kertas tulis terbuat dari baja tahan karat atau emas, bagian ini
masih terbagi lagi berdasarkan ukuran maupun bentuk mata nib
yang disesuaikan dengan kegunaannya.

b. Fed, adalah bagian yang menempel pada nib, terbuat dari plastic
bergerigi, bertujuan untuk menahan tinta agar tidak tumpah ke
kertas.

c. Tube, adalah bagian dari fed untuk menyalurkan tinta ke nib.

d. Tank, adalah tempat penyimpanan tinta dengan sistem pompa
atau cardrige.

3https://armansyahputra.com/2017/05/21/fountain-pen/
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Berdasarkan analisis atas setting waktu dan media alat tulis yang
digunakan, maka dapat dikemukakan bahwa alat tulis yang digunakan
dalam penulisan naskah syair catatan harian AGH. Junaid Sulaiman
adalah menggunakan jenis alat tulis pulpen fountail pen. Hal ini
didasarkan tahun penulisan naskah syair tersebut adalah tahun 1966
M./1285 H. Pada era tersebut pupen tinta cair yang ada digunakan
secara umum hanya jenis fountail pen. Merk pabrikan pulpen yang
populer adalah merk Hero dan Parker.

Adapun tinta yang digunakan dalam penulisan naskah syair
catatan harian AGH. Junaid Sulaiman adalah menggunakan tinta cair
yang merupakan pasangan dari pulpen fountail pen tersebut. Tinta cair
dapat diamati dari ada bagian yang terlihat jelas, terang, dan tebal, hal
itu menunjukkan pulpen tersebut baru diisi ulang sehingga hasil
goresannya masih jelas, terang, dan tebal karena tinta dalam
penanpungan tintanya masih banyak. Pada bagian lain naskah tersebut
terlihat ada bagian yang kurang terang, cenderung tipis samar-samar,
hal itu menunjukkan pulpen tersebut sudah seharusnya diisi ulang atau
tintanya sudah sangat kurang sehingga hasil goresannya kurang jelas,
kurang terang, dan kurang tebal.

Indikasi penggunaan pulpen tinta cair jenis fountail pen juga
dapat diamati dari adanya beberapa bagian tertentu yang terdapat tinta
yang meleleh pada bagian ujung huruf. Biasanya tinta yang meleleh
karena karakter pulpen tersebut yang terus mengalir secara gravitasi
ketika nib dari pulpen tersebut menyentuh kertas dalam beberapa
waktu, apalagi jika kertas yang dipakai cenderung lebih mudah meresap
tinta yang bersifat cair.

Analisis yang terakhir yang dapat dipastikan bahwa jenis pulpen
yang digunakan adalah fountail pen adalah hasil tulisan pada kertas
cenderung dapat diterawang dari sisi halaman sebelahnya.
Penerawangan semakin tampak seiring dengan berjalannya waktu, maka
semakin lama tinta yang telah tertulis tersebut dapat terlihat semakin
jelas bayangannya dari sisi halaman sebelahnya.

Kertas yang digunakan sebagai wadah mengungkapkan syair-
syair AGH. Junaid Sulaiman adalah kertas yang berbentuk buku agenda
tahun 1964. Hal ini tergambar jelas pada kalender yang umumnya ada
pada buku agenda yang di jual di toko-toko alat tulis menulis. Tulisan
bulan Januari pada kalender tersebut menggunakan ejaan Soewandi
yaitu menggunakan kata djanuari, demikian pula pada bulan Juni dan
Juli menggunakan kata djuni dan djuli. Ejaan Soewandi ini berlaku
sejak tanggal 17 Maret 1947 sampai dengan berlakunya Ejaan Yang
Disempurnakan, pada tanggal 23 Mei 1972. Jadi, secara historis juga
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dapat diuraikan bahwa buku agenda yang dijadikan tempat menulis
syair-syair tersebut sudah tersimpan dua tahun sebelumnya karena
catatan harian tersebut baru ditulis pada tahun 1996 M.

Lembaran kertas dalam buku catatan harian itu juga sudah tidak
utuh lagi, karena ternyata AGH. Junaid Sulaiman telah memberi dan
menulis sendiri halaman pada lembaran buku tersebut. Terlihat jelas
antara pulpen dan tinta yang digunakan dalam penulisan halaman buku
dengan penulisan syair-syairnya menggunakan pulpen dan tinta yang
berbeda. Bahkan catatan harian yang tertanggal 5 dan 6 Syawal 1385
H. terdapat pada halaman 68 dan selanjutnya catatan harian pada
tanggal 7 s.d. 11 Syawal 1385 terdapat pada halaman 99. Artinya, ada
31 halaman yang hilang dari kertas buku catatan tersebut, tetapi dari
sisi kesinambungan catatan harian AGH. Junaid Sulaiman tetap
bersambung, hal itu dapat disimpulkan bahwa hilangnya lembaran-
lembaran tersebut sebelum penulisan syair-syair catatan harian beliau.

D. Karakteristik Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman

Tidak dapat dipungkiri bahwa para ulama di nusantara
mempunyai produktivitas menulis. Bahkan tidak sedikit di antara
mereka mempunyai pandangan yang cukup moderat dalam memahami
ajaran Islam. Pengkajian atas karya-karya ulama nusantara sebagai
warisan keilmuan perlu dikembangkan, termasuk di antaranya hasil
karya AGH. Junaid Sulaiman. AGH. Junaid Sulaiman dikenal penghafal
Alquran, mufassir, dan ahli sastra. Karya yang monumentalnya adalah
catatan harian yang ditulis dalam bentuk syair-syair.

Berdasarkan penelusuran penulis kepada ahli waris AGH. Junaid
Sulaiman, H. Hamzah Junaid, manuskrip tersebut disimpan oleh Prof.
Dr. H. Najmuddin HS, M.A. Guru Besar Bahasa Arab Universitas
Hasanuddin Makassar, dengan harapan dapat menjadi bahan penelitian
untuk memperkaya khazanah keilmuan islam nusantara, di kawasan
Sulawesi Selatan secara umum dan lokal Bone pada khususnya.

Manuskrip catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang sampai di
tangan penulis berbentuk file jpeg yang hanya terdiri atas 11 (sebelas)
file. Catatan harian yang terdapat dalam kesebelas file itu meliputi
catatan harian yang terbagi tiga, yaitu (1) catatan harian dari tanggal 15
Zu al-Hajj 1384 H. sampai dengan tanggal 24 Zu al-Hajj 1384 H. (2)
dari tanggal 9 Ramadan 1385 H. sampai dengan tanggal 30 Ramadan
1385 H., dan (3) dari tanggal 1 Syawa/ 1385 H. sampai dengan tanggal
12 Syawal 1385 H.

Dalam satu hari, AGH. Junaid Sulaiman tidak mempunyai target
membuat berapa syair. Dengan demikian, jumlah bait-bait yang dibuat
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tidak menentu.Secara rutin AGH. Junaid Sulaiman menulis catatan
hariannya dengan tekun. Dalam satu hari AGH. Junaid Sulaiman tidak
hanya membuat satu bait syair saja, tetapi paling sedikit mengubah
syair sebanyak 3 (tiga) buah bait puisi. Bahkan catatan bait syair
terbanyak adalah 14 (empat belas) bait syair.

Bait-bait syair AGH. Junaid Sulaiman dapat dikategorikan
sebagai puisi atau karangan terikat. Karangan terikat karena puisi
dibuat berdasarkan aturan kesusastraan yang cukup ketat, yaitu aturan
bait, baris, jumlah kata dan pola sajak, terutama sajak akhir. Sy7 ‘ir atau
puisi Arab adalah ucapan atau tulisan yang
memiliki wazan atau bahr (mengikuti prosodi atau ritme gaya lama)
dan gafiyah (rima akhir atau kesesuaian akhir baris/syatr) serta unsur
ekspresi rasa dan imajinasi yang harus lebih dominan dibanding prosa.

Pada manuskrip AGH. Junaid Sulaiman, terdapat lembaran-
lembaran halaman yang hilang, ada yang hilang sebelum syair itu dibuat
sehingga tidak mengurangi nilai kontiunitas antara satu bait dengan
bait-bait syair lainnya. Ada pula yang hilang setelah catatan harian ini
dibuat sehingga secara otomatis ada juga bait-bait syair yang ikut
hilang.

Pada catatan harian dari tanggal 1 Ramadhan 1385 H. sampai
dengan tanggal 12 Syawal 1385 H. merupakan catatan harian yang
runtut secara berkesinanbungan, meskipun jika ditelusuri ada halaman
yang hilang yaitu halaman 59 dan halaman 60, namun jika diperhatikan
secara seksama, maka penanggalan pada catatan tersebut tetap
konsisten. Dengan demikian dapat ditarik simpulan bahwa hilangnya
lembaran tersebut terjadi sebelum catatan harian itu dibuat. Setelah
catatan harian pada halaman 100 tertanggal 12 Syawal/ 1385 H.
langsung lompat ke halaman 109 dan penanggalan pun dimulai tanggal
15 Zu al-Hajj 1384 H. Itu artinya ada beberapa lembaran pada buku
harian tersebut yang hilang. Akan tetapi jika dilihat secara seksama,
halaman 100 berisi catatan harian tertanggal 12 Syawal 1385 H., tetapi
halaman berikutnya tertulis halaman 109 dengan tanggal catatan harian
adalah 15 Zu al-Hajj 1384 H. Dari sisi tahun terdapat hal yang ganjil
karena tahunnya tidak sama, tetapi justru tahun yang lebih muda dari
tahun di halaman sebelumnya yaitu tahun 1384 H. Dengan demikian,
penulis menyimpulkan bahwa AGH. Junaid Sulaiman menuliskan
nomor halaman belakangan setelah menyusun ulang catatan dalam buku
agenda tersebut yang pernah terpisah-pisah. Hanya saja pada saat
mengurut kembali ada yang tertukar yaitu catatan harian pada tanggal
15-12-1384 H. (15 Zu al-Hajj 1384 H.) ditempatkan setelah 12-10-1385
H. (12 Syawal 1385 H.)
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Secara teknik AGH. Junaid Sulaiman tidak menghapus kesalahan
penulisan, baik menggunakan penghapus yang lazim atau menghapus
dengan cara mencoret di atas tulisan yang keliru. Jika AGH. Junaid
Sulaiman ingin memperbaiki kesalahan penulisan, maka AGH. Junaid
Sulaiman menggunakan teknik memberi catatan kecil di samping
redaksi kata yang keliru. Teknik ini juga digunakan untuk menjelaskan
atau menafsirkan bait-bait syair yang dianggap kurang jelas. Misalnya
dalam untaian syair berikut ini

36a§\g‘;>4§a&w§)n Sl i By Wl
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan juz kedelapan (Wi #) di hari Sabtu, di

hari yang sama direktur Bank mengundang.

Ada ungkapan mengenai &k ), direktur Bank, oleh AGH.
Junaid Sulaiman diberi penjelasan secukupnya mengenai bank yang
mana yang dimaksudkan dengan catatan kecil disamping teks itu yang
tertulis 3¢ & ). Demikian pula ketika menguraikan pada syair
berikut ini

Mo 861 gy 3l 3 A JB oY) & o 3
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan juz ke-9 di hari Senin, di Awal musim

tanam padi.

AGH. Junaid Sulaiman menjelaskan maksud dari ungkapan J3' &

& #ldengan memberi catatan kecil di samping bait syairnya dengan
penjelasan 3,3 gy sI=l; permulaan waktu menanam padi.®

3AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 109.

37AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 113.
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BabV
CATATAN HARIAN ANRE GURUTTA HAJI JUNAID SULAIMAN

Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang dapat penulis
dapatkan merupakan manuskrip yang telah berbentuk file picture
dengan eksistensi .jpg yang terdiri atas sebelas file. Tiap file memuat
gambar yang terdiri atas dua lembar catatan. Catatan tersebut ditulis di
atas kertas pada buku agenda tahun 1964. Buku agenda tersebut
merupakan buku agenda dari salah satu lembaga perbankan yang ada
pada saat itu yaitu BKTN yang merupakan Bank Koperasi Tani dan
Nelajan (Nelayan; Ejaan Soewandi).

Secara umum catatan harian tersebut dapat penulis kelompokkan
ke dalam tiga kelompok berdasarkan bulan hijriyah yang terekam dalam
catatan tersebut, yaitu (1) bulan Zu al-Hajj 1384 H, (2) bulan Ramadan
1385 H., dan (3) bulan Syawa/ 1385 H. Berikut ini akan diuraikan
catatn harian AGH. Junaid Sulaiman.

A. Catatan Harian Zu al-Hajj 1384 H./April 1965 M.

Kelompok pertama dalam catatan harian AGH. Junaid Sulaiman
terdiri atas tiga file yaitu file dengan nama 2017 03 10 MST
0024.jpg, 2017 03 10 MST 0025.jpg, dan 2017 03 10 MST
0026.jpg. Adapun rinciannya dapat diuraikan sebagai berikut.

File pertama berisi catatan pada hari Sabtu 15 Zu al-Hajj 1384
H./17 April 1965 M. dan Ahad 16 Zu al-Hajj 1384 H./18 April 1965 M.

File kedua berisi catatan pada hari Senin 17 Zu al-Hajj 1384
H./19 April 1965 M., hari Selasa 18 Zu al-Hajj 1384 H./20 April 1965
M., hari Rabu 19 Zu al-Hajj 1384 H./21 April 1965 M., dan hari Kamis
20 Zu al-Hajj 1384 H./22 April 1965 M.

File ketiga berisi catatan pada hari Jumat 21 Zu al-Hajj 1384
H./23 April 1965 M., hari Sabtu 22 Zu al-Hajj 1384 H./24 April 1965
M., hari Ahad 23 Zu al-Hajj 1384 H./25 April 1965 M., dan hari Senin
24 Zu al-Hajj 1384 H./26 April 1965 M.

1. Sabtu 15 Zu al-Hajj 1384 H./17 April 1965 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
15 Zu al-Hajj 1384 H./17 April 1965 M. Sebanyak delapan bait, yaitu:
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Cigdl G 5 By ey S s iy Wl ¢
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan juz kedelapan (s #)) di hari Sabtu, di
hari yang sama direktur Bank mengundang..

A Sy wm & ) o Ll i
Artinya:

Dua puluh ulama berkumpul di sekitar rumahnya dan aku seperti
orang asing

Sl gy et 13039 Sl IS skl e (sutal
Artinya:

Saya memberikan kalender setiap orang dan semoga rezkiku dapat
bertambah saya dengan pujian dari Tuhan saya

bl J 5o ol alsall Wb g HISTG
Artinya:

Catatan harian pada tahun ini, sebagai bagian dariku kepada
Pencipta segala apa yang ada di bumi.

O e Wl dady OISl ol Byl
Artinya:

Mencari mobil seba%ai tumpangan ke Sengkang untuk menghadiri
pesta perkawinan keluarga Page jika memungkinkan

Uas Ldg o S5 Loy lglr Sl (0 O
Artinya:

Seorang pemuda Jawa memiliki bebek yang disebutkan
kebaikannya dan pada kami ada kesalahan

Artinya:

Sebuah lembaga untuknya telah mendirikan dan mengatakan tiga
ratus pelajaran

Mo B Ll Lo ST 1 38,5 Loy JIg)
Artinya:

Kondisi bebek dari timur sesuai dengan tempatnya, telah terungkap
bahwa Allah memuliakan kami

2. Ahad 16 Zu al-Hajj 1384 H./18 April 1965 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
16 Zu al-Hajj 1384 H./18 April 1965 M. Sebanyak sebelas bait, yaitu:

L ool degdg g S JB w1 3 b
Artinya:
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Saya menuntaskan bacaan juz St JUBdi hari Ahad, pada acara
walimah sebuah berita datang pada kepada kami.

ﬁ@f‘ﬂ&w;}f\&a\}a@@ge:ﬁ

Artinya:
Darah Yusuf, putra Amir pergi ke Mekah atas perintah yang jelas
(utusan)
b oY Sad B L) e 8y L
Artinya:

Abdul Rahman dari Malaysia bertemu dan dikirim atas perintah
yang bebas (pribadi)

bolw (o) 88 gyt LY Bl (40
Artinya:

Dari pertemanan bagi Indonesia, Subandrio memberi perintah yang
tinggi

Lolae & Lidy OIS7 Lols L3Ny 5 o>
Artinya:

Dia membela negara kita dengan sungguh-sungguh. Presiden kami
baginya sangat dihormati.

0>y D13 panll Uy e pgdl 1A dl Aoy
Artinya:

Pesta ramai untuk hari ini dari shalat dhuhur sampai shalat asar
sangat berdesakan

o) Uy U iy LS ) 4k )
Artinya:

Secara keseluruhan kami telah menikahkannya dengan putri La
Page, kerabat kami yang menentukan maharnya

Lol 1 Culy o 3 L DL e AN
Artinya:

Uang panaik sebanyak tiga juta merupakan suatu kehormatan, saya
menyaksikan pada waktu ini

SV A1 B9 8ol clald o3 Ud
Artinya:

Sifat kurang malu bagi seorang wanita adalah fenomena yang
dianggap sebagai wanita yang amat hina

WT\ﬂJ@&q& Cadd Ul dovenas 1
Artinya:

Demikian nasihat saya kemukakan atas permintaan Page dan dapat
dipenuhi
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Artinya:

Ya Allah peliharalah kami bersama seluruh umat Islam, karena
hanya Allah lah yang senantiasa memberi perlindungan

3. Senin 17 Zu al-Hajj 1384 H./19 April 1965 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
17 Zu al-Hajj 1384 H./19 April 1965 M. Sebanyak sembilan bait, di
antaranya sebagai berikut.
SWINE BV e RPWEPIeroe ) [t JOF L
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan juz 'sed$'y, urusanku pada pencipta
terbaik yang paling selamat.

Cufy L9 Al La & jpua U8 0 geall 2l 3
Artinya:

Secara umum, saya telah menghadiri pesta di sini dan saya telah
melihatnya

PN Sl Jof o) Blesls B
Artinya:
Sekitas tiga ratus orang yang mengisi kursi yang disediakan
ot 8 Ay el el Bsle e 8
Artinya:

Para hadirin biasanya berpakaian paling indah dan para fakir
miskin menjadi minder

Al g£ IS Jiod domedl g€ o3 13) Lol
Artinya:
Tetapi jika Anda pergi ke masjid, maka beralihlah percakapan ke
arah orang-orang yang membuat kerusakan
iy Vg gzp Mg gy b 88 Y Jem Y
Artinya:

Tiada daya dan tiada kuasa selain Allah, petunjuk Allah kami
harapkan tanpa ragu-ragu

Cdy <3 wj,d\&o S Jal b 3 clesg
Artinya:

Dan dia memberi, ketika penghuni rumah itu meminta kepada
pengantin wanita, mengenai waktu yang tepat

g ooy b )b pleg b sls ail
Artinya:
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Maka manfaatkan air yang menyentuhku, ya Allah aEari aku dari
apa yang akan bermanfaat dan dan selamatkan pula aku

OIS ity cplll 3 351 81 el
Artinya:

Kaum muslimin itu adalah saudaraku, baik dalam urusan agama
maupun keduniaan tanpa adanya pengingkaran

4, Selasa 18 Zu al-Hajj 1384 H./20 April 1965 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
18 Zu al-Hajj 1384 H./20 April 1965 M. Sebanyak enam bait, di
antaranya sebagai berikut.
1558801 Ly Lud el 1590 ooy A3 sl 39
Artinya:

Saf/a menyelesaikan bacaan surat Hud di hari Selasa, semoga
Allah menganugrahkan balasan yang terbaik bagi kami.

AIEHE I 1g)le W01 S @)1 by
Artinya:

Kami diberitahukan bahwa ketinggian derajat manusia menjadikan
dia terjun dalam dunia perdagangan

05 JSS el 19 st uB SN e Ol Ble
Artinya:

Dominasi tembakau dari tanaman telah dibeli dengan semua
momentum

Yo Lol g Sy sy Wam oy ) o0 iy
Artinya:

Rumah batu bagian dari hasilnya, semoga berkah pula dengan
ibadah haji selamanya

sl S 10dlg B9 I D 2 ales
Artinya:

Aklzi\l/(itasnya hingga saat ini, di Watampone ada banyak makanan
poko

el raledly @ SOV Ly avgler
Artinya:
Kedudukannya semog[a Allah memberikan kemuliaan kepada kami
dan kepada” umat Islam karena sesungguhnya Allah Maha
Penyayang
5.Rabu 19 Zu al-Hajj 1384 H./21 April 1965 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
19 Zu al-Hajj 1384 H./21 April 1965 M. Sebanyak lima bait, yaitu:
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Lo u’;-\:- 8\)\ &3 bj’é\ L t}gjj\ 3 wj
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan juz iqtaraba (ke-17) di hari Rabu, dan
semoga segala sesuatunya kembali kepada zat yang Mahatinggi
yang dapat mengabulkan kebutuhan manusia.

Cal Jlbg & dyyay Gy are B3 M1 A
Artinya:

Abd Rauf bersama dengannya seorang anak perempuan yang
bercahaya sepanjang waktu

BB Lyy Ld oyt B JLY e B2
Artinya:

Selama tiga malam mereka menginap, Ya Allah jadikanlah kami
itu sebaik-baik waktunya

o G pAll dedy Ogde o (181 (2B 3850
Artinya:
Page menghabiskan dua juta dari pesta pernikahan yang mewah
Wl 3 L Lalsl agdl e b cuale U39
Artinya:

Saya belajar sebelum hari ini bahwa Tuhan mengajarkan kita
pengetahuan

6. Kamis 20 Zu al-Hajj 1384 H./22 April 1965 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
20 Zu al-Hajj 1384 H./22 April 1965 M. Sebanyak enam bait, di
antaranya sebagai berikut.
céjé\ug':w}iéc.ééj.@w&\c&i.\é
Artinya:

Saya menyelesaikan juz 18 (78 u8) pada hari kamis, Ya Allah
ampunilah dosa-dosa yang saya dilakukan.

Wb 095 1V LSs Sl 52 M Oy

Artinya:

Dua kebakaran di malam hari sekitar menuju rumah mesin padi
tanpa bekas

B allg LyS ol e 8 3 dadlg LayST
Artinya:
Yang terbesar terjadi di Tempe, seperti kotoran dalam kotak besar

8:\ e\j: ‘5\5« Ayd oyF cr}\ A,,‘\j ‘3) U
Artinya:
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Sesunggunya kami milik Allah dan kepada-Nya tempat berlindung,
mengenai urusan agama tanpa dapat menolak

18 1 3lgh iy g IS Jusl dgst
Artinya:
Di sisi Allah, dia mengubah keduanya menjadi baik dan
kemenangan jihad telah terlihat di laut yang jauh
e ol G il 3By gy 55 S B uni
Artinya:
Shalat tahajjud telah lewat bagiku, Ya Allah berilah taufik-Mu
kepadaku, ~ sesungguhnya hanya Engkaulah yang selalu
mencukupkan
7. Jumat 21 Zu al-Hajj 1384 H./23 April 1965 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
21 Zu al-Hajj 1384 H./23 April 1965 M. Sebanyak dua belas bait, di
antaranya sebagai berikut.
Artinya:
Juz 19 (cpd) JB) di hari jumat, saya shalat di masjid kota
Sengkang, sebaik-baik saya berada.
I3 psgddl e Ay e Cagd B e BN
Artinya:

Tiga dari kelompok menderita sakit, Umar Wahid adalah salah
satu dari bulan-bulan itu turun

als asl yegidl e Bl 3 o b Sl

Artinya:
Dia terjangkit penyakit itu dalam delapan bulan, datang padanya
bencana
S aaly B Ll imaly 58 dawd- Lug &
Artinya:

Hari ini telah mencapai lima belas tahun dan satu tahun terakhir
saya telah melihatnya tumbuh menjadi besar

IS Lol JladllS Caly gt i ot )
Artinya:

Mengﬁlilan kan najis benar-benar tidak tahu, dia bermain seperti
anak kecil demikian pula cara makannya

Jar g delis LBy fomy |5 05dld1 G o
Artinya:

Ayahnya di telpon sebelum bekerja berupaya untuk menahannya,
tetapi kembali dilanjutkan
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Artinya:

Aktivitasnya sekarang ada di taman untuk berobat, dan saudara-
saudaranya yang memiliki kebaikan

o) g 03k dg i) 3 8L L
Artinya:

Ya Allah, berilah keberkahan pada orang-orang yang hina dalam
beribadah bersama dengan kemudahan

By S Tabl e ol B s a0

Artinya:
Shalat jumat meskipun dalam rumah, sah dengan khotbah setiap
waktu
dory gy suai gy domdl 3 LGIS1 s oS 0L
Artinya:
Meskipun pelaksanaanya di masjid, bahkan berulang kali dan
disengaja
ﬂ\&é\jﬁw}g{&%‘j‘jdb
Artinya:

Ada banyak permintaan pesta perkawinan yang saya tolak,
sungguh saya setuju bersama dengan orang fakir

Cuy A9 dpms Aidl> Caadg yddr| Ao 4..\.;.)3

Artinya:

Terjadi suatu peristiwa di dekat masjid baru yang telah mendidikku

8. Sabtu 22 Zu al-Hajj 1384 H./24 April 1965 M.

Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
22 Zu al-Hajj 1384 H./24 April 1965 M. Sebanyak dua belas bait, di
antaranya sebagai berikut.

Cdy S Y by Comd! 10 ol ol

Artinya:

Saya membaca Surat al-Ankabut (! 1) di hari Sabtu, dan
semoga Allah menolong kami setiap waktu.

QBABOM\-\’,WJQ}&?.\.EJ@&\Z;L?
Artinya:
Saya melihat telah hadir jamaah shubuh di masjid Sengkang
sl G adle g ) & Bygw pf Lk
Artinya:

Pencarian mengarah ke Surat a/-Qadr dan surat al-Zalzalah sebagai
tanda yang ada di dada
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Artinya:
Setelah igamah imam mereka telah lihat melewati jalan yang lazim
W) i i35 e 1y ol A iy
Artinya:

Saya melihat shaf mereka terdiri atas satu, pada saat shalat magrib
bertambah setengah shaf

1gh g O s (55 drlud! & cly (598
Artinya:

Bangunan yang paling kuat di antara masjid-masjid adalah masjid
yang ada di Sengkang, tetapi secara fisik

S by & aghalt Jal BB cnekdl 3 5B
Artinya:

Ada beberapa kaum muslim yang datang terlambat, para ulama di
waktu yang tepat

I ol 3 Oy Wi 1l s 0) S e
Artinya:

Ketidaktahuan, tetapi jika Anda mengembangkan urusan dunia,
Anda menemukan di tanah haram lautan

@"""d}éi\z"\j‘jw“\j‘d djj;&aj:ﬁ‘ﬂdy‘ﬂ

Artinya:
Saya berkata, cuku%lah Allah seba%(ai penolong, tiada daya dan
tiada upaya kecuali hanya Allah, baik pada urusan agama maupun
keduniaan.
Wy et 3 Ll ud) cladall 850 35839
Artinya:
Undangan Muktamar para ulama telah tiba pada hari kamis secara
resmi
Islol W 3T jd-U sl by o8 )1 sy
Artinya:

Abdul Rahman sebagai wakilku telah datang dan diterangi dengan
kondisi baik

el alaldl B agis 13 gy Bl ekt G
Artinya:

Tuhanku mengirimkan kebaikan pada kaum Muslimin, saya
menyingkirkan untuk mereka secara terus menerus dalam mudharat

9. Ahad 23 Zu al-Hajj 1384 H./25 April 1965 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
23 Zu al-Hajj 1384 H./25 April 1965 M. Sebanyak dua belas bait, yaitu:
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Artinya:

Saya menamatkan bacaan Alquran di hari Ahad, segala puji atas
nikmat kepada kami secara terus menerus.

PRIy ST Y WP RV INURNC [
Artinya:

Dan Surat al-Syams telah dibaca oleh imam pada malam hari di
Subuh hari dengan sempurna

leleg (oly delar dmy tele ! 1,3 OB 4o
Artinya:

Dan dua kali Dibacakan doa setelah shalat berjamaah melihat
sebuah bejana

Ol Gy das IS4 0Ly 013 SIS
Artinya:

Azan pada setiap shalat jumat di kota Sengkang dilakukan
sebanyak dua kali

Lol dads o) Uy 1yl fuas dgls-g
Artinya:

Khalwatiyah melakukan shalat dhuhur setelah melaksanakan shalat
dhuhur

\Sroi KR ej.u\ JAT Lﬁ\i—j Bl Lnew @
Artinya:

Jamaah di masjid saling berbeda pendapat, sedangkan para ulama
saling menghargai

Jet Jaib ey Jam DS 35d85 Oy
Artinya:

Di kota Watampone demikian pula halnya disebut tarekat, tetapi
dia tidak tahu

b\f&u Y] e Ll P Ry J,éj
Artinya:
Sebelum duapuluh tahun Raja Bone Mappayukki berada
o ol adall ol el e Wie) dge
Artinya:

Muktamar yang diadakan di Istana para ahli ilmu hadir untuk
mendapatkan kemenangan

3\.5,1.53-\ 3 OM\J.@.E.'@ &J.U\ Juo).\.‘\ Ao G
Artinya:

Setelah g)engkajian mengenai tarikat tersebut, maka jelaskan
kebatilan®® secara hakiki

38K ebatilan Tarikat al-Khalwatiyah
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Artinya:

Hakim/pemerintah menerbitkan kitab sebagai selebaran dengan
menggunakan dua bahasa sebagai kemenangan yang mulia

?‘JS?‘ 93 @\3-\ Lddg e\j.\.“ ulﬁ o
Artinya:

Agama Nabi Muhammad saw. senantiasa bersama kita, sang
Pencipta yang memiliki kehormatan

10. Senin 24 Zu al-Hajj 1384 H./26 April 1965 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
24 Zu al-Hajj 1384 H./26 April 1965 M. Sebanyak sebelas bait, yaitu:
b el g1 J3 & Mt JB st @ i
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan juz ke-9 (M) JU) di hari Senin, Pada
penanaman pertama kami menerima berita

B U CIEYWS [PV VRARREC IR PPy
Artinya:
Di tahun terakhir kami bulan ini, kegelapan dikatakan bagus
M‘.&»»\jg}iﬁ‘ﬂj@t&b&\ﬁ,@,&‘g
Artinya:
Di bulan Zu al-Hijjah turun hujan sekali bagi penduduk
el s AW Ly 30 ey Sl (1SS
Artinya:

Setiap kali bersiap-siap menanam padi, Tuhan membantu kita
untuk menang

pull 1 2§ pB3 o gy! b
Artinya:
Tinggal empat hari sebelum dilaksanakan perayaan menyambut
Bulan muhatram pada tahun ini.
Syldl oo 5B drgy (Ggly oo i o O
Artinya:

Dua ribu orang sunni, dari informasi dari istri, maka datanglah
Umar yang sama

ol 6‘3”3&}’5 Ldslw CJ\AM 3 L)
Artinya:

Ya Allah di * %5} ada yang meninggal, Dia membantu kami

sebelum dan sesudah hari-hariku

3¥Penulis kesulitan menerjemahkan, diperkirakan ini adalah nama suatu
daerah atau tempat.
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Artinya:

Balasan atas orang-orang hina lebih baik, Tuhan kita
menyampaikan kepada kami untuk bahaya

o 09> 5P S Ob 2 250
Artinya:

Mokhtar menjelaskan bahwa di rumahku ada seorang pria yang
berjalan tanpa ragu

g Gl (2 Gy O ST Cidl § odised
Artinya:

Pahanya di atas kerikil, tetapi dia ditolak di rumah Page, dan dia
duduk’dan menggali

G e U}M‘j 3y S JAL L'J'a.érj
Artinya:

Ya Allah, jagalah penghuni rumah Kami dengan beserta kaum
muslimin semuanya, cukuplah engkau pelindungku

B. Catatan Harian Ramadan 1385 H./ Januari 1966 M.

Kelompok kedua dalam catatan harian AGH. Junaid Sulaiman
terdiri atas enam file yaitu file dengan nama:

1.2017 03 10 MST 0016.jpg,

2.2017_03_10_MST _0017.jpg,

3.2017_03_10 MST 0018.jpg,

4.2017 03 10 MST 0019.jpg,

5.2017_03_10_MST_0020.jpg,

6.2017 03 10 MST 0021.jpg.

File pertama berisi catatan pada hari Sabtu 9 Ramadan 1385 H./1
Januari 1966 M. dan hari Ahad 10 Ramadan 1385 H./2 Januari 1966 M.

File kedua berisi catatan pada hari Senin 11 Ramadan 1385 H./3
Januari 1966 M., hari Selasa 12 Ramadan 1385 H./4 Januari 1966 M.,
hari Rabu 13 Ramadan 1385 H./5 Januari 1966 M., dan hari Kamis 14
Ramadan 1385 H./6 Januari 1966 M.

File ketiga berisi catatan pada hari Jumat 15 Ramadan 1385 H./7
Januari 1966 M., hari Sabtu 16 Ramadan 1385 H./8 Januari 1966 M.,
hari Ahad 17 Ramadan 1385 H./9 Januari 1966 M., dan hari Senin 18
Ramadan 1385 H./10 Januari 1966 M.

File keempat berisi catatan pada hari Selasa 19 Ramadan 1385
H./11 Januari 1966 M., hari Rabu 20 Ramadan 1385 H./12 Januari 1966
M., hari Kamis 21 Ramadan 1385 H./13 Januari 1966 M., dan hari
Jumat 22 Ramadan 1385 H./14 Januari 1966 M.
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File kelima berisi catatan pada hari Sabtu 23 Ramadan 1385
H./15 Januari 1966 M., hari Ahad 24 Ramadan 1385 H./16 Januari 1966
M., hari Senin 25 Ramadan 1385 H./17 Januari 1966 M., dan hari Selasa
26 Ramadan 1385 H./18 Januari 1966 M.

File keenam berisi catatan pada hari Rabu 27 Ramadan 1385
H./19 Januari 1966 M., hari Kamis 28 Ramadan 1385 H./20 Januari
1966 M., hari Jumat 29 Ramadan 1385 H./21 Januari 1966 M., dan hari
Sabtu 30 Ramadan 1385 H./22 Januari 1966 M.

1. Sabtu 9 Ramadan 1385 H./1 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
9 Ramadan 1385 H./1 Januari 1966 M. sebanyak sebelas bait, sebagai
berikut.
de gl 3 Ll Ll st s @y pe ud) zow
Artinya:

Di hari Sabtu (ku), saya telah melewati bacaan QS a/-Ra‘du, Ya
Allah dudukkan kami'pada janji

Artinya:

Dan itu datang sebanyak tiga kali bahwa rahmat Tuhan adalah
benar bagi kami

Sty el drams a1 Ud ! Lgals)
Artinya:

Segala yang sesuai lebih baik pada kami sebagai ungkapan syukur
Atas nikmat yang menutupi kami

Lks Ladls po 3lond Ll U3 yuzadl 3500 Ay
Artinya:
Setelah salat Ashar kami tiba-tiba menjadi lebih baik dari mereka
oalt dl als i B3 e 1 A1 gy U
Artinya:

Segala puji kepada Allah yang maha pengasih, hanya Allah lah
yang paling mulia

Y & O Ld Dyl algldl e 36 dgS
Artinya:
nikmat selalu ada, semoga berkah pada kami di bukit
ol B LS B sl o mie o
Artinya:
Aku memiliki kesedihan dari jauh yang datang seperti Ketika
kebahagiaan datang

43

3
w

OB Sl UB (a8 dg lgal B ST UB Lidg 4

Artinya:
Di zaman ini ada banyak kematian, dan di Bajoe ada kekuatan yang
datang
CaLl W3 By )1 & dand Cdis W3 faad &S,
Artinya:

Keberkahan karena telah memperoleh kebahagiaan dengan rezki
yang telah dinafkahkan

Artinya:

Di Ramadan, saya telah melihat rizqi dengan kemuliaan dari Tuhan
telah kami dapatkan

ol (x5l o 0,539 b 0 S 0w IS
Artinya:
Setiap hari, ucapan syukur bertanya dan mengingatkannya di
antara bunga-bunga yang dibawa
2. Ahad 10 Ramadan 1385 H./2 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
10 Ramadan 1385 H./2 Januari 1966 M. sebanyak sebelas bait, sebagai
berikut.
Pl ks el § sl G sul s By
Artinya:

Di hari Ahad, saya mewaqafkan bacaan surat al-hijr, Saya
membacanya di shubuh hari waktu fajar.

ygndl 3 AN Bl jginidl CuS 92 G
Artinya:

Di Bajoe saya bersama Syamsuri kami senang dengan nikmat Allah
berupa kiriman

Ol ke 01 B39 DS L iy 3 s g
Artinya:

Berjanji di dalam rumah penduduk di sini dan bahwa saya duduk
dan menetap

A e oy Lt pudly Lo sl i
Artinya:
Sungguh bagiku kebaikan dan laut di samping kami seperti sungai
Slog¥l & g b b et Blai¥l oo Gliall 3280
Artinya:

Untuk kelimpahan domba dengan keadilan Yang terbaik dalam
bimbingan dalam keistimewaan
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%) 131 6l Byl (53113 (53908 J
Artinya:

Dan berkatalah H Syamsuri ketika mengunjungiku, Mobil untuk
mengetahui apakah dia menipu saya

S 0y g adwY) o (ghax

Artinya:
Saya membuatnya untuk melayani Islam Saya mengalami tanpa
kata-kata
Olall a4 s Olad! Je LygSy s
Artinya:

Ketika kami mengendarai kuda, sambil memperhatikan dengan
bangga

)&59\ S O U3 adarg )&":ﬂ\ 3 Ol Colad
Artinya:
Pemilik kuda dalam penolakan dan kelemahan ada dalam pikiran
G 5 A1 B Gl sy Gy s
Artinya:
Kami terlempar di tengah jalan, Tuhan menjauhkan kami dari api
Skl Ldg 8 adley Callall &l codudlg
Artinya:

Dan  orang-oran muslim,  sungguh  dibutuhkan  dia
membutuhkannya di zaman kita hati

3. Senin 11 Ramadan 1385 H./3 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
11 Ramadan 1385 H./3 Januari 1966 M. sebanyak empat belas bait,
sebagai berikut.
O SB Gll d dedg S8 3 Y1 8 Ol
Artinya:

Di hari Senin ini, saya menyelesaikan bacaan Juz ke-15 (Oloeew),
seketika membuatku bertafakkur, dan segala puji bagi Allah yang
telah mengingatkan aku.

S JSdY bade B G T8 Wi 0gee
Artinya:

Dua puluh ribu datang dalam suatu keadaan Tuhan mengajar kami
setiap huruf

St | 3 jalad L) Coed w1 B 4 S
Artinya:

Telah ditetapkan dalam Alquran saya diundang untuk sarapan di
bulan Haji yang saya cari
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Artinya:

Dan akhirnya saya duduk di sebuah masjid yang menulis apa yang
saya pelajari

SELd Oy L 3 B s by 09,48
Artinya:

Dua puluh hari niat I'tikaaf sebagaimana biasanya dan Tuhan yang
mencukupkan

Codd b 5 3y el oo dB il d g
Artinya:

Saya berniat menghalangi utang Saya berniat untuk melakukan
yang terbaik

Artinya:

Kami bersama-sama dengan seorang Saudara yang mulia dan
Tuhan menciptakan untuk kami tempat kembali

eIJ1g By Jos & 2SI & Sl A5y
Artinya:
Suatu berkah dalam islami perbuatan sesuai dengan ucapan
drgeg @S @S g dorndl G 1S L LD
Artinya:

Murid-murid kami di masjild sangat mengenal keberadaan dan
kemuliaan Sang Pencipta

pedl Gogd ad (S 8 by o JLa
Artinya:

Mintalah untuk meningkatkan kebaikan agar menemukan jalan di
sisi-Nya

BLdlg alalall L339 LAYy oMY LBy,
Artinya:

Rezki kami berdasarkan keikhlasan dan kerelaan dan bertambahlah
makanan dan tanaman kami

e \ght) 3ol Ll 3 cuiSeast b J)
Artinya:

Hal pertama yang saya diamkan di kota adalah kata-kata saya
semoga menjadi penolong

Sl Bt @ Ad S35 I Y Do d
Artinya:
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Dalam agama Tuhan saya, saya selalu mengingat dan mensyukuri
kemuliaan dalam ['tikaaf

Wlally pd1 Ld ST Al 8 OIS 31 L)
Artinya:
Ya Tuhan, jika ada hidayah bagi kami, perbanyaklah pada kami
kebaikan dan pertolongan
4, Selasa 12 Ramadan 1385 H./4 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
12 Ramadan 1385 H./4 Januari 1966 M. sebanyak sembilan bait, sebagai
berikut.
LAl el gy o3 3 L3 s Sl 8 Cuddy
Artinya:

Di hari selasa ini, saya mewaqafkan bacaan Alquran Juz Igtaraba
(Juz 17), dalam agama Tuhanku terdapat kebahagiaan di Barat

B o5 dgm alieg Cu Al e s sy
Artinya:

Dan mulailah agama Islam dari sesuatu yang asing dan sejenisnya
kembali pada sesuatu yang dekat

L Le cad) dB B 3.b el il L
Artinya:

Nabi kami adalah seorang yang asing, dia berkata pergilah dari
kelompok kami

E PN PR TSI REIRCES MR obo! Ll
Artinya:

Ya Allah jagalah negeri Kami dengan pula pada penduduk dan
anak-anak kami

Nidﬂdyéﬁbﬁﬁidﬂ-\smu‘”’i
Artinya:

Perbaikilah masjid aggr menjadi lebih besar, demikian pula dengan
Bone agar menjadi sabar

Artinya:

Ibadah kepada Tuhanku selalu saya berpikir dalam I'tikaaf, Ya
Allah, saya bersyukur

25308 s By pS 5By U N
Artinya:

Nazar telah dipenuhi oleh banyak orang dan di Bajoe adalah jumlah
yang besar

daallg &yl L.,JJ Aoty R S 0srp
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Artinya:

Mereka berharap di masjid mereka dan bersyukur kepada Tuhan
atas usaha dan kepada gubernur

o b A e mlol bph gy dud dnadl &
Artinya:

Ya Allah, di masjid baru ini berilah kejelasan, perbaikilah hatiku
terhadap penciptaku dari segala kesalahan

5. Rabu 13 Ramadan 1385 H./5 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
13 Ramadan 1385 H./5 Januari 1966 M. sebanyak duabelas bait, sebagai
berikut.
Sl b Y1 o5 By B g g 1 Y 3
Artinya:

Juz 18 (7Y u3) di hari Rabu telah saya selesaikan, semoga Allah
menerima apa yang telah lalu.

Chod) 10 ST gl 3 Cp UBT ulSes 09
Artinya:

Kami kedatangan tamu dari Makassar, yang lebih banyak
menawarkan pedang

sl Cugly NS 409 Sawyi 1 cpd-Luadl 1
Artinya:

Pemimpin oran%-orang saleh ini adalah seorang utusan. Dari kata-
katanya aku melihat madu (tutur katanya mam%)

Wﬂb“c&MjW\.\f@j\jj\&é

Artinya:
Dia berkata untuk istirahan sejenak, dan setelah shalat shubuh
berpamitan
CaolS Loy g 018 kol S8 BV 5l
Artinya:

Sepuluh ribu telah menyelesaikan satu urusan yang diajukan apa
yang saya katakan

slaslll 3 Y1 Lowkol sloudly pumall sy 13y
Artinya:

Setelah shubuh itu dalam doa Ya Allah Sembuhkanlah sakit pada
ususku

131 1))ty sllas) i Lyt a3) (Jibg

48



Artinya:
l]))an muridku Adam juga mengabarkan pemberian seseorang berupa
eras
2855 @l e W S ar g gy st
Artinya:

Di sisi Allah mengembalikan ingatan untuk I’tikaf, sungguh hal
yang disyukuri

Callal) ga it oyl Cslie &) 3 ygig
Artinya:

Nurdin adalah seorang a/ang dikalahkan, keluarganya yang militer.
Dia adalah orang yang dibutuhkan

s 3 B Oy ST i 1B O |8
Artinya:

Sebelum komandan tentara dikenang sebagai laki-laki dan sekarang
Katakanlah dalam kehidupan

JW&Q&MJJJ%J?\BS\QM
Artinya:

Bermasalah saat dia bertempur di negara kami dijelaskan dalam
pembicaraan

153 48 b 3o Leyp 101 e Slls
Artinya:
Kematian seorang laki-laki secara hakiki adalah ketika dia
diingkari, dan kadang-kadang dia diusir dari apa yang telah dia
dikenal
6. Kamis 14 Ramadan 1385 H./6 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
14 Ramadan 1385 H./6 Januari 1966 M. sebanyak sebelas bait, sebagai
berikut.
il Ll a1 L) 1 oot 3 ) JB
Artinya:

Di hari Kamis, bacaan juz 19 (oxd! J&), semoga pertolongan Allah
juga terlimpah pada agama Islam.

L b g & Igalad LSy aud J osle
Artinya:

Ibadah dalam agama sebagai suatu kemuliaan agar dapat
mengetahui kebenaran apa yang dilarang

Loy Culy B 31,0 Largl A8 s 213 ooy
Artinya:
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Dan lawannya adalah apa yang telah diwajibkan Aku telah melihat
Bulan Nabi yaitu bulan rajab

e\aﬁ\ «3 AJ?U -\A}\j eLa.!a.‘\ & el Bl
Artinya:

Kapalku datang membawa makanan Dan segala pujian kepada
Allah pemilik segala kenikmatan

Lol Ly Culy dBg 1l ol W1 O g
Artinya:

Ada tujuh puluh ribu hasil yang ditetapkan Ya Allah yang Maha
perkasa

Ol 1 L ik Ol me sl Blnb
Artinya:

Tiba-tiba dia datang bersama saudara-saudara. Tuhan memberkati
kami dengan para pelayan

;5\ e\j.\.‘\ &9 édtw\‘ Jﬁf&\ & ol J..ﬁ\?
Artinya:

Hasil dari Desa Ainani Ya Allah, saya syukuri, Aku selalu meminta
agar senantiasa mengingatMu

Al ol Ll oy B o Olinll 85439
Artinya:

Kebun kopi dari Ainani sudah hamper berbuah, semoga berguna
untuk orang lain

Cug M ) Ld & Cuf) DS 38l Cade
Artinya:

Pengering pisang adalah minyak ibarat kebaikan yang harus
disertai dengan niat dalam agama

B R )
Artinya:
Lada terbagi banyak, kepada Allah kesyukuran pada Pencipta Yang
Agung
8olandl &g W L1 3Lty pguadl 3 il
Artinya:

Bantu kami dalam berpuasa dan beribadah, sungguh pada kami di
sisinya penuh sukacita

7. Jumat 15 Ramadan 1385 H./7 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
15 Ramadan 1385 H./7 Januari 1966 M. sebanyak dua belas bait,
sebagai berikut.

50



JsahlS S Bt 8 JoY1 oy (BrET Cual
Artinya:

Di hari Jumat-ku, saya menunaikan ibadah I’tikaf lebih awal, ibarat
orang yang fakir.

oy &l Y e 4 il 1 a2 OLs
Artinya:

Telah wafat seorang jamaah, datang seorang yang pemurah dalam
mimpi yang bukan seorang pemimpin

oy csly ait o 39 S W1 Qb w8 s &
Artinya:

Di dalam masjid, ia hanya memohon pelepasan atas dosa kejahatan
yang dilakukan bersama

DPu B3y WSl 0 Dy <ot HST I

Artinya:
Seorang penulis membawa surat dari hakim untuk mengikuti
kegiatan
woni Lidg 3 L8 2S5 aed Laly i) B)dg
Artinya:

Dan jagung Habsi terlihat nilainya, kelimpahannya di zaman kita
merupakan anugerah-Nya

AB Lal Fladl wndl 8 26 JB ) Caas o B
Artinya:

Hampir setengah ton hasil panen menurut pedagang di masjid yang
baik juga ada seorang buronan

&Ua.é)\ig;é}h 4 odw &Uei’o\ W Jadt GyLud
Artinya:

Pencuri  sandal tiada henti, berjalan terus menerus seperti
pergantian siang dan malam

degdl g1 ud Cdy S8 s ol S g
Artinya:

Di masjid baru tinggal berlama-lama di setiap waktu hingga tiba
waktunya sebuah janji.

Oltl! 8 g g ASCis Olennddly sl 3,250
Artinya:

Kebanyakan wanita dan anak-anak menjadi masalah dan kerumitan
dalam penanganannya.

Lkl 4By 3 (55 By L 5 Jl) E5 &
Artinya:
Pada sepertiga malam, terlihat datangnya, dan kadang-kadang
terlihat pada waktunya melambat.
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¥y Olandd) Wbl ud gl L 3 02 J
Artinya:

Terlepas dari kenyataan bahwa polisi setan dan iblis menunjukkan
kesombongan.

S| Joad & ST G aed) & Lyg
Artinya:

Ya Tuhan kami atas segala kesempurnaan, untuk senantiasa
meningkatkan kemuliaan I’tikaf

8. Sabtu 16 Ramadan 1385 H./8 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
16 Ramadan 1385 H./8 Januari 1966 M. sebanyak tujuh bait, yaitu.
e aady I e 38 459 3o yge S
Artinya:

Di hari Sabtu, menyelesaikan bacaan beberapa surat. Ya Tuhanku
Yang Mahakuasa, tuntunlah aku untuk segera mendapatkan rahmat

55')”9 B cludl we 553@'\ Ej.f‘j S5 A
Artinya:

Anda mungkin melihat dalam kelimpahan kue Di malam hari itu
adalah sebuah doa

39! & Fe A 9 My Sl &Sy
Artinya:

Keberkahan datang tanpa rasa segala puji bagi Khaliq dengan
segala senang hati

Tl GG s qwghr dis Aty Cio A oy &
Artinya:

Pada saat shalat magrib hanya terisi satu baris, sejak duduk tidak
ada yang datang kecuali sedikit

S ok B lyyy pS L UG o
Artinya:

Di masjid terdapat banyak kendala, semoga Allah Yang
Mahaagung bersama dengan hamba-Nya

Logads W p3-1 (65 uBg Lugydl &5 g IS4
Artinya:

Setiap saat senantiasa membaca pelajaran, kadang-kadang
kebaikan terlihat bagi kami dapat dirasakan.

‘..37)\ 2 03ls d9 “:‘SS\ &) ) A
Artinya:

Segala puji bagi Allah Yang Maha Mulia bagi hamba-Nya Dialah
Allah Yang Maha Penyayang
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9. Ahad 17 Ramadan 1385 H./9 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
17 Ramadan 1385 H./9 Januari 1966 M. sebanyak dua belas bait, yaitu:
Jpa & AW dably Jspll cudes i
Artinya:

Di hari Ahad, saya berceramah di malam nuzulul quran, segala puji
kepada Allah atas hasilnya.

ekl il o 3y el SV dka
Artinya:

Hadiah terbaik berupa makanan telah datang Dan itu hadiah dari
Makassar berkilau

el Ly o ALl 0 ST1 e a1 LIS
Artinya:

Hati_merupakan bagian-bagian tubuh yang mulia, saya memohon
dari Tuhan Yang Bijaksana

Moo Cutly o) e Syl L) G g
Artinya:

Dan Abdul Khalik menulis surat kepada kami, saya melihat
seorang utusan

Uk 3 Y1 U ) Sy S g
Artinya:

Dari Makassar saya melihat untuk kedua kalinya, Ya Allah jagalah
kami untuk kedua kalinya

Jslar ud Q) ed) JgBY ol W8 Ladll 515
Artinya:

Zakat fitrah telah saya penuhi, segala puji bagi Allah yang telah
memberi kami umur yang panjang.

o dxfy aisle 14 1) o) 8 o)
Artinya:

Udara membawanya ke satu sisi menurut kebiasaannya, aku
melihatnya pada sisi yang berdampingan

JWI e Y1 U g5 a1 0 o
Artinya:

Baginya ada keikhlasan dan bukan kesombongan, Ya Allah
jadikanlah kami mempunyai pikiran yang baik

Jekl 93 Ll Luyg Jaudll dakS Caolig
Artinya:

Saya mengatur tatacara penerimaan, Ya Tuhan kami jadikanlah
kami memiliki umur yang Panjang
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Artinya:
Hati disusun untuk cenderung senantiasa ingin melakukan
kebaikan
bgllas (o)l o Lebwr Lgldl) e 31y OB
Artinya:
Jika mereka ingin mengolok-olok hati, dia membuat kita saling
membutuhkan
Cde JS' 70 Ls eyl 23 JST oY1 iy
Artinya:

Pertolongan Islam setiap waktu. Ya Allah jauhkan kami dari
kejahatan dari semua kekejian

10. Senin 18 Ramadan 1385 H./10 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
18 Ramadan 1385 H./10 Januari 1966 M. sebanyak sebelas bait, sebagai
berikut.
REN L M RET Lty (PN UR-NE ks
Artinya:

Di hari senin, saya membaca QS a/-Sajadah semoga Allah menjaga
kampung al-‘Ainani.

Artinya:

Ee%ah datang lima ribu zakat fitrah dan atas orang-orang yang
ufur

1568 5 836 3 LYl Jor gy el
Artinya:

Murka Tuhan membuat saudara-saudara kita pada harga diri dan
balok-balok kapal

Ll Wit domenel] by & 831 WSS
Artinya:

Dia berbicara banyak dalam kepengurusan masjid baru bagi
keturunannya

(:Lu]\ ©S Wl dorucedd bl opog LU o op

Artinya:
Antara penghafal dan imam wuntuk masjid baru penuh
kesempurnaan
WSl @315 48 gy Jo# LSS Ly domems g
Artinya:

Di sekitar masjid, kami melihat pemondokan, sedangkan di sisi
Allah telah kami lihat kedamaian
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Artinya:

Anda telah melakukannya dengan baik sepanjang waktu,
sedangkan kejahatan dari segala kekejian diberikan kepada kita

Lol3i c.\.b 8 iy (WERF:PS g Lsg
Artinya:

Abd. Wahab sebenarnya melaksanakan pengumuman anaknya
secara sungguh-sungguh

o) G STLY WAl & ¥ g2 o pll a
Artinya:

Dengan tercela, apa yang ada di nama dan di tanda pengenal, kami
telah meningkatkan ini dalam jenis

b 1y 31 iy sy A L
Artinya:
Ya Allah kami memohon taufiq dan kasih sayang-Mu
Jeallt w18 0 Sl Jgumdt &1 ookl
Artinya:
Kaum muslimin adalah pemimpin, saya mensyukurinya karena dia
itu yang diharapkan
11. Selasa 19 Ramadan 1385 H./11 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
19 Ramadan 1385 H./11 Januari 1966 M. sebanyak sembilan bait,
sebagai berikut.
EPAS IS RUW I RNU R WP Sl 8 cddy Wgl
Artinya:

Di hari selasa, menyelesaikan bacaan surat al-ahzab, sebelum
menunaikan shalat di saluran air .

P s A Y 3 Y sy

Artinya:
Berkah atas padi di sawah berkaitan dengan perilaku yang baik di
Nizar
WS o8 ) 8 L Loy Wy ade Lo
Artinya:

Shalawat dan salam atas Nabi Muhammad saw. Ya Allah
jadikanlah kami dalam agama Islam sesuai dengan apa yang
diucapkan

I G e O Wllally i 3 OIS fl
Artinya:

Keduanya dikirim ke Makassar dan ketidakadilan mengajarkannya
tentang kekalahan
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C)bl\ 93 q)\ 9 eS| G)\."}-\ 3 Ldsle o &Jg
Artinya:

Tiga hal yang membahagiakan kami di luar daerah, Ya Allah Yang
Mahatinggi berikanlah kebaikan padanya

S5 daws plglh o Saly Blu gy By
Artinya:

Dan Tuhan memberikan rezkinya dan saya selalu berterima kasih
atas karunia yang saya sebutkan

Sland! 1S L1y et 8 3t awsy e JU
Artinya:

Saya bermohon agar senantiasa ditambahkan dari rahmat-Nya
kebahagiaan pada agama dan dunia

Ol oty (3,00 Ol 3 gy L g

Artinya:
Dan rasa sakit di lidah menggangguku dalam memenuhi kebutuhan
orang lain
) W Wil @ 01 3y i )
Artinya:

Untuk yang tercela sesuai kemuliaan saudara-saudaramu,
sesungguhnya Allah Maha Penyayang

12. Rabu 20 Ramadan 1385 H./12 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal

20 Ramadan 1385 H./12 Januari 1966 M. sebanyak sembilan bait,
sebagai berikut.
Artinya:

Di hari Rabu, bacaan Yasin dituntaskan, shalat sunnah tasbih

mengikutinya.

Lo e bl gt d Ly ol ol

Artinya:

Seekor merpati datang dan bersamaan juga seorang syekh datang
untuk menunjukkan cintanya padanya

slogl phol pddl o sl lad pid )
Artinya:

Kepada orang miskin terjagalah permohonan dan dari orang miskin
diperbaiki kehinaan

il 39 dy 0 BISH Jgb Ld)
Artinya:
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Ya Tuhan kami berilah kami kesabaran dan pertolongan dipukuli
oleh tentara

L L& 8 o.\Jj "\t‘."j‘“ WJU Ly oo
Artinya:

Hanya dari Allah lah satu-satunya sebab dia lahir di kelompok
orang yang berbahagia

) 62 OS5I pams @1 G wisy) 13] g

Artinya:
Dembo jika Anda ingin nama tersebut dianggap mengarah pada
sumpah
£H3-) & 0.1..\5\ VK;W‘ 3 olad e o
Artinya:

Beberapa pemuda menegakkan agama dengan tegas
W\M\Q\E\Swﬁﬁuwbb
Artinya:

Istri Abd. Aziz selamat, zakatnya anak perempuan dari Husain
diketahui

Ol dods § bl Ol ) oo S0 62
Artinya:
Dermawan yang murah hati itu duduk dalam pelayanan manusia
13. Kamis 21 Ramadan 1385 H./13 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal

21 Ramadan 1385 H./13 Januari 1966 M. sebanyak sepuluh bait, sebagai
berikut.

Lol f\jg':j o Ledd Gy oo+ sl e
Artinya:

Di hari Kamis, SaKIa membaca QS Sad/38, Ya Allah Tuhanku
majukanlah agama Nabi Muhammad, jangan sampai roboh.

Gl 8 el 0,8 3bsB W B2
Artinya:

Penyimpangan Ahmad al-Qadiriyah disampaikan oleh Tahir
berdasarkan pernyataanku

35dde ail S S S9rge LBy cums Olalw
Artinya:

Sultan Isa pada waktu kami adalah ada, sedangkan Isa sebagai
Nabi sesungguhnya tersembunyi

plodly Mo 4igs ple) &) 3501 g

57

Artinya:
Dalam shalat dia adalah seorang imam dan pemimpin tanpa dia
membatalkan
dy Ll aos o é.& 313 > g3 b
Artinya:
Adam meminta kami untuk memotivasi sepupunya agar bisa
bangkit
ESI L] o puadly @otlll sl 10D 1o
Artinya:

Perintah untuk pecundang yang buruk dan kemenangan dari Tuhan
kita yang Mulia
bobe Lys & SO ool Ll Jlast & o d
Artinya:

Di luar dia memiliki koneksi dengan India, sebagai asal adanya
dalam agama kami untuk berdakwah

Logaall L &)l Luyg Loghlt BLE Yy a2
Artinya:

Seoran% mujahid tidak takut kepada banyaknya kecaman, Ya Allah
berkatilah kami dalam menjalani ibadah puasa

Aiglly (A (b g B oil] 2 L
Artinya:

Itu adalah tempat orang-orang bodoh yang tak berdaya, semuanya
dari Allah Sang Pencipta lagi Maha Esa
YIS Culdl 61 aS) a3 eas Jlus
Artinya:

Kami memohon pertolonggan Allah untuk agama Islam, karena
Islam adalah ketetapan ibadat sebuah bendara

14. Jumat 22 Ramadan 1385 H./14 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
22 Ramadan 1385 H./14 Januari 1966 M. sebanyak dua belas bait,
sebagai berikut.
oS Uler ol & aad s Cidy
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan surat al-Zumar di hari Jumat, Ya Allah
jadikanlah aku seperti Umar .

ook U3 &3 336 G S LS es 3
Artinya:

Pada diri Umar berilah keberkahan pada perkataan dan pada
Qadriyani telah diselamatkan
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OSN3 plll o ol S SB al g S
Artinya:

Untuk hal mulia saya memerintahkan apa yang saya ingat saya
memberi tahu Syamsuddin jika ditolak

A dRd13 daasy diend! BagSH| Cld f
Artinya:

Bagaimana Pemerintah yang agung melaksanakan keringanan
sebagai motivasi yang setia

m::.{-\ & 29kl o3 f;.\é Job o> ek &
Artinya:

Dalam pemusnahan agama palsu yang lama, komandannya
diasingkan di neraka

Sgeall JI U ey g & a8 4y Js

Artinya:
]]:))i sisi Allah ada sesuatu dalam jawaban atas kebenarannya itu
enar
Sl @ Y Lol 3L 3 ol O) i id
Artinya:

Ya Allah jagalah tubuh kami, Jika melakukan satu kerusakan
o B ab 4y st oy A ! S0
Artinya:

Shalat tasbih telah disyariatkan Allah di sisinya ibarat ada pintu
yang diketuk

M\fdj’ NV VP OO &U\ S Ch Ay D3
Artinya:

Setelah sepertiga malam kelupaan kami terlihat ibarat hanyut
terbawa banjir

S5 nadkendly L) S)L 85! day dodS”
Artinya:

Ungkapan setelah shalat semoga keberkahan dari Allah sehingga
kaum muslim bersatu

Uy Ly Uygh & Ui O Bpdw U
Artinya:

Saya memperhatikan ada tiga shaf pada shalat dhuhur, hal yang
sama pada shalat Ashar

INB1 e Legs L3y M1 (63 AW a1
Artinya:

Segala puji kepada Allah yang memiliki keagungan, Berilah kami
secara terus-menerus rezki’yang halal
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15. Sabtu 23 Ramadan 1385 H./15 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
23 Ramadan 1385 H./15 Januari 1966 M. sebanyak duabelas bait,
sebagai berikut.

S L O s Cadl Bl s Sy ud) g
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan surat al-Zukhruf di hari Sabtu-ku,
Jauhkanlah diriku dari jeleknya harta kekayaan yang banyak.

S G Wl 3B SS Lyl desl 448
Artinya:

Bagaimana cara mengajak minum Saya menyebutkannya saat kita
sedang berperang

) W38 Wl SIS lla ) il

Artinya:
lJ)iwa iblis seperti agen Kami telah memberikan bahwa perkataanya
erat
ez aadt @l J) 15 Lowis 239 |73 L)
Artinya:

Hanya Allah yang setiap saat memberikan kedamaian dan
perlindungan yang terbaik bagi seluruh

g £ S9B @S b ¢ 3 e Jood delS
Artinya:

Sebuah kata sebelum fajar menyingsin% semo%a dapat mengetuk
pintu Allah Yang Maha Mulia dan kemuliaan lebih cepat

Mar Ld algull & 319 Sad 31 OF Jgddl )
Artinya:

Penerimaan itu menunjukkan bahwa dia benar-benar menginginkan
dan kebaikan senantiasa kami lakukan

STty JWd¥ (8 Jaddy wDtl s & Wis
Artinya:

Ya Allah Bantu kami dalam pelayanan Islam dan jagalah kami
dalam perbuatan dan ucapan

S3Ls 03k oy 34 B Ly By IS
Artinya:

Sepanjang waktu Tuhan kita telah memberkati para hamba-Nya
dengan berkat

bl 31y il g aens W8 Ll ul s
Artinya:
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‘Ab(%l al-Majid Hafeez, mendengar hafalan yang baik, dan saya akan
patu

15 a3 18505 el 1281 3y dald-) aliey
Artinya:
Seperti al-Hamed, Ya Allah berikanlah kami beberapa teladan dan
mutiara yang telah tersebar
B Laly o) Lilome L1 g gy Oloees
Artinya:

Mahasuci Allah yang memudahkan Alquran yang mengagungkan
sungguh telah kita lihat sekarang

40__ sy pryrge

16. Minggu 24 Ramadan 1385 H./16 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
24 Ramadan 1385 H./16 Januari 1966 M. sebanyak dua belas bait,
sebagai berikut.

dl Oy W dedHg sd! Cuidy ot s
Artinya:

Saya menyelesaikan bacaan hingga QS Muhammad/47 di hari
Ahad-ku, dan kepada Allah-lah segala pujian, Allah Maha Esa.
ol A il s Canje W (S 1,

Artinya:

Dan dalam Eembelian kursi telah ditentukan Tujuh puluh dengan
separuh telah ditunaikan

1gR&1 i) 1) Bel | o) B 81 )
Artinya:

Ketika tiga orang selamat, mereka setuju untuk membelinya
kepada orang miskin, dan membelanjakannya

S wgBlg o 1,53 Ui Lihe 03
Artinya:

Kami telah memotong kebohongan yang disebutkan sebabnya
menerima mereka dengan penuh kesyukuran

L) 19349 43\5)' PRV R P J:.}\)\
Artinya:

Setiap orang ingin didahulukan zakatnya, dan memperbaharui apa
yang telah lewat

SN SR G ST LIS e s

40Satu-satunya untaian syair yang tidak selesai
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Artinya:
Sejak dua tahun penulis a/-Tazkar dalam kelompok yang tidak ada
padanya keingkaran
13130 3139 Lol pddl 8 131 st AYY (s
Artinya:

Allah memberi balasan bagi orang-orang yang berbuat kebaikan
dengan menambahkan pada agama dan dunianya kemuliaan

\Qﬁ:ﬁebl&bﬂsﬁé&.@b&\«d&e}@
Artinya:

Pengusaha kuliner telah mengeluh dan telah memikirkan makan
selama satu tahun atau lebih

Yoy U ol g Yyt ST Do gadlt | ST O
Artinya:

Untuk mengingatkan tentang keputusasaan, tetapi sebagai
engganti dan mengatakan kepada para pelaku kemaksiatan lebih
aik pengganti

Loghdt (sfy W39 avr 3 Luphdl S 3y d
Artinya:
Segala puji bagi Allah dengan adanya uang pada kantongnya,
sunggug dia melihatnya dalam keadaan duduk
SN Lodd-1 L& 8 Y91 e OV 3 Jad> 4
Artinya:

Dalam menghafal Alquran dari kalangan anak-anak merupakan
tujuan pengabdian terhadap bangsa

o) Syl oy A @ 1 WA g
Artinya:
Kami sepakat bahwa Allah Yang Mahamulia karena sesungguhnya
dia berada antara makhluk yang dikasihi

17. Senin 25 Ramadan 1385 H./17 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
25 Ramadan 1385 H./17 Januari 1966 M. sebanyak sebelas bait, yaitu:

geleud! Ay Ladg el wie Y & g
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan sampai pada surat al-Tur di hari Senin,
Semoga Allah senantiasa memberiku (hidayahnya) pada garis
(yang benar).

sldly pd1 pdaady slus ol U3 pdd-) Jg
Artinya:

Di sisi kehinaan, datang perempuan dan niat baik mereka dan
malam
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S e T8 gy Gl 5 850>
Artinya:

Hidangan kue terlihat dari samping Dan kebaikan berasal dari
orang asing

oders Lod1d 35! 39 odbhaw il A s
Artinya:

Demikianlah kekerabatan mendatangkan kebahagiaan dan dalam
tradisi leluhur sebagai tempat kembali

31 b g3 ads sYgl b 3o 58T

Artinya:

Bibiku yang paling tua mempunyai seorang anak yang sangat
bermantyaat %n uk d%erahnya, ba%inga sebuah ggelang yane s

Lkt Ly Ld o i (31 St dnns
Artinya:

Di masjid saﬁ/a telah melakukan den%an baik untuk menjadi yang
terbaik dari kami, Ya Tuhan jadikanlah kami sebagai orang yang
tetap di dalamnya

4 81 pid| ) 4 W e 8300
Artinya:

Shalat tasbih bagi kami sebagai martabat bagi yang tak berharga
bahwasanya sesuatu yang dikasihi

Al gl o algdt B9 2l IS Lasl Jif Lo
Artinya:
Saya tidak menempel setiap malam dan senantiasa melihat apa
yang saya lihat
oslandl Lyy Lid alst o3b) IV B3, (oyf U39
Artinya:

Saya melihat rezkiku bertambah sesuai pada kami, Ya Allah
berilah kami kebahagiaan

EIPN, Wl Z\fﬁ dj Jonws uj.“% J'Ee-“j
Artinya:
Dan dekat masjid Arbi, saya memohon Keberkahan dari Tuhanku
o gl 0 gy ot Cesyy B AL dgr 4
Artinya:

Pada arah kiblat telah ditanam, dengan segala puji pada Allah
segala kebaikan disegerakan
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18. Selasa 26 Ramadan 1385 H./18 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
26 Ramadan 1385 H./18 Januari 1966 M. sebanyak sebelas bait, yaitu:

g 1 e il U1 & g ol A Wl
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan surat Nuh di hari Selasa, Di malam
lailah al-qadr saya paham akan ruh.

Al gt Cllas Y1 o Aliadl) 8 gt AT J 5
Artinya:

Allah menurunkan seribu bulan dalam kemuliaan dari Allah kami
memohon wasilah

g ldag Olg| plel B 3 dest ) g
Artinya:
Saya senantiasa memuji Tuhanku saya berdiri di depan saudara dan
posisi ini
LS| albol B oyl pe LoD Y1 LY e JLu!
Artinya:

Kami memohon kepada Allah keikhlasan dari api neraka yang
telah diabaikan oleh keselamatan

ples Y1 G Y Ui ploldl e e 80
Artinya:
Shalat tasbih senantiasa terpelihara dari tahun ke tahun
2 G A My Y i S g
Artinya:

Dan memuji banyak orang yang tercela, Allah tidak mendhalimi
orang-orang yang sangat miskin

Sl g e Adle Sadl adly sua db
Artinya:

Hanya karena Allah lah segala qujian, dan kepada-Nya kita
bersyukur, sebagai akibat perintah Allah untuk tafakkur

\S,.'z\ f-«'.‘.""l""'l‘j L ls)b Kt \...o}lr doras 3
Artinya:

Di masjid, Allah memberikan Kemuliaan dan keberkahan dan kaum
Muslimin telah dipersekutuan

Ul Ly L BGe ) 8 A IS sludl (55 89
Artinya:

Kadang-kadang melihat perempuan setiap malam dalam I’tikaf
sebagai ahli bait.
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Artinya:

Seruan menulis setelah shalat subuh kebahagian kami sebagai rasa
suka cita dalam sejuk

1S L pdg aliel 18T Q9 Ahes ?’T
Artinya:

Adam itu seperti dia, dan Tuhanku lebih banyak persamaanya, dan
kebaikan di dalam kita sangat banyak

19. Rabu 27 Ramadan 1385 H./19 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
27 Ramadan 1385 H./19 Januari 1966 M. sebanyak sebelas bait, sebagai
berikut.
Lﬁ&hbwﬁ\ehid-\b\:?‘u}&y)\‘}w-@
Artinya:

Saya berada di hari Rabu pada bacaan Aamim yang berdekatan,
musibah di depan manusia semua mempunyai hak-hak yang sama.

Cade 09 )Uu.aj\ Liasg C,éj JSL 53')’\.?
Artinya:

Hidangan kue kami makan dan bersama kami anak-anak tanpa
kebencian

glabl L e G plad S b W,
Artinya:

Perkataan kami datang tanpa henti Kami Percaya kepada nabi kami
yang taat

IS Bt B Loty S 108 (g B
Artinya:

Shalawat dan salam di antara keduanya telah membenarkan
pembicaraan

1S3 Llgs dske oot 1,880 algll & B g3
Artinya:

Ya Allah berilah kami senantiasa untuk bersyukur, dan tolonglah
hamba-Mu yang senantiasa mengingat-Mu

Lt (ol Al Ay po Lol (51 3,0 IS
Artinya:

Setiap kali melihat keajaiban sebagai bagian rahmat Allah saya
melihat sifat Allah yang Maha Mujib (mengabulkan)

Ao (o5 AB 80y Aheaad Lin 11 3983 o
Artinya:
65

Dari seruan seorang pendakwah ada kemuliaan dan seorang telah
melihat keindahan

£ o O ek S0 0 Loy el )
Artinya:
Sungguh saya meminta ridha dari kemuliaan, Ya Allah berilah
kami keselamatan dari utang
deaedl g B 09 deadl 0 I W)y
Artinya:
Rezki kami datangnya dari jauh dan dekat merupakan kebahagiaan.
s-\?,j C«.c} LB Ly @ 9\7:)\ u q)\ ds~yg
Artinya:
Harapan bagi adalah rahmat Allah pada agama kami, sungguh telah
dekat harapan tersebut
plasl il Upa algldl 3 WY Liady
Artinya:

Tllllhan selalu membimbing kita menuju kemenangan sepanjang
tahun

20. Kamis 28 Ramadan 1385 H./20 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
28 Ramadan 1385 H./20 Januari 1966 M. sebanyak sebelas bait, sebagai
berikut.

b 38y Db Wy fe b et T Y
Artinya:
Di hari Kamis, telah dekat bacaan juz ‘Amma, dan saya merasakan
begitu sedih.
Do 095 Chak Lagy & Wolll € i J) dalsd
Artinya:

Yang Mulia Presiden Negara Di zaman kita dia berbicara tanpa
pemaksaan

a S s U8 By b b Ol ol
Artinya:

Dan melakukan ketidaktaatan di masa mudanya dan di Jakarta
sendiri semua menyukainya

oalby &ud yghl o 0,3l (5 ws 0 02 U
Artinya:

Meskipun pencegahan melihat fenomena antara yang berharga dan
terlihat

O W 4y ded OV Cadly Jbe &
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Artinya:
Dalam uang dan setengah untuk ribuan adalah nilai belas kasihan
tanpa kontroversi
A2l O Y IS sl STUBy s oo
Artinya:

Beban bagiku di zaman kita adalah memperoleh kursi sebagai
anggota, firman Tuhan melalui geraham

QS&&LA};.‘-}-\ Owjégﬂﬁﬁdwggjj
Artinya:

Sepasang suami istri bagi Allah telah saling memiliki di bulan
Ramadan. Suatu kebaikan yang tiada keraguan

Ol 63yl gy Jg$ dsT Ald 13 Ogy

Artinya:
Tanpa ada utang sebelumnya, saya mengambil di sisi Allah tanpa
menyerah.
A alglll e Lyp Bt ¢ Jlul iy
Artinya:

Keberkahan saya mohon dalam I’tikaf, maka Allah senantiasa
memberi balasan

g 1S alg ) o oy W B3 Slndy
Artinya:
Tiba-tiba rezkiku telah saya lihat senantiasa, demikianlah yhg saya
telah saya niatkan.
g8 818 kg 3 0 SJ1 By O Bylows
Artinya:
Sebuah mobil sungguh sebagai rezki yang mulia, pada dua sisi
sebagai wabah dan utang

21. Jumat 29 Ramadan 1385 H./21 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
29 Ramadan 1385 H./21 Januari 1966 M. sebanyak tiga bait, sebagai
berikut.
Il alglll o osle 1pai B zad S)b
Artinya:
Semoga keberkahan di hari Jumatku Ya Allah dengan kemenangan,
amal ibadahnya senantiasa mengawasinya.
S ) & Lyyg SSast & ey &S,
Artinya:

Keberkahan saya lihat dalam pelaksanaan I’tikaf semoga Allah
memberikan ketakwaan yang sempurna
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g1 1Sy Ll Ja¥ly O1g5-Y1 1S egao Likar
Artinya:
Ya Allah jadikanlah kami bagian dari merecka sebagai saudara,
demikian pula dengan keluarga kami untuk saling membantu
22. Sabtu 30 Ramadan 1385 H./22 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
30 Ramadan 1385 H./22 Januari 1966 M. sebanyak tiga bait, sebagai
berikut.
Cozr IS 2P L dagl o) 1D (313 Cns
Artinya:

Saya menamatkan bacaan Alquran di hari Sabtu, Jauhkanlah diriku
Ya Allah segala sesuatu yang menyesatkan

glalis’ s 3 ol g el My e 330
Artinya:

Shalat tasbih tanpa gangguan segala puji kepada-Nya sebagaimana
orang-orang yang taat

A ) Wy A Wy e dend) 2SS G Lisy)
Artinya:

Kami telah membagikan ucapan syukur atas nikmat Dari Tuhan
kami, kami telah melihat rahmah

C. Catatan Harian, Syawal 1385 H./Januari 1966 M.

Kelompok ketiga dalam catatan harian AGH. Junaid Sulaiman
terdiri atas dua file yaitu file dengan nama (1)
2017 03 10 MST 0022.jpg dan (2) 2017 03 10 MST 0023.jpg.

File pertama berisi catatan pada hari Ahad 1 Syawa/ 1385 H./23
Januari 1966 M., hari Senin 2 Ramadan 1385 H./24 Januari 1966 M.,
hari Selasa 3 Ramadan 1385 H./25 Januari 1966 M., dan hari Rabu 4
Ramadan 1385 H./26 Januari 1966 M.

File kedua berisi catatan pada hari Kamis 5 Syawa/ 1385 H./27
Januari 1966 M., hari Jumat 6 Ramadan 1385 H./28 Januari 1966 M.,
hari Sabtu 7 Ramadan 1385 H./29 Januari 1966 M., hari Ahad §
Ramadan 1385 H./30 Januari 1966 M., hari Senin 9 Ramadan 1385
H./31 Januari 1966 M., hari Selasa 10 Ramadan 1385 H./1 Pebruari
1966 M., dan hari Rabu 11 Ramadan 1385 H./2 Pebruari 1966 M.

1. Ahad 1 Syawal 1385 H./23 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
1 Syawal 1385 H./23 Januari 1966 M. sebanyak tujuh bait, sebagai
berikut.
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Artinya:
Dalam uang dan setengah untuk ribuan adalah nilai belas kasihan
tanpa kontroversi
A2l O Y IS sl STUBy s oo
Artinya:

Beban bagiku di zaman kita adalah memperoleh kursi sebagai
anggota, firman Tuhan melalui geraham

QS&&LA};.‘-}-\ Owjégﬂﬁﬁdwggjj
Artinya:

Sepasang suami istri bagi Allah telah saling memiliki di bulan
Ramadan. Suatu kebaikan yang tiada keraguan

Ol 63yl gy Jg$ dsT Ald 13 Ogy

Artinya:
Tanpa ada utang sebelumnya, saya mengambil di sisi Allah tanpa
menyerah.
A alglll e Lyp Bt ¢ Jlul iy
Artinya:

Keberkahan saya mohon dalam I’tikaf, maka Allah senantiasa
memberi balasan

g 1S alg ) o oy W B3 Slndy
Artinya:
Tiba-tiba rezkiku telah saya lihat senantiasa, demikianlah yhg saya
telah saya niatkan.
g8 818 kg 3 0 SJ1 By O Bylows
Artinya:
Sebuah mobil sungguh sebagai rezki yang mulia, pada dua sisi
sebagai wabah dan utang

21. Jumat 29 Ramadan 1385 H./21 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
29 Ramadan 1385 H./21 Januari 1966 M. sebanyak tiga bait, sebagai
berikut.
Il alglll o osle 1pai B zad S)b
Artinya:
Semoga keberkahan di hari Jumatku Ya Allah dengan kemenangan,
amal ibadahnya senantiasa mengawasinya.
S ) & Lyyg SSast & ey &S,
Artinya:

Keberkahan saya lihat dalam pelaksanaan I’tikaf semoga Allah
memberikan ketakwaan yang sempurna
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g1 1Sy Ll Ja¥ly O1g5-Y1 1S egao Likar
Artinya:
Ya Allah jadikanlah kami bagian dari merecka sebagai saudara,
demikian pula dengan keluarga kami untuk saling membantu
22. Sabtu 30 Ramadan 1385 H./22 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
30 Ramadan 1385 H./22 Januari 1966 M. sebanyak tiga bait, sebagai
berikut.
Cozr IS 2P L dagl o) 1D (313 Cns
Artinya:

Saya menamatkan bacaan Alquran di hari Sabtu, Jauhkanlah diriku
Ya Allah segala sesuatu yang menyesatkan

glalis’ s 3 ol g el My e 330
Artinya:

Shalat tasbih tanpa gangguan segala puji kepada-Nya sebagaimana
orang-orang yang taat

A ) Wy A Wy e dend) 2SS G Lisy)
Artinya:

Kami telah membagikan ucapan syukur atas nikmat Dari Tuhan
kami, kami telah melihat rahmah

C. Catatan Harian, Syawal 1385 H./Januari 1966 M.

Kelompok ketiga dalam catatan harian AGH. Junaid Sulaiman
terdiri atas dua file yaitu file dengan nama (1)
2017 03 10 MST 0022.jpg dan (2) 2017 03 10 MST 0023.jpg.

File pertama berisi catatan pada hari Ahad 1 Syawa/ 1385 H./23
Januari 1966 M., hari Senin 2 Ramadan 1385 H./24 Januari 1966 M.,
hari Selasa 3 Ramadan 1385 H./25 Januari 1966 M., dan hari Rabu 4
Ramadan 1385 H./26 Januari 1966 M.

File kedua berisi catatan pada hari Kamis 5 Syawa/ 1385 H./27
Januari 1966 M., hari Jumat 6 Ramadan 1385 H./28 Januari 1966 M.,
hari Sabtu 7 Ramadan 1385 H./29 Januari 1966 M., hari Ahad §
Ramadan 1385 H./30 Januari 1966 M., hari Senin 9 Ramadan 1385
H./31 Januari 1966 M., hari Selasa 10 Ramadan 1385 H./1 Pebruari
1966 M., dan hari Rabu 11 Ramadan 1385 H./2 Pebruari 1966 M.

1. Ahad 1 Syawal 1385 H./23 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
1 Syawal 1385 H./23 Januari 1966 M. sebanyak tujuh bait, sebagai
berikut.
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Ao LSy &yl el i ylo W3 w8
Artinya:

Di hari Ahad, telah datanglah hari id yang mubarakah, kami semua
bergembira.

Lhaw U 1 Ogaledly Jas S i) doeudl
Artinya:
Di masjid baru ketika hujan turun dan kaum muslimin berbaris rapi
dolod domud) (55 g debel & Jlx ) @s
Artinya:
Kaum laki-laki berada di depan dan tidak terlihat di masjid sampah

Al G anedl (ST o oy LB g e
Artinya:

Bupati Bone terlihat shalat dalam kebersamaan dengan semua
orang di tempat shalat

s 095 o) Cinad gy g ST 1S5 (690
Artinya:
Takbir bergema setiap waktu, dan sampai lewat separuh malam
tanpa henti
Aol U gy A s Sy B 31
Artinya:

Ziarahku sedikit, tetapi saya menemukan masjid sebagai tujuan
yang dikehendaki

w2 o3ke By oS w gy Jst

Artinya:

Di sisi Allah lah segala kemuliaan, dan pada hamba-Nya Dia Maha

Pengasih

2. Senin 2 Syawal 1385 H./24 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
2 Syawal 1385 H./24 Januari 1966 M. sebanyak lima bait, yaitu
el 3 AW W19 ndY) sl O1pe) JV G

Artinya:

Surat Ali Imran bagiku di hari Senin, Segala puji atas nikmat Allah

di kedua mataku (Ainaini).

oo 6 o5l A 3 okl A8 s s

Artinya:
Shalat tasbih telah menjadi tuntutan Di malam hari, tidur telah
dikurangi
e 9n Ld Ll g Sl sliadly & paf
Artinya:
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Saya memerintahkan satu perkara. Ya Allah Tuhan kami yang
mulia, Dial ah Allah Yang Maha Penyayang.
OS5 ud glgs] alel O3 S ol G
Artinya:
Dalam empat puluh hari saya merenung, kepada saudara laki-
lakiku, saya sampaikan
131y Gl A3 YN (595 151y Liaslg Uy o]
Artinya:
Senantiasa berbuat kebaikan, maka akan bertambah pulalah takwa
kepada Allah saya telah melihat bertambah

3. Selasa 3 Syawal 1385 H./25 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
3 Syawal 1385 H./25 Januari 1966 M. sebanyak lima bait, yaitu.

T 8 Ly @S0 (3 ygeb gl § plaldl) JS
Artinya:

Bacaan Juz keempat gl.dal‘ ) di hari Selasa adalah sebagai
bersih, Ya Allah tampakkanlah agama yang mulia.

8y gy Jod Lugle i 39 JB A3l
Artinya:

Sebuah tanda datang dan Tuhan itu benar Hati kami, semoga Allah
melunakkan hati kami

! #2 AY el o L3 ST A0
Artinya:

Saya menulis permohonan sebelum shalat shubuh, Tuhan telah
membuat kita untung

S wl g S Loy wgllall &1 cneledly
Artinya:

Kaum muslimin mempunyai tuntutan, keridhahan Allah Yang
Maha Mulia sungguh telah tiba.
T 1 Loy Lkl = o1 G WY1 Ly
Artinya:
Semoga Tuhan membantu kita dalam perbaikan, Kami selalu
duduk di depan petani

4. Rabu 4 Syawal 1385 H./26 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
4 Syawal 1385 H./26 Januari 1966 M. sebanyak tujuh bait, yaitu.
il U oSl L) 1y 01 & ety
Artinya:
Bacaan juz <\esls(juz kelima) pada hari Rabu sebagai
pertolongan Tuhan kami dan Islam berada dalam diri kita.
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LSl aus dosle L Yope |5
Artinya:

Tidak ada kecenderungan lainnya yang bukan kejahatan, ketaatan-
nya sebagai hamba dalam agamanya adalah suatu kemuliaan.

G ) Ly Bl L8 i) e Y BL 4
Artinya:

Dalam kematian seribu orang dekat, Sungguh Allah  akan
mengubah dengan cara yang lain yang tidak biasa

g pid J) L Al iy ) 1S9
Artinya:

Demikianlah, jika sesuatu datang tanpa masalah, kepada Allah lah
segala kemudahan diberikan pada orang yang hina

@L.J\j o U;.L,'a.&i Blw 39 C,\.fw 3
Artinya:

Di dalam masjid saya berada, dan Tuhanku memberi salah seorang
anggota kami

b\.,.«oiﬂ\ ;J)i é-\a&i‘\j L!a\g) R W WY J O}@L\
Artinya:

Tampaklah pada salah satu sisi masjid menunjukkan ikatan dan
bertujuan untuk membina anak cucu

25 &3 & by S0 @y ) Js#
Artinya:
Di sisi Allah, ada banyak kesesuaian Ya Allah kami punya banyak
keinginan yang besar.

5. Kamis 5 Syawal 1385 H./27 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
5 Syawal 1385 H./27 Januari 1966 M. sebanyak tujuh bait, yaitu.

J\J&f}ﬁ#\dﬁ%‘ﬂ‘m}\d&ij
Artinya:

Saya membaca di hari Kamis juz <%Y(juz keenam),di dalam
kehinaan ada banyak hal yang disenangi.

bsy slad) iy bsSt D53 A1 gl
Artinya:

Ya Allah, Ja%alah kami agar senantiasa mengingat-Mu, dan
jadikanlah buah dan biji-bijian berberkah

S e sl gl & S2 655 8k
Artinya:

Acara ziarah ditinggalkan oleh Jamaah shalat empat puluh
bermaksud untuk Kepatuhan
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6. Jumat 6 Syawal 1385 H./28 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
6 Syawal 1385 H./28 Januari 1966 M. sebanyak tujuh bait, yaitu.
alalall 11 AW oty alas¥ J) zadr by
Artinya:
Saya menuntaskan bacaan QS al-An’am di hari Jumat-ku, Segala
puji atas nikmat Allah.
Sl - aSls Olelu) | wa Al
Artinya:
Hanya Allahlah segala pujian tentang waktu-waktu terbaik, dan
hanya Allahlah pemilik ketaatan yang terbaik
»\gﬁj%dﬁhd@&w‘f&fdjd}ﬁ
Artinya:

Di sisi Allahlah segala kebahagiaan dengan setengah juta tanpa
gangguan/ancaman

7. Sabtu 7 Syawal 1385 H./29 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
7 Syawal 1385 H./29 Januari 1966 M. sebanyak tiga bait, yaitu.

v T PR I W- V- PRV TP [ (P oo
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan surat a/-a’raf'di hari Sabtu-ku, Ya Allah
terimalah, apa yang telah terjadi sebelumnya

Lagads aay 8 -1 gyl 3yl i 4
Artinya:

Saya belum mengatur pelajaran dan suatu kebaikan telah saya lihat
dan rasakan

mrjj\ ool ‘jj ‘QJQ\ i & A

Artinya:

Segala puji bagi Allah, Allah yang Maha Mulia dan Maha

penyayang bagi hamba-Nya

8. Ahad 8 Syawal 1385 H./30 Januari 1966 M.

Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal

8 Syawal1385H./30 Januari 1966 M. sebanyak empat bait, yaitu.
NE LIPS RVR PRV N ES [IEC YR

Artinya:

Beberapa surat saya baca di hari Ahad, segala puji bagi Allah yang

Mulia lagi Maha Esa.

Oslol Al 338 oY el 1 g0 dbgdy

Artinya:
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Sebuah saputangan sutra datang untuk ibu Hamzah (HJ. Andi
Daniah; istri AGH. Junaid Sulaiman) yang berkilau

daty AV JBg )y By Bla gy st
Artinya:

Di sisi Allah, ada seratus enam Rupiah, dan seribu sebelumnya
yang secara tiba-tiba

o 98 Wy b 2S00 4B W) b
Artinya:
Datang pada kami sebelumnya, Ya Allah Yang Maha Pemurah dan
Penyayang semoga rezki kami berberkah

9. Senin 9 Syawal 1385 H./31 Januari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
9 Syawal 1385 H./31 Januari 1966 M. sebanyak empat bait, yaitu.

ik g S 3 D3y B J# ol b 8
Artinya:

Pada senin kedua sebagai tempat perhentian, yang demikian itu
sebaik-baik perhatian.

Aorendl S iad adf ash domedl o Gy b &
Artinya:

Di rumah kami dan rumah di samping masjid ada, padanya memori
seperti intan mutiara

e JS p0 Le Cadl pd B baad 4y 3>
Artinya:

Ya Allah wujudkanlah hajat kami tentang kebaikan jauhkan dari
kami dari kita, kejahatan segala sesuatu

o 381 le B Jeollt & Ogadliy
Artinya:
Kaum muslim itu adalah pengharapan dan dalam kebutuhan
makhluk itu adalah tanggung jawab

10. Selasa 10 Syawal 1385 H./1 Pebruari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
10 Syawal 1385 H./1 Pebruari 1966 M. sebanyak tiga bait, yaitu

Cdy ludl Wigh B9 cuidy WT ol @
Artinya:

Pada bacaan ! wi cpld(Surat Yunus Juz 11) telah diselesaikan
pada hari Selasa, sesuai dengan kemampuan yang saya miliki.

JIedl Ly o Agerde JIgid) o dind Logor
Artinya:

Berpuasa di bulan Syawal adalah sunnah yang disukai oleh Tuhan
dari memberi
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JLSI (63 AW dadg Jlad! oy Blondy
Artinya:
Kadang-kadang kebaikan merupakan bagian dari keindahan dan
segala puji kepada Tuhan yang memiliki segala kesempurnaan

11. Rabu 11 Syawal 1385 H./2 Pebruari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
11 Syawal 1385 H./2 Pebruari 1966 M. sebanyak sebelas bait, di
antaranya sebagai berikut.
g3 G A iy g & OB s
Artinya:

Saya menuntaskan beberapa surat di hari Rabu, semoga Allah
memberkati di setiap minggu.

2L S e Wi b JO jeadl 3 8
Artinya:

Dalam panitia ta’mir Masjid berkata sucikan diri bagi tuhan
melalui dengan segala tindakan Nyata.

oy gl S W ale Canai (e (0 A 8
Artinya:
Dalam lima tahun, setengah tahun ada padanya keistimewaan
Olgel W gy L g1 dgd a0
Artinya:
Semua orang telah melihat kemajuan Ikhwanul dan mereka adalah
pendukung kami

12. Kamis 12 Syawal 1385 H./3 Pebruari 1966 M.
Catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tercatat pada tanggal
12 Syawal 1385 H./3 Pebruari 1966 M. sebanyak tiga bait, yaitu:
bgd JgBl Ly W1 Y o 3ld & 34839
Artinya:
Tiada yang dapat menolak Panggilan Allah secara tiba-tiba, hal
tersebut menunjukkan Tiada daya dan kekuatan kecuali hanya
kekuatan Allah semata.
ield 13 alglll e deld & opm)i 3l
Artinya:
Shalat empat puluh secara berjamaah selalu dilaksanakan
B, L3y aud | ad> &) (:}.aj\ 095 L
Artinya:
Ya Allah Saya menyelesaikan pada saat tidak menunaikan
berpuasa sebagai ketentuan, semoga kemenangan untuk agama atas
hati yang tulus.®
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Bab VI
GAYA BAHASA KARYA CATATAN HARIAN AGH. JUNAID
SULAIMAN

Gaya bahasa yang digunakan oleh AGH. Junaid Sulaiman dalam
naskah syair-syairnya merupakan gaya penulisan yang tidak lepas dari
kehidupan AGH. Junaid Sulaiman sehari-hari. Hal itu dapat dipahami
karena bahasa seseorang dapat berpengaruh terhadap kehidupan ber-
budaya seseorang. Kehidupan sosial yang melingkupi kehidupannya
sehari-hari yang identik dengan lingkungan ulama, tidak dapat lepas dari
gayabahasa yang digunakannya, baik bahasa lisan maupun bahasa tulisan.

Dalam analisis secara kebahasaan dan kesusatraan, dapat
diuraikan beberapa keunikan pada gaya bahasa sastra AGH. Junaid
Sulaiman pada catatan harian yang dengan tekun dan konsisten
senantiasa setiap hari, meskipun beliau tidak mempunyai target jumlah
bait syair yang harus diselesaikan dalam satu hari, namun paling sedikit
satu hari beliau menulis syair minimal tiga baris.

A. Penyebutan Nama Hari

Gaya bahasa lain dari AGH. Junaid Sulaiman adalah dalam bait-
bait syair yang berisi catatan harian beliau, meskipun selalu men-
cantumkan penanggalan yang berisi Hari, tanggal, bulan dan Tahun,
namun pada bait-bait pertamanya selalu menyebutkan nama hari dalam
catatannya. Di antara bait-bait yang diteliti hanya ada satu catatan
harian saja yang tidak menyebutkan nama, yaitu pada catatan harian
pada tanggal 12 Syawal 1385 H. Hanya saja, gaya bahasa yang
digunakan berbeda-beda. Berdasar-kan urutan naskah yang diteliti dapat
diuraikan sebagai berikut:

3 17 Zu al-Haj 1384 H. 9 Senin RE
4 18 Zu al-Haj 1384 H. 6 Selasa ekl
5 19 Zu al-Haj 1384 H. 5 Rabu £ g1l
6 20 Zu al-Haj 1384 H. 6 Kamis e
7 21 Zu al-Haj 1384 H. 12 Jumat B
8 22 71 al-Haj 1384 H. 12 Sabtu S|
9 23 Zu al-Haj 1384 H. 12 Ahad A
10 24 Zu al-Haj 1384 H. 11 Senin oSy
11 9 Ramadan 1385 H. 9 Sabtu (B
12 10 Ramadan 1385 H. 9 Ahad el
13 11 Ramadan 1385 H. 14 Senin R
14 12 Ramadan 1385 H. 9 Selasa S gl
15 13 Ramadan 1385 H. 12 Rabu £ 51!
16 14 Ramadan 1385 H. 11 Kamis oS!
17 15 Ramadan 1385 H. 12 Jumat B4
18 16 Ramadan 1385 H. 7 Sabtu G
19 17 Ramadan 1385 H. 12 Ahad A
20 18 Ramadan 1385 H. 11 Senin R
21 19 Ramadan 1385 H. 9 Selasa gl
22 20 Ramadan 1385 H. 9 Rabu £
23 21 Ramadan 1385 H. 10 Kamis e
24 22 Ramadan 1385 H. 12 Jumat BT
25 23 Ramadan 1385 H. 11 Sabtu Cpnnd!
26 24 Ramadan 1385 H. 12 Ahad S|
27 25 Ramadan 1385 H. 11 Senin R
28 26 Ramadan 1385 H. 11 Selasa g
29 27 Ramadan 1385 H. 11 Rabu £ 5!
30 28 Ramadan 1385 H. 11 Kamis !
31 29 Ramadan 1385 H. 3 Jumat s
32 30 Ramadan 1385 H. 3 Sabtu Cpnnd!
33 1 Syawal 1385 H. 7 Ahad A
34 2 Syawal 1385 H. 5 Senin oSy
35 3 Syawal 1385 H. 5 Selasa o glall
36 4 Syawal 1385 H. 7 Rabu £ gy
37 5 Syawal 1385 H. 7 Kamis e
38 6 Syawal 1385 H. 7 Jumat B
39 7 Syawal 1385 H. 3 Sabtu &
40 8 Syawal 1385 H. 4 Ahad A4
41 9 Syawal 1385 H. 4 Senin oSy
42 10 Syawal 1385 H. 3 Selasa gl
43 11 Syawal 1385 H. 11 Rabu a3
44 12 Syawal 1385 H. 3 Kamis Tidak ada

Tabel 4.1
Data Kosa Kata Hari Dalam Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman
ah
No. | Tanggal Pembuatan Jlg[;lit Hari Diksi Hari
1 15 Zu al-Haj 1384 H. 8 Sabtu Sl
2 16 Zu al-Haj 1384 H. 11 Ahad A=Y
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Adapun syair-syair yang menggunakan nama hari pada setiap bait
pertama, tiap harinya dapat dijelaskan sebagai berikut. Catatan harian
yang pertama yang penulis dapatkan dan akan diulas adalah catatan
harian pada bulan Zu al-Hajj 1384 H. tepatnya pada hari Sabtu tanggal
15 Zu al-Hajj 1384 H. sampai dengan tanggal 24 Zu al-Hajj 1384 H.
AGH. Junaid Sulaiman menulis syair-syair sebanyak 8 bait. Pada bait
pertama, al-‘arud bagian sadr, beliau menggunakan kata Caw!,
sebagaimana syair berikut ini:

N3 G o5 b oy oy T ol is by Ll )
Artinya:
Saya menuntaskan bacaan juz kedelapan (Wi §) di hari Sabtu, di
hari yang sama direktur Bank mengundang.

Hari Ahad, 16 Zu al-Hajj 1384 H. AGH. Junaid Sulaiman
menggubah bait-bait syair sebanyak 11 bait. Pada bait pertama, bagian
al-hasyw beliau menggunakan kata 431 untuk menggambarkan hari
tersebut, sebagaimana syair berikut ini:

25 06l dadg 39 T I JB a1 8 b
Artinya:
Saya menuntaskan bacaan juz S J&di hari Ahad, pada acara
walimah sebuah berita datang pada kepada kami.

Hari berikutnya, pada hari Senin, 17 Zu al-Hajj 1384 H. AGH.
Junaid Sulaiman menggubah bait-bait syair sebanyak 9 bait. Pada bait
pertama, bagian al-hasyw beliau menggunakan kata  $¥luntuk
menggambarkan hari Senin, sebagaimana syair berikut ini:

Bl & 31 G g0l T 1galely s Y1 § by
Artinya:
Saya menuntaskan bacaan juz 'sed¢ly, urusanku pada pencipta
terbaik yang paling selamat.

Hari Selasa, 18 Zu al-Hajj 1385 H. AGH. Junaid Sulaiman
menggubah bait-bait syair sebanyak 6 bait. Pada bait pertama, bagian
al-hasyw beliau menggunakan kata <&\ untuk menggambarkan hari
Selasa, sebagaimana syair berikut ini:

“AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 109.

“AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 109.

“AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.

(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 110.
79

44\.}}3}4\ Wy L u'*"i o] 1348 ey A8 el t])
Artinya:
Saya menyelesaikan bacaan surat Hud di hari Selasa, semoga Allah
menganugrahkan balasan yang terbaik bagi kami.

Hari Rabu, 19 Zu al-Hajj 1384 H. AGH. Junaid Sulaiman
menggubah bait-bait syair sebanyak 5 bait. Pada bait pertama, bagian
al-hasyw beliau menggunakan kata ¢ ,Jluntuk menggambarkan hari
Rabu, sebagaimana syair berikut ini:

Plos o @11 ey B 4581 wis g5 )1 & by
Artinya:
Saya menuntaskan bacaan juz igtaraba (ke-17) di hari Rabu, dan
semoga segala sesuatunya kembali kepada zat yang Mahatinggi
yang dapat mengabulkan kebutuhan manusia.

Hari Kamis, 20 Zu al-Hajj 1384 H. AGH. Junaid Sulaiman
menggubah bait-bait syair sebanyak 6 bait. Pada bait pertama, bagian
al-hasyw beliau menggunakan kata _wse3luntuk menggambarkan hari
Kamis, sebagaimana syair berikut ini:

b8 b (b gy i Ty B e ] 3
Artinya:

Saya menyelesaikan juz 18 (cm 48) pada hari kamis, Ya Allah
ampunilah dosa-dosa yang saya dilakukan.

Hari Jumat, 21 Zu al-Hajj 1384 H. AGH. Junaid Sulaiman
menggubah bait-bait syair sebanyak 12 bait. Pada bait pertama, bagian
al-hasyw beliau menggunakan kata (a=&untuk menggambarkan hari
Jumat, sebagaimana syair berikut ini:

Y oS Ui Ot 3 B ko a2 ) JB
Artinya:

Juz 19 (et JB) di hari jumat, saya shalat di masjid kota Sengkang,
sebaik-baik saya berada.

“AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 110.

“AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 111.

4AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 111.

YTAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 112.
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Hari Sabtu, 22 Zu al-Hajj 1384 H. AGH. Junaid Sulaiman
menggubah bait-bait syair sebanyak 12 bait. Pada bait pertama, bagian
al-hasyw beliau menggunakan kata Cewwluntuk menggambarkan hari
Sabtu, sebagaimana syair berikut ini:

By JSAY Lty T ol b ol o
Artinya:
Saya membaca Surat al-Ankabut (! 1) di hari Sabtu, dan
semoga Allah menolong kami setiap waktu.

Hari Ahad, 23 Zu al-Hajj 1384 H. AGH. Junaid Sulaiman
menggubah bait-bait syair sebanyak 12 bait. Pada bait pertama, bagian
al-hasyw beliau menggunakan kata J>'untuk menggambarkan hari
Ahad, sebagaimana syair berikut ini:

Pt 2lsll o ) B ekl bl i o
Artinya:
Saya menamatkan bacaan Alquran di hari Ahad, segala puji atas
nikmat kepada kami secara terus menerus.

Bagian terakhir dari manuskrip hasil karya AGH. Junaid
Sulaiman yang menjadi objek penelitian in adalah catatan harian beliau
pada hari Senin, 24 Zu al-Hajj 1384 H. Beliau menulis bait-bait syair
sebanyak 11 bait. Pada bait pertama, beliau menggunakan kata %)
untuk menggambarkan hari Senin, sebagaimana syair berikut ini:

5 uul gy J31 B JB ot & ol
Artinya:
Saya menuntaskan bacaan juz ke-9 (O J8) di hari Senin, Pada
penanaman pertama kami menerima berita
Pada naskah manuskrip yang diteliti oleh penulis, ada beberapa
bagian dari catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang hilang, catatan
harian terakhir pada bulan ini adalah tanggal 24 Zu al-Hajj 1384 H.
kemudian naskah berikutnya adalah catatan pada bulan Ramadan 1385 H.
Bait pertama, dari 9 (Sembilan) bait pada syair-yair pada Hari
Sabtu, 9 Ramadan 1385 H. disebutkan sebagai berikut:

“AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 112.

“AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 113.

SYAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 113.
81

Sliedl G Ul Ldaf de It i &y 0 i) o
Artinya:
Di hari Sabtu (ku), saya telah melewati bacaan QS a/-Ra‘du, Ya
Allah dudukkan kami pada janji
Ungkapan syair di atas, diawali dengan kata 3w~. Penggunaan
kata (&w, yang referensinya menunjukkan hari Sabtu, tetapi AGH.
Junaid Sulaiman menambahkan kata ganti orang pertama (ya
mutakallim) di belakang kata < menjadi ss~wsebagai bentuk penguat-
an atas penyataan berikutya. Pernyataan berikutnya menggambarkan
seorang hamba yang terikat janji dengan sesama manusia. Ikatan janji
itu dapat diwujudkan dengan baik jika Allah memberi kedudukan/sikap
konsisten terhadap janji yang telah diikrarkan tersebut.
Pada hari berikutnya, Ahad 10 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman kembali menulis syair-syair sebanyak 9 (sembilan) bait. Pada
bait pertama, tertera nama hari Ahad, sebagaimana berikut ini:

Szﬁd\m@d\gogﬁﬁﬁ&\gkimwj
Artinya:
Di hari Ahad, saya mewaqafkan bacaan surat a/l-hijr, Saya
membacanya di shubuh hari waktu fajar.

Ungkapan syair di atas, juga menyebut nama hari, yaitu hari
Ahad pada sadr”. Penggunaan kata Ahad, dalam bait ini, murni
kesengajaan penulis sebagai bentuk penggambaran sefting waktu
terjadinya suatu peristiwa.

Berikutnya, pada hari Senin tanggal 11 Ramadan 1385 H. secara
rutin AGH. Junaid Sulaiman menggoreskan untaian-untaian syairnya,
sebanyak 14 bait, jumlah ini yang menjadi jumlah terbanyak dalam
naskah yang penulis teliti. Pada bait pertama disisipkan kata hari ;x3%);
Senin, sebagaimana dalam syair berikut ini:

Mo S Sl d ey B S8 3] Yl 8 Oloene

STAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 49.

2AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 49.

3Dalam sebuah bait syair terdiri atas dua bagian, bagian pertama disebut a/-sadr
(s4al). al-Sadr biasa juga disebut al-masra‘ al-awwal (J93\ ¢ aM)atau al-syatr al-
awwal (J9¥) Jad1), sedangkan bagian kedua adalah al- < ajz (;2a1), biasa pula disebut
al-masra* al-§ani (3 ¢l \palatau al-syatr al-sani (&) Jasdh),

S*AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 50.
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Artinya:
Di hari Senin ini, saya menyelesaikan bacaan Juz ke-15 (Oloew),
seketika membuatku bertafakkur, dan segala puji bagi Allah yang
telah mengingatkan aku.

Ungkapan syair di atas, juga menyebut nama hari, yaitu hari
Senin, tanpa mengubah bentuk kata.

Di hari Selasa, tanggal 12 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman kembali menguntai syairnya sebanyak 9 bait. Kata hari Selasa
ditemukan pada bait pertama yang menunjukkan hari Selasa, dengan
menggunakan kata <& sldisebagaimana dalam syair berikut ini:

SO I RPSRPYNTT | o TS TREESCINCI I OV
Artinya:
Di hari selasa ini, saya mewaqafkan bacaan Alquran Juz Igtaraba
(Juz 17), dalam agama Tuhanku terdapat kebahagiaan di Barat.
AGH. Junaid Sulaiman, dengan apik menyusun untaian kata demi
kata, menggambarkan di hari Selasa menyelesaikan bacaan pada juz
ketujuhbelas, kata Lj3|dapat menunjukkan Juz ke-17 dari Alquran,
tetapi jika diartikan sesuai dengan kata yang digunakan, maka kata
tersebut berarti telah dekat suatu waktu (hari kiamat), hal ini sangat
berkaitan dengan bentuk darb®, yaitu kata \#lyang berarti arah barat,
istilah barat sangat identik dengan peristiwa di hari kiamat saat
matahari terbit dari barat.
Pada hari berikutnya, Rabu 13 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman kembali menulis syair-syair sebanyak 12 bait. Pada bait
pertama, tertera nama hari Rabu, sebagaimana berikut ini:

Vil Lo Y 5 T By B g ) ] B
Artinya:
Juz 18 (i 48) di hari Rabu telah saya selesaikan, semoga Allah
menerima apa yang telah lalu.

Pada hari berikutnya, Kamis 14 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman dalam syair-syair catatan hariannya menulis sebanyak 11 bait.
Pada bait pertama dapat ditemukan nama hari Kamis, sebagaimana
berikut ini:

SAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 50.

656K ata terakhir dari al-‘ajz

S’TAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 51.
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Artinya:
Di hari Kamis, bacaan juz 19 (;pd! J8), semoga pertolongan Allah
juga terlimpah pada agama Islam.
Pada hari berikutnya, Jumat 15 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman kembali menulis syair-syair sebanyak 12 bait. Pada bait
pertama, tertera nama hari Jumat, sebagaimana berikut ini:

39 J5allS S Bxe Y G T JoY) oy zad sl
Artinya:
Di hari Jumat-ku, saya menunaikan ibadah I’tikaf lebih awal, ibarat
orang yang fakir.

Pada hari berikutnya, Sabtu 16 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman kembali menulis syair-syair sebanyak 7 bait. Jumlah ini
mengalami perubahan dari sisi jumlah bait-bait syair sebelumnya. Akan
tetapi, meskipun jumlah bait-baitnya berkurang, namun masih ditemu-
kan pada bait pertama, nama hari Sabtu, sebagaimana berikut ini:

* ystee aay U} e T 636 (339 3w s
Artinya:
Di hari Sabtu, menyelesaikan bacaan beberapa surat. Ya Tuhanku
Yang Mahakuasa, tuntunlah aku untuk segera mendapatkan
rahmat.

AGH. Junaid Sulaiman, sebagai seorang ulama yang banyak ber-
kiprah dalam bidang sosial kemasyarakatan, keagamaan, bahkan politik
selalu menyisihkan waktunya untuk menulis dalam catatan hariannya.
Pada hari Ahad tanggal 17 Ramadan 1385 H. kembali menulis syair-
syair sebanyak 12 bait. Dari syair tersebut ditemukan pada bait
pertama, penggunaan nama hari Ahad, sebagaimana berikut ini:

0l g 3 AW dadlg T Jgzall colas a8
Artinya:

SSAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 51.

AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 52.

%AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 52.

S'AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 53.
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Di hari Ahad, saya berceramah di malam nuzulul quran, segala puji
kepada Allah atas hasilnya.

Pada hari berikutnya, Senin 18 Ramadan 1385 H. pada bait
pertama, bagian a/- ‘arud” beliau menggunakan kata (»3Y!, sebagaimana
berikut ini:

63 il G Y1 Wi B oY) G Bk Jyj5
Artinya:
Di hari senin, saya membaca QS a/-Sajadah semoga Allah menjaga
kampung al-*Ainani®.

Pada hari Selasa 19 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid Sulaiman
kembali menulis syair-syair sebanyak 9 bait. Pada bait pertama, bagian
al-hasyw®® beliau menggunakan kata Wsbi, sebagaimana berikut ini:

SO & ko B 35 B ol 81 8 iy Ll
Artinya:
Di hari selasa, menyelesaikan bacaan QS al-ahzab, sebelum
menunaikan shalat di saluran air .

Pada hari Rabu 20 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid Sulaiman
kembali menulis syair-syair sebanyak 9 bait. Pada bait pertama, bagian
al-hasyw*” beliau menggunakan kata & )1, sebagaimana berikut ini:

RO REF I R RO PINCE IR R
Artinya:
Di hari Rabu, bacaan Yasin dituntaskan, shalat sunnah tasbih
mengikutinya.

Pada hari Kamis tanggal 21 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid

Sulaiman kembali menulis syair-syair sebanyak 10 bait. Pada bait

92al-“‘Arud adalah bagian akhir dari sadrpada sebuah bait syair.

S AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 53.

%Satu daerah di Sulawesi Tenggara yang menjadi tempat pelarian terkait
dengan peristiwa DI/TII. Daerah tersebut masih berupa hutan belantara kemudian
digarap dan diberi nama Ainani Tajriani, karena di sana ada dua sumber mata air. Saat
ini, daerah tersebut sudah menjadi nama desa.

% ‘Arud adalah bagian akhir dari sadrpada sebuah bait syair.

%AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 54.

7 “‘Arud adalah bagian akhir dari sadrpada sebuah bait syair.

SAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 54.
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pertama, bagian al-hasyw®® beliau menggunakan kata w3,
sebagaimana syair berikut ini:

Tln Ty de 3 B LB gy o) S 3L
Artinya:

Di hari Kamis, Saya membaca QS Sad/38, Ya Allah Tuhanku
majukanlah agama Nabi Muhammad, jangan sampai roboh.

Pada hari Jumat tanggal 22 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman kembali menulis syair-syair sebanyak 12 bait. Pada bait
pertama, bagian al-hasyw’! beliau menggunakan kata  za&,
sebagaimana syair berikut ini:

72 S U Ular B ol 3 gad s by
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan QS a/-Zumar/39 di hari Jumat, Ya Allah
jadikanlah aku seperti Umar .

Pada hari Sabtu tanggal 23 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman kembali menulis syair-syair sebanyak 11 bait. Pada bait
pertama, bagian al-hasyw”* beliau menggunakan kata &, sebagaimana
syair berikut ini:

T34 0 O ke Cadl T B wie iy ui g
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan QS a/-Zukhrufi43 di hari Sabtu-ku,
Jauhkanlah diriku dari jeleknya harta kekayaan yang banyak.

Bait pertama pada syair-yair pada hari Ahad, 24 Ramadan 1385
H. disebutkan sebagai berikut:
Pasl oy W sty B it iy datt s
Artinya:

9 “‘Arud adalah bagian akhir dari sadrpada sebuah bait syair.

YAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 55.

" ‘Arud adalah bagian akhir dari sadrpada sebuah bait syair.

2AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 55.

73 ‘Arud adalah bagian akhir dari #5¥! sadr pada sebuah bait syair.

AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 56.

SAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 56.
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Saya menyelesaikan bacaan hingga QS Muhammad/47 di hari
Ahad-ku, dan kepada Allah-lah segala pujian, Allah Maha Esa.

Penggunaan kata 4>, yang referensinya menunjukkan hari
Ahad, tetapi AGH. Junaid Sulaiman menambahkan kata ganti orang
pertama (ya mutakallim) di belakang kata J>menjadi «4>Isebagai
gambaran bahwa hari itu adalah dapat dikendalikan orang manusia,
bukan manusia yang dikendalikan oleh waktu.

Pada hari Senin tanggal 25 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman kembali menulis syair-syair sebanyak 11 bait. Pada bait
pertama, bagian al-hasyw’® beliau menggunakan kata Sy,
sebagaimana syair berikut ini:

77 o dl G Y Ly T gl s Y1 G iy
Artinya:
Saya menuntaskan bacaan sampai pada surat a/-Tur di hari Senin,
Semoga Allah senantiasa memberiku (hidayahnya) pada garis
(yang benar).

Pada hari Selasa tanggal 26 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman kembali menulis syair-syair sebanyak 11 bait. Pada bait
pertama, bagian awal dari al-hasyw beliau menggunakan kata gk,
sebagaimana syair berikut ini:

A (ROWPRNT [WIIIE o WU CH WV RN
Artinya:
Saya menuntaskan bacaan surat Nuh di hari Selasa, Di malam
lailah al-gadrsaya paham akan ruh.

Pada hari Rabu tanggal 27 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman kembali menulis syair-syair sebanyak 11 bait. Pada bait
pertama, bagian al-hasyw beliau menggunakan kata ¢ ¢ ', sebagaimana
syair berikut ini:

s s ol ol g5 B G 3 gl oS 6
Artinya:

Saya berada di hari Rabu pada bacaan Aamim yang berdekatan,
musibah di depan manusia semua mempunyai hak-hak yang sama.

76 ‘Arud adalah bagian akhir dari sadrpada sebuah bait syair.

7TAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 57.

8AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 57.

AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 58.
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Kamis, 28 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid Sulaiman dengan
tekun menulis syair-syair sebanyak 11 bait. Pada bait pertama, bagian
akhir al-hasyw beliau menggunakan kata _ew3!, sebagaimana syair
berikut ini:

o BBy Cpas By 18 TS et 3 I Y3
Artinya:
Di hari Kamis, telah dekat bacaan juz ‘Amma, dan saya merasakan
waktuku begitu panas.

Di Jumat terakhir Ramadan tahun itu, yang bertepatan dengan
tanggal 29 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid Sulaiman, meskipun beliau
banyak mengfokuskan diri melakukan i’tikaf di masjid dan melakukan
ibadah-ibadah lainnya, namun beliau masih menyempatkan diri untuk
menulis syair-syair. Meskipun jumlah baitnya secara signifikan
mengalami pengurangan karena beliau hanya menulis 3 bait, namun
pada bait pertama, bagian al-hasyw beliau tetap menggunakan kata
&4, untuk mengambarkan hari dalam syairnya, sebagaimana syair
berikut ini:

iy sl plgll s o3l T 12s b) and )b
Artinya:

Semoga keberkahan di hari Jumatku Ya Allah dengan kemenangan,
amal ibadahnya senantiasa mengawasinya.

Di sela-sela kekhusyuaan beribadah di hari terakhir pelaksanaan
ibadah puasa Ramadan tahun itu, bertepatan dengan tanggal 30
Ramadan 1385 H., AGH. Junaid Sulaiman masih menyempatkan diri
untuk menulis syair-syair. Meskipun beliau hanya menulis 3 bait,
seperti pada hari sebelumnya, namun pada bait pertama, bagian a/-‘arud
beliau tetap menggunakan kata Cewd!, untuk mengambarkan hari dalam
syairnya, sebagaimana syair berikut ini:

P SO Ls dal T ol b g3 Conss
Artinya:

Saya menamatkan bacaan Alquran di hari Sabtu, Jauhkanlah diriku
Ya Allah segala sesuatu yang saya lakukan.

80AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 58.

81AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 61.

82AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 61.
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Pada hari raya Idul Fitri sekalipun, AGH. Junaid Sulaiman
menulis catatan hariannya, meskipun dengan berbagai aktivitas yang
dijalani oleh beliau, namun tetap saja menyisihkan waktunya untuk
menulis. Pada hari itu, beliau membuat 7 baris bait syair. Beliau secara
konsisten menggunakan kata Arisebagai kata untuk mendeskripsikan
hari Ahad/minggu, sebagaimana syair berikut ini.

83 faes WISH Syl B il s yloo B i 8

Artinya:
Di hari Ahad, telah datanglah hari id yang mubarakah, kami semua
bergembira.

Pada hari kedua perayaan Idul Fitri, AGH. Junaid Sulaiman
menulis catatan hariannya, beliau menuntaskan 5 baris bait syair. Beliau
pun masih secara konsisten menggunakan kata (»3Y'sebagai kata untuk
mendeskripsikan hari senin, sebagaimana syair berikut ini.

Horell & AW ety B Yl ) 01l 1 G
Artinya:

Saya membaca Surat Ali Imran di hari Senin, Segala puji atas
nikmat Allah di Ainaini.

Selasa, 3 Syawal 1385 H. AGH. Junaid Sulaiman dengan tekun
menulis syair-syair sebanyak 5 bait. Pada bait pertama, bagian a/-hasyw
beliau menggunakan kata <& skdl, sebagaimana syair berikut ini:

19T 5 Ly £ p> T 1ygb Lol G plalalt S
Artinya:
Bacaan Juz keempat (q(\aw\ JS) di hari Selasa adalah sebagai
bersih, Ya Allah tampakkanlah agama yang mulia.

Hari Rabu, 4 Syawal 1385 H. AGH. Junaid Sulaiman menggubah
bait-bait syair sebanyak 7 bait. Pada bait pertama, bagian akhir a/-
hasyw beliau menggunakan kata ﬁﬁ)\untuk menggambarkan hari
tersebut, sebagaimana syair berikut ini:

POl b oSl Wbl B 1 £ 01§ et

$AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 62.

84AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 62.

8AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 67.
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Artinya:
Bacaan juz  <leslo(juz kelima) pada hari Rabu sebagai
pertolongan Tuhan kami dan Islam berada dalam diri kita.

Pada hari Kamis, 5 Syawal 1385 H. bait-bait syair AGH. Junaid
Sulaiman kembali ditorehkan sebanyak 7 bait. Kembali dapat
ditemukan penggunaan nama hari Kamis dalam deretan bait pertama
dalam syairnya, sebagaimana syair berikut ini:

87 &1 4 pib 39 T Y el 3 i3
Artinya:
Saya membaca di hari Kamis juz <%£Y(juz keenam),di dalam
kehinaan ada banyak hal yang disenangi.

Di hari Jumat pertama di bulan Syawal, bertepatan tanggal 6
Syawal 1385 H., AGH. Junaid Sulaiman menulis sebanyak 7 bait syair.
Jika ditelusuri bait pertama syair-syair tersebut dapat ditemukan kata

@&*@ryang lazim digunakan beliau dalam mengungkapkan hari Jumat,
sebagaimana syair berikut ini:

Satalall 11 W dadHy T ol J) zad il
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan surat a/-an’am di hari Jumat-ku, Segala
puji atas nikmat Allah.

Di hari Sabtu, tanggal 7 Syawal 1385 H., AGH. Junaid Sulaiman
menulis sebanyak 3 bait syair. Jika ditelusuri bait pertama syair-syair
tersebut dapat ditemukan kata  s~yang ditempatkan pada awal bait
syairnya, sebagaimana syair berikut ini:

OF IR EPETREW R o JOF PICRE [P I (PO
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan surat a/-a rafdi hari Sabtu-ku, Ya Allah
terimalah, apa yang telah terjadi sebelumnya

Di hari Ahad, tanggal 8 Syawal 1385 H., AGH. Junaid Sulaiman
menulis sebanyak 4 bait syair. Jika ditelusuri bait pertama syair-syair

8 AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 67.

87 AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 68.

88AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 68.

8 AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 99.
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tersebut dapat ditemukan kata “>Ylyang ditempatkan pada akhir sadr
bait pertama syairnya, sebagaimana syair berikut ini:

N IPRRPR PN s NP NI SV
Artinya:
Beberapa surat saya baca di hari Ahad, segala puji bagi Allah yang
Mulia lagi Maha Esa.

Pada hari berikutnya, Senin 9 Syawal 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman kembali menulis syair-syair sebanyak empat bait. Pada bait
pertama, tertera nama hari Senin, pada bait ini kata hari yang
menunjukkan hari Senin berada pada bait pertama, pada bagian a/-‘ajz,
sebagaimana syair berikut ini:

My oY 3 D39 T LB 2 o) b &

Artinya:
Pada senin kedua sebagai tempat perhentian, yang demikian itu
sebaik-baik perhatian.

Pada hari berikutnya, Selasa 10 Syawal 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman kembali menulis syair-syair sebanyak tiga bait. Pada bait
pertama, tertera kata Wsli, pada bait ini kata hari yang menunjukkan
hari Selasa yang berada pada bait pertama, pada bagian al-‘gjz
sebagaimana syair berikut ini:

OISRV RENCIE P o JRCF PRTRIPS R T
Artinya:

Pada bacaan || cpl(Surat Yunus Juz 11) telah diselesaikan
pada hari Selasa, sesuai dengan kemampuan yang saya miliki.

Pada hari Rabu tanggal 11 Syawal 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman kembali menulis syair-syair sebanyak 11 bait. Pada bait
pertama, bagian a/-‘arud beliau menggunakan kata ¢ s 1, sebagaimana
syair berikut ini:

Pt G A iy B sl G SIB 5

YAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 99.

'AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 99.

2AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 99.

SAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 99.
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Artinya:
Saya menuntaskan beberapa surat di hari Rabu, semoga Allah
memberkati di setiap minggu.

Satu-satunya catatan harian dari AGH. Junaid Sulaiman yang
tidak menyebutkan nama hari dalam syair-syairnya adalah pada catatan
harian tertanggal 12 Syawal 1385 H. Pada hari itu, beliau menulis
sebanyak 3 bait, namun tidak ditemukan kata hari Kamis di dalam bai¢-
bait tersebut. Petunjuk hari dan tanggal ada tertera pada sisi atas bait-
bait syair, tetapi tidak menjadi bagian dari bait-bait syair itu sendiri.

Mg Ul Ly W1 1 Ve N ald 3 34039
Artinya:
Tiada yang dapat menolak Panggilan Allah secara tiba-tiba, hal
tersebut menunjukkan Tiada daya dan kekuatan kecuali hanya
kekuatan Allah semata.

Untaian-untaian syair-syair tersebut di atas, dapat disimpulkan
bahwa AGH. Junaid Sulaiman senantiasa menyisipkan kata hari atau
kata yang menunjukkan hari dalam catatan hariannya, kecuali dalam
satu hari, yaitu pada tanggal 12 Syawal 1385 H. yang tidak
menggunakan kata hari.

B. Penggunaan Gaya Bahasa

Gaya bahasa yang digunakan AGH. Junaid Sulaiman dalam syair-
syairnya mempunyai beberapa ciri kekonsistenan, seperti halnya pada
penggunaan kosa kata yang menunjukkan hari, sebagaimana telah
diuraikan sebelumnya. Sebagian besar bait pertama syair pada catatan
harian AGH. Junaid Sulaiman menginformasikan mengenai bacaan
Alquran yang telah dibacanya, atau lebih tepatnya surat atau juz yang
telah selesai dibacanya pada hari itu.

Penyebutan informasi bacaan Alquran dalam catatan harian
AGH. Junaid Sulaiman dapat dipahami karena beliau adalah ulama yang
hafal Alquran, bahkan dalam riwayat beliau pernah mengkhatamkan
bacaan Alquran sebanyak 1.841 kali selama hidupnya.”> Angka tersebut,
bukan hanya menunjukkan keuletan, ketekunan, dan kegigihan AGH.

%*AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 100.

% Angka ini terekam dalam catatan harian AGH. Junaid Sulaiman sebagaimana
diungkapkan Nurjannah Abna yang dikutip dalam Firdaus Muhammad, Anregurutta
Literasi Ulama Sulselbar (Cet. I; Makassar: Nala Cipta Litera, 2017), h. 115. Hanya saja
dokumentasi faktual mengenai angka tersebut belum dipublikasi secara umum oleh
penyimpan manuskrip, Prof. Dr. H. Najmuddin HS., M.A.
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Junaid Sulaiman dalam melakukan muraja‘ah atas hafalannya,
melainkan juga kecermatannya dalam mencatat aktivitas hariannya.

Dengan seringnya melakukan khataman Alquran, maka tidak
mengherankan jika gaya bahasa puisi yang dibuatkan sarat dengan kata,
frase, atau klausa yang menunjukkan bacaan Alquran, baik yang
menunjuk surat atau juz. Berikut adalah himpunan informasi bacaan
Alquran yang ada di awal bait.

31 | 29 Ramadan 1385 H. R Akhir juz 30

32 | 30 Ramadan 1385 H. £ Khatam

33 1 Syawal 1385 H. -

34 2 Syawal 1385 H. Ol JI QS Aff Imran (Juz 3)
35 3 Syawal 1385 H. plabddl S Juz 4

36 4 Syawal 1385 H. Sl g Juz 5

37 5 Syawal 1385 H. s Juz 6

38 | 6 Syawal 1385 H. LYl QS. al-‘An‘am
39 | 7 Syawal 1385 H. 1Y) Juz 8

40 8 Syawal 1385 H. g Beberapa surat
41 9 Syawal 1385 H. o b

42 10 Syawal 1385 H.  |\giwi ol QS. Yunus(Juz 11)
43 11 Syawal 1385 H. By Beberapa surat
44 12 Syawal 1385 H. - -

No. | Tanggal Pembuatan Keterangan

1 | 15Zual-Haj 1384 H. | Wi ¢s Juz 8

2 | 16 Zual-Haj 1384 H. | W1 JB Juz 9

3 | 17 Zual-Haj 1384 H. | Vsedsly Juz 10

4 | 18 Zual-Haj 1384 H. 342 Surat Hud (Juz 11)

5 | 19Zual-Haj 1384 H. | <53l Juz 17

6 | 20Zual-Haj 1384 H. | i .8 Juz 18

7 | 21 Zual-Haj 1384 H. | cpddt JU Juz 19

8 | 22 Zual-Haj 1384 H. |\ o Juz 20

9 | 23Zual-Haj 1384 H. | a9 Akhir QS al-Saffat

10 | 24 Zual-Haj 1384 H. | W1 Jé Juz 9

11 | 9 Ramadan 1385 H. As i QS al-Ra’d (Juz 13)

12 | 10 Ramadan 1385 H. el QS al-Hijr (Juz 14)

13 | 11 Ramadan 1385 H. Obrew QS al-Isra(Juz 15)

14 | 12 Ramadan 1385 H. L3 Juz 17

15 | 13 Ramadan 1385 H. (:-léi 43 Juz 18

16 | 14 Ramadan 1385 H. | ) J& Juz 19

17 | 15 Ramadan 1385 H. -y

18 | 16 Ramadan 1385 H. g Beberapa surat

19 | 17 Ramadan 1385 H. J3A!

20 | 18 Ramadan 1385 H. Jupdt QS al-Sajadah (Juz 21)

21 | 19 Ramadan 1385H. | <!y QS al-Ahzab (Juz 21-22)

22 | 20 Ramadan 1385 H. o Juz 22

23 | 21 Ramadan 1385 H. sl QS Sad (Juz 23)

24 | 22 Ramadan 1385 H. #3 QS al-Zumr (Juz 23)

25 | 23 Ramadan 1385 H. ij)\ QS al-Zubhruf (Juz 25)

26 | 24 Ramadan 1385 H. o QS Muhammad (Juz 26)

27 | 25 Ramadan 1385 H. gkl QS al-Tur(Juz 27)

28 | 26 Ramadan 1385 H. ry QS Nuh (Juz 29)

29 | 27 Ramadan 1385 H. ~ Beberapa surat yang diawali
dengan kata «>

30 | 28 Ramadan 1385 H. o Juz 30
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Pada bait pertama, tanggal5 Zu al-Hajj 1384 H. AGH. Junaid
Sulaiman menggunakan kata Wi gdalam menggambarkan bacaannya
pada hari tersebut. Wl gadalah juz kedelapan dalam Alquran
sebagaimana syair berikut ini:

W3 G 85 W8 iy oy T ol s iy L )
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan juz kedelapan (Wi #) di hari Sabtu, di
hari yang sama direktur Bank mengundang.

Hari Ahad, 16 Zu al-Hajj 1384 H. AGH. Junaid Sulaiman, dalam
bait pertama, beliau menggunakan kata St JB untuk menggambarkan
bacaan Alqurannya pada hari tersebut. i JBadalah juz kesembilan
dalam Alquran. Syair yang dimaksud adalah sebagai berikut:

L5 b6l ey B9 B LI JB w8 i
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan juz St J@di hari Ahad, pada acara
walimah sebuah berita datang pada kepada kami.

Hari berikutnya, pada hari Senin, 17 Zu al-Hajj 1384 H. AGH.
Junaid Sulaiman pada bait pertama, menggunakan kata 'sed¢l9 untuk

%AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 109.

97TAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 109.
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menggambarkan bacaan Alqurannya pada hari tersebut, !sedely adalah
juz kesepuluh dalam Alquran sebagaimana syair berikut ini:

Bkl 3 01 JU ol T 1galsly dis o) & by
Artinya:
Saya menuntaskan bacaan juz 'sek$ls, urusanku pada pencipta
terbaik yang paling selamat.

Hari Selasa, 18 Zu al-Hajj 1385 H. AGH. Junaid Sulaiman
Sulaiman pada bait pertama, menggunakan kata 1342 untuk
menggambarkan bacaan Alqurannya pada hari tersebut, 23¢» adalah
surat kesebelas dalam Alquran yaitu QS Hud/l11 yang terdapat dalam
juz kesebelas dalam Alquran sebagaimana syair berikut ini:

99\3}5.:&]\ L)y Ld U“"""i o] 1342 C,.L.oj NERYEIt ‘jj
Artinya:
Saya menyelesaikan bacaan surat Hud di hari Selasa, semoga Allah
menganugrahkan balasan yang terbaik bagi kami.

Hari Rabu, 19 Zu al-Hajj 1384 H. AGH. Junaid Sulaiman pada
bait pertama, menggunakan kata Y78 untuk menggambarkan bacaan
Alqurannya pada hari tersebut, ;3! adalah juz ketujuhbelas (17) pada
QS al-Anbiya21 dalam Alquran sebagaimana syair berikut ini:

100 ol @10 gy T L1 s g gy 1 G
Artinya:
Saya menuntaskan bacaan juz igtaraba (ke-17) di hari Rabu, dan
semoga segala sesuatunya kembali kepada zat yang Mahatinggi
yang dapat mengabulkan kebutuhan manusia.

Hari Kamis, 20 Zu al-Hajj 1384 H. AGH. Junaid Sulaiman pada
bait pertama, menggunakan kata Cm Auntuk menggambarkan bacaan
Alqurannya pada hari tersebut, c\éi A3adalah juz kedelapanbelas (18)
pada QS a/-Mu’minmn/21 dalam Alquran sebagaimana syair berikut ini:

18781 Lo b gy st B by UB ) ] 8

AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 110.

“AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 110.

10AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 111.

10IAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.

(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 111.
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Artinya:
Saya menyelesaikan juz 18 (cm 43) pada hari kamis, Ya Allah
ampunilah dosa-dosa yang saya dilakukan.

Hari Jumat, 21 Zi al-Hajj 1384 H. AGH. Junaid Sulaiman pada
bait pertama, menggunakan kata il JBuntuk menggambarkan
bacaan Alqurannya pada hari tersebut, el JBadalah juz
kesembilanbelas (19) dalam Alquran sebagaimana syair berikut ini:

102 Ui Ot 3 B ks a2l JB
Artinya:
Juz 19 () J@) di hari jumat, saya shalat di masjid kota
Sengkang; sebaik-baik saya berada.

Hari Sabtu, 22 Zu al-Hajj 1384 H. AGH. Junaid Sulaiman pada
bait pertama, menggunakan kata e\ —w>luntuk menggambarkan
bacaan Alqurannya pada hari tersebut, ! —witerdapat dalam juz
keduapuluh (20) pada QS al/-‘Ankabut/29 dalam Alquran sebagaimana
syair berikut ini:

10303, SOy Uidy T ol 1 o) ol
Artinya:
Saya membaca Surat al-Ankabut (W 1) di hari Sabtu, dan
semoga Allah menolong kami setiap waktu.

Hari Ahad, 23 Zu al-Hajj 1384 H. AGH. Junaid Sulaiman pada
bait pertama, beliau menggambarkan bahwa bacaan Alquran pada hari
itu ditamatkan. Jika diperhatikan bacaan hari sebelumnya bacaan berada
pada juz keduapuluh, maka pada hari Ahad itu, beliau membaca 10 juz
dalam sehari. Informasi tersebut didapatkan dari kata <« yang
digunakan dalam syair berikut ini:

0l plgll e Lyl T g bl i Canis
Artinya:
Saya menamatkan bacaan Alquran di hari Ahad, segala puji atas
nikmat kepada kami secara terus menerus.

Bagian terakhir dari manuskrip hasil karya AGH. Junaid
Sulaiman pada bulan Zu al-Hajj 1384 H. yang menjadi objek penelitian
in adalah catatan harian beliau pada bait pertama, beliau

102AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 112.

13AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 112.

14 AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 113.
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menggambarkan bahwa bacaan Alquran pada hari itu adalah juz
kesembilan &' JB. Jika kembali diperhatikan bacaan hari sebelumnya
bacaan beliau ditamatkan, maka pada hari senin Tersebut, beliau
membaca 9 juz dalam sehari.

1955 uul g 31 & B JB ot & ol B
Artinya:
Saya menuntaskan bacaan juz ke-9 O JB&) di hari Senin, Pada
penanaman pertama kami menerima berita
Pada naskah manuskrip berikutnya yang diteliti oleh penulis,
adalah catatan harian yang ada pada bulan Ramadan 1385 H. Ada
beberapa bagian dari catatan harian AGH. Junaid Sulaiman yang tidak
penulis dapatkan , catatan harian pada bulan ini dimulai pada tanggal 9
Ramadan 1385 H.
Bait pertama, dari 9 (Sembilan) bait pada syair-yair pada hari
Sabtu, 9 Ramadan 1385 H. disebutkan sebagai berikut:

106 jo gl 8 Ll Lok e 1 i iy 0 i) o
Artinya:
Di hari Sabtu (ku), saya telah melewati bacaan QS a/-Ra‘du, Ya
Allah dudukkan kami pada janji
Ungkapan syair di atas, menggunakan kata 4 Jluntuk
menggambarkan bacaan Alqurannya pada hari tersebut, 4sJladalah QS
Al-Ra’d'13 yang terdapat dalam juz ketigabelas (13).
Pada hari berikutnya, Ahad 10 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman kembali menulis syair-syair sebanyak 9 (sembilan) bait. Pada
bait pertama, tertera kata y=3, sebagaimana berikut ini:

17 el i ) G sl B B o e oy
Artinya:
Di hari Ahad, saya mewaqafkan bacaan surat al-fijr, Saya
membacanya di shubuh hari waktu fajar.
Ungkapan syair di atas, penyebutan kata =3I, dalam bait ini,
merupakan gambaran bacaan Alquran yaitu QS a/-Hijr’'15 yang terdapat
dalam Juz keempatbelas.

10SAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 113.

1AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 49.

107TAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 49.
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Berikutnya, pada hari Senin tanggal 11 Ramadan 1385 H. pada bait
pertama, menggunakan kata Olww.wuntuk menggambarkan bacaan
Alqurannya pada hari tersebut, Ob=wadalah juz kelimabelas (15) dalam
Alquran QS al-Isra/17.

108, S5 ety B & S8 31 oY) 8 Ol
Artinya:
Di hari Senin ini, saya menyelesaikan bacaan Juz ke-15 (Olews),
seketika membuatku bertafakkur, dan segala puji bagi Allah yang
telah mengingatkan aku.

Di hari Selasa, tanggal 12 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman pada bait pertama, menggunakan kata L3 untuk
menggambarkan bacaan Alqurannya pada hari tersebut, <73 adalah
juz ketujuhbelas (17) pada QS al-Anbiya21 dalam Alquran
sebagaimana syair berikut ini:

1000 A1 sl gy 3 3 Y L1 i gl G il

Artinya:
Di hari selasa ini, saya mewaqafkan bacaan Alquran Juz [gtaraba
(Juz 17), dalam agama Tuhanku terdapat kebahagiaan di Barat.
Pada hari berikutnya, Rabu 13 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman pada bait pertama, menggunakan kata cl-'éi ASuntuk
menggambarkan bacaan Alqurannya pada hari tersebut, cléi Adadalah
juz kedelapanbelas (18) pada QS a/-Mu’minun/23 dalam Alquran
sebagaimana syair berikut ini:

MOt Lo Y L B By B g0 ) ] 3
Artinya:
Juz 18 (cm 43) di hari Rabu telah saya selesaikan, semoga Allah
menerima apa yang telah lalu.

Pada hari berikutnya, Kamis 14 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman pada bait pertama, menggunakan kata el J@untuk
menggambarkan bacaan Alqurannya pada hari tersebut,  ¢d\ JBadalah
juz kesembilanbelas (19) dalam Alquran sebagaimana syair berikut ini:

18 AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 50.

19 AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 50.

OAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 51.
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Artinya:
Di hari Kamis, bacaan juz 19 (;xd) JB), semoga pertolongan Allah
juga terlimpah pada agama Islam.

Hari Jumat 15 Ramadan 1385 H. pada syair baris pertama catatan
harian AGH. Junaid Sulaiman tidak didapatkan informasi mengenai
bacaan Alquran yang dibacanya, yang ada adalah informasi mengenai
kegiatan i’tikaf yang dilakukan beliau. Demikian pula pada bait-bait
selanjutnya tidak didapatkan informasi mengenai bacaannya.

Demikian pula pada hari berikutnya, Sabtu 16 Ramadan 1385 H.
AGH. Junaid Sulaiman tidak menyebutkan secara jelas mengenai surat
atau juz berapa yang dibaca, hanya saja beliau menulis bahwa di hari
sabtu itu dia membaca beberapa surat dalam Alquran, sebagaimana
berikut ini:

M2 30 aamy ) (o T ()36 (39 o 190 O
Artinya:
Di hari Sabtu, menyelesaikan bacaan beberapa surat. Ya Tuhanku
Yang Mahakuasa, tuntunlah aku untuk segera mendapatkan
rahmat.

AGH. Junaid Sulaiman, sebagai seorang ulama yang banyak
berkiprah dalam bidang pada hari Ahad tanggal 17 Ramadan 1385 H.
Beliau menggambarkan aktivitas beliau dalam dakwah islamiyah,
khususnya dalam memperingati peristiwa Nuzulul Quran, yang di
Indonesia lazin dilaksanakan pada malam 17 Ramadan sebagaimana
berikut ini:

13 gam 3 AW wedtg T Jg3al colas a8
Artinya:

Di hari Ahad, saya berceramah di malam nuzulul quran, segala puji
kepada Allah atas hasilnya.

Dalam syair bait pertama di atas, beliau tidak menyinggung
mengenai bacaan Alquran pada hari itu. Bahkan termasuk bait-bait

WAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 51.

"2AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 52.

"SAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.

(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 53.
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berikutnya pada 17 Ramadan 1385 H. yang terdiri atas 12 bait syair,
tidak ditemukan informasi mengenai bacaan yang dibacanya.

Pada hari berikutnya, Senin 18 Ramadan 1385 H. beliau kembali
menginformasikan dengan jelas bacaan yang telah diselesaikan
dibacanya dengan menggunakan kata duxw ;5. Ini memberi
penjelasan bahwa beliau pada hari itu telah menyelesaiakan bacaan
hingga pada d4=w |35, Bacaan 842w |yidyang dimaksud adalah
bacaan pada QS a/-Sajadah/32 yang terdapat pada Juz 21, sebagaimana
dalam syair berikut ini:

T4l G Y1 Wi B oY) G B Jy35
Artinya:
Di hari senin, saya membaca QS a/-Sajadah semoga Allah menjaga
kampung al-‘Ainani.

Pada hari Selasa 19 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid Sulaiman
pada bait pertama beliau menggunakan kata <'>Yluntuk
menggambarkan bahwa bacaan pada hari itu adalah QS al-Ahzab/33
masih pada Juz 21, sebagaimana berikut ini:

O G ko 0 35 B 0181 8 iy Ll
Artinya: _
Di hari selasa, menyelesaikan bacaan QS al-ahzab, sebelum
menunaikan shalat di saluran air .

Pada hari Rabu 20 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid Sulaiman
menjelaskan pada bait pertama mengenai bacaan Alquran dengan
menggunakan kata (nwb. Kata tersebut menggambarkan bahwa pada
hari itu beliau membaca QS Yasin/36 dalam Juz 22 sebagaimana syair
berikut ini:

ERATOCTY T VR YO o QU PRRC VR WP
Artinya:

Di hari Rabu, bacaan Yasin dituntaskan, shalat sunnah tasbih
mengikutinya.

AGH. Junaid Sulaiman pada hari Kamis tanggal 21 Ramadan
1385 H. kembali menulis syair-syair sebanyak 10 bait. Pada bait

4AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 53.

SAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 54.

N6AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 54.
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pertama, beliau menggunakan kata sWeuntuk menggambarkan bahwa
pada hari itu beliau membaca QS Sad/38 pada Juz 23, sebagaimana
syair berikut ini:

MThia by da (03 B LB 3y o) 5 Lo

Artinya:

Di hari Kamis, Saya membaca QS Sad/38, Ya Allah Tuhanku
majukanlah agama Nabi Muhammad, jangan sampai roboh.

Pada hari Jumat tanggal 22 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman membaca QS a/-~Zumar/38 kelanjutan QS Sad/38 yang dibaca
sebelumnya, beliau menulis syair menggunakan kata 3, sebagaimana
syair berikut ini:

18 WL ar B ol 3 gad bis Caidy
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan QS a/-Zumar/39 di hari Jumat, Ya Allah
jadikanlah aku seperti Umar .

AGH. Junaid Sulaiman Pada hari Sabtu tanggal 23 Ramadan
1385 H. beliau menggunakan kata < ) >~ Jluntuk mendeskripsikan bahwa
bacaannya telah selesai pada QS a/-Zukhrufi43 yang berada pada Juz 25
, sebagaimana syair berikut ini:

9541 5 O ke Cadl B Bl wie iy i) o
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan QS a/-Zukhrufi43 di hari Sabtu-ku,
Jauhkanlah diriku dari jeleknya harta kekayaan yang banyak.

Bait pertama pada syair-yair pada hari Ahad, 24 Ramadan 1385
H. disebutkan sebagai berikut:

2001 oy AW dadlg T (sl by o s
Artinya:

Saya menyelesaikan bacaan hingga QS Muhammad/47 di hari
Ahad-ku, dan kepada Allah-lah segala pujian, Allah Maha Esa.

"7AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 55.

8AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 55.

""9AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 56.

120AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 56.
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Penggunaan kata 4=, dalam syair di atas menunjukkan AGH.
Junaid Sulaiman telah membaca QS Muhammad47Y ANG ADA PADA
Juz keduapuluh enam.

Pada hari Senin tanggal 25 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman pada awal bait syair yang dibuatnya pada hari itu
menggunakan kata al-Tur (ys8))) yang menggambarkan bahwa
bacaannya telah sampai pada QS a/-7ur/52 Juz 27 sebagaimana syair
berikut ini:

21 o 31 8 a0y Lady B jolall e s 8 iy
Artinya:
Saya menuntaskan bacaan sampai pada surat a/-7ur di hari Senin,
Semoga Allah senantiasa memberiku (hidayahnya) pada garis
(yang benar).

Pada hari Selasa tanggal 26 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman kembali menulis syair-syair sebanyak 11 bait. Pada bait
pertama, beliau menggunakan kata \~gyang menggambarkan bahwa
beliau membaca QS MNuf/71 dalam Juz 29, sebagaimana syair berikut
ini:

SR RONPRNT IR R « EER PRV REAY
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan surat Nuh di hari Selasa, Di malam
lailah al-gadr saya paham akan ruh.

AGH. Junaid Sulaiman pada hari Rabu tanggal 27 Ramadan 1385
H. menggunakan kata & <8 untuk menggambarkan bahwa bacaan
Alqurannya pada beberapa surat yang dimulai dengan fawatih suwar o>
yang saling berdekatan sebagaimana syair berikut ini:

Ps e ol plel sl BB OB gl oS8

Artinya:

Saya berada di hari Rabu pada bacaan hamim yang berdekatan,
musibah di depan manusia semua mempunyai hak-hak yang sama.

Kamis, 28 Ramadan 1385 H. AGH. Junaid Sulaiman menulis

w

syair- menggunakan kata e b 3, yang berarti bacaannya telah dekat

2IAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 57.

122AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 57.

123AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 58.
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dengan bacaan terakhir yang Juz ketiga puluh sebagaimana syair berikut
ini:

Py gy coms Ly 4 B YR el 8 U1 Y
Artinya:
Di hari Kamis, telah dekat bacaan juz ‘Amma, dan saya merasakan
waktuku begitu panas.

Di jumat terakhir Ramadan 1385 H. AGH. Junaid Sulaiman,
banyak mengfokuskan diri melakukan i’tikaf di masjid dan melakukan
ibadah-ibadah lainnya, seperti dengan memperbanyak shalat-shalat
sunah dan zikir sehingga pada hari itu tidak ditemukan informasi
mengenai bacaan Alquran yang dibacanya. Apalagi di hari sebelumnya
bacaan Alquran beliau sudah hampir tamat.

Bacaan Alquran AGH. Junaid Sulaiman dapat diamati dari bait
syair pada hari tanggal 30 Ramadan 1385 H. Beliau menggambarkan
bahwa beliau pada hari terakhir ramadhan itu menamatkan atau khatam
bacaan Alquran dengan menggunakan ungkapan Glp s
sebagaimana syair berikut ini:

B IS s dal T ol b g1 3 Css
Artinya:
Saya menamatkan bacaan Alquran di hari Sabtu, Jauhkanlah diriku
Ya Allah segala sesuatu yang saya lakukan.

Selanjutnya akan dipaparkan bacaan Alquran yang dilakukan oleh
AGH. Junaid Sulaiman pada bulan Syawa/ 1385 H. mulai pada tanggal
1 Syawal 1385 H., hari lebaran Idul Fitri sampai dengan tanggal 12
Syawal 1385 H. Catatan yang didapatkan oleh penulis hanya sampai
pada tanggal 12 Syawal tersebut.

Pada hari raya Idul Fitri, 1 Syawal/ 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman dalam catatan hariannya tidak menggambarkan bacaan
Alquran yang dibacanya, baik dalam keterangan mengenai surat atau
juz yang dibacanya. Dari tujuh bait yang digubahnya pada hari idul fitri
tersebut menggambarkan kebahagiaan kaum Muslimin yang telah
selesai melaksanakan ibadah puasa, meskipun pada lebaran pada saat itu
turun hujan sehingga pelaksanaan shalat Id dilaksanakan di dalam
masjid. Beliau juga menggambarkan suasana di dalam masjid di mana

124AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 58.

12AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 61.
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kaum laki-laki berada pada bagian depan, demikian pula digambarkan
bahwa Bupati Bone terlihat ikut shalat id berdesak-desakan dengan
jamaah lainnya. Dalam syair berikutnya beliau juga menggambarkan
gema takbir yang membahana bahkan hingga malam hari. Kemeriahan
budaya salaing menziarahi setelah pelaksanaan shalat Id menjadi isi dari
syair-syair pada hari tersebut. Tidak satupun syair atau bagian syair
yang menggambarkan secara konkret bacaan Alquran, meskipun tidak
berarti beliau tidak membaca Alquran. Hal tersebut dapat dipahami dari
syair yang ditulis oleh beliau dihari kedua bulan Syawal.

Dalam bait pertama tanggal 2 Syawal/ 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman memberikan informasi mengenai bacaan Alquran yang telah
dibacanya yaitu QS A/i Imran/3 Juz Ketiga sebagaimana syair berikut
ini.

Pl G AW ey B o) sl 01t
Artinya:
Saya membaca Surat Ali Imran di hari Senin, Segala puji atas
nikmat Allah di Ainaini.

Pada hari Selasa, 3 Syawal 1385 H. AGH. Junaid Sulaiman
kembali dalam syairnya menginformasikan bacaan Alquran dengan
menggunakan kata g\-da-‘\ JS'yang merupakan bacaan yang ada pada Juz
keempat. Penamaan juz keempat ini ada dua macam, ada yang
menyebutnya Juz 1#W Jkarena umumnya pada lembar juz keempat
dimulai dengan kalimat '¢ sJyang terdapat dalam QS A/i Imran/3: 92
sehingga dinamai dengan nama tersebut, tetapi oleh AGH. Junaid
Sulaiman menamainya dengan istilah (ﬁbdn-!\ JSyang merupakan awal
dari QS. A/i Imran/3:93, sebagaimana syair berikut ini:

2719 g1 8 Ly 2 SO 3 B ygb ol 8 alalall IS
Artinya:
Bacaan Juz keempat (aleld\ [S) di hari Selasa adalah sebagai
bersih, Ya Allah tampakkanlah agama yang mulia.

Hari Rabu, 4 Syawal 1385 H. AGH. Junaid Sulaiman menggubah
bait-bait syair sebanyak 7 bait. Pada bait pertama, beliau
menggambarkan bacaan Alqurannya pada hari itu dengan menggunakan
kata <lwestls, yang merupakan bacaan pada Juz kelima dalam Alquran,

126 AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 62.

127AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 67.
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sebagaimana syair berikut ini:

Pl d Y Wbl T 1 G il
Artinya:
Bacaan juz  <lkestlo(juz kelima) pada hari Rabu sebagai
pertolongan Tuhan kami dan Islam berada dalam diri kita.

Pada hari Kamis, 5 Syawal 1385 H. bait-bait syair AGH. Junaid
Sulaiman kembali ditorehkan sebanyak 7 bait. Kembali dapat
ditemukan penggunaan kata —%Yyang menggambarkan bahwa beliau
membaca juz keenam sebagaimana syair berikut ini:

12941 45 a1 3y T (8Y bl § 03
Artinya:
Saya membaca di hari Kamis juz <%%Y(juz keenam),di dalam
kehinaan ada banyak hal yang disenangi.
Di hari Jumat pertama di bulan Syawal, tanggal 6 Syawal 1385
H., AGH. Junaid Sulaiman menulis sebanyak 7 bait syair. Jika ditelusuri
bait pertama syair-syair tersebut dapat ditemukan kata ew‘ﬂ\yang
menggambarkan dan menginformasikan bacaan Alquran pada hari
Jumat itu adalah QS a/-An’an/6 dalam Juz ketujuh, yaitu:

130‘&&5&“ é\ dj?ﬁ vko-;'\j o) ebu‘ﬁ\ é\ B c.é.’oj
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan surat a/-an’am di hari Jumat-ku, Segala
puji atas nikmat Allah.

Di hari Sabtu, tanggal 7 Syawal 1385 H., AGH. Junaid Sulaiman
dalam bait pertama syair-syairnya menggunakan kata J\Jﬁgﬂ\ yang
merupakan gambaran bahwa beliau membaca QS al-A’raf/7,
sebagaimana syair berikut ini:

Bledlf b a0y b O ey 18 Do J) gow
Artinya:

Saya menuntaskan bacaan surat a/-arafdi hari Sabtu-ku, Ya Allah
terimalah, apa yang telah terjadi sebelumnya

128 AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 67.

12 AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 68.

30AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 68.

BIAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 99.
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Di hari Ahad, tanggal 8 Syawal 1385 H., AGH. Junaid Sulaiman
menulis sebanyak 4 bait syair. Pada bait pertama syair-syair tersebut
tidak didapatkan kata yang menggambarkan bacaan Alquran secara
jelas, kecuali hanya ditemukan kata jsw, yang menunjukkan bahwa ada
beberapa surat yang dibaca beliau, hanya saja tidak ada kejelasan
mengenai surat apa saja yang dibacanya, sebagaimana syair berikut ini:

2o S ) i T s e OfF jgu d
Artinya:
Beberapa surat saya baca di hari Ahad, segala puji bagi Allah yang
Mulia lagi Maha Esa.

Pada hari berikutnya, Senin 9 Syawal 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman kembali menulis syair-syair sebanyak empat bait. Pada bait
pertama sampai pada bait keempat, tidak didapatkan informasi yang
jelas mengenai bacaan Alquran yang dibacanya. Pada hari berikutnya,
Selasa 10 Syawal 1385 H. AGH. Junaid Sulaiman pada bait pertama,
tertera kata ‘}*’“’i o, yaitu bacaan Alquran yang ada pada QS
Yunus/10 pada Juz kesebelas. sebagaimana syair berikut ini:

133 55 Sl Weli 39 B cuddy \wi ol @
Artinya:
Pada bacaan \5.;....?? cel(Surat Yunus Juz 11) telah diselesaikan
pada hari Selasa, sesuai dengan kemampuan yang saya miliki.

Pada hari Rabu tanggal 11 Syawal 1385 H. AGH. Junaid
Sulaiman kembali menulis syair-syair sebanyak 11 bait. Pada bait
pertama, syair-syair tersebut tidak didapatkan kata yang menggambar-
kan bacaan Alquran secara jelas, kecuali hanya ditemukan kata jsw,
yang menunjukkan bahwa ada beberapa surat yang dibaca beliau, hanya
saja tidak ada kejelasan mengenai surat apa saja yang dibacanya,
sebagaimana syair berikut ini:

134&}?“,‘21\ 3 A.‘:ﬂ\ .‘.btgj o] &ﬁ)‘ 4 Qij\ 359
Artinya:

Saya menuntaskan beberapa surat di hari Rabu, semoga Allah
memberkati di setiap minggu.

132AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 99.

33AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 99.

134AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 99.
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Catatan terakhir yang penulis jadikan sebagai objek material dalam
penulisan buku ini tidak memberikan gambaran yang jelas mengenai
bacaan Alquran yang dibaca oleh AGH. Junaid Sulaiman. Akan tetapi,
jika membaca syair-syair berikutnya yang terdiri atas tiga baris syair,
maka pada baris terakhir ada pernyataan beliau dengan menggunakan
kata <ws>yang berarti saya menamatkan, maka dapat dipahami bahwa
beliau telah menamatkan bacaan Alquran, sebagaimana syair berikut
ini:

Wy W39 auul | puai Wd> @ e}.d\ 093 Cw-
Artinya:
Ya Allah Saya menyelesaikan pada saat tidak menunaikan

berpuasa sebagai ketenfuan, semoga kemenangan untuk agama atas
hati yang tulus.®
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Bab VII

KANDUNGAN ISI TEKS KARYA CATATAN HARIAN
AGH. JUNAID SULAIMAN DALAM PERSPEKTIF
SOSIOLOGI BAHASA

A. Nilai Kesyukuran

Ungkapan bait-bait syair AGH. Junaid Sulaiman sarat dengan
ungkapan syukur atas nikmat Allah. Ada ungkapan yang menggunakan
kata yang lazim digunakan seperti ungkapan kata tahmid (4e3-') dan ada
yang menggunakan kata yang tidak lazim, tetapi dapat dipahami
sebagai ungkapan rasa syukur. Ungkapan yang menggunakan lafal atau
kata yang lazim dapat dilihat dari syair-syair berikut ini:

135065 clll di dadly T & b 3] Y d Oloers
Artinya:
Di hari Senin ini, Maha suci Allah, saat saya bertafakkur, dan
segala puji bagi Allah saat saya mengingat-Nya.

Syair di atas memberikan gambaran tentang salah satu nikmat
yang istimewa yang diberikan Allah kepada hamba-Nya, berupa nikmat
untuk berpikir secara rasional dan nikmat berzikir secara transendental.
Tanpa kedua nikmat Allah tersebut, seseorang sulit mendapatkan
kebahagiaan di dunia, dan keselamatan di akhirat.

B8 o 3 AW dadtg T Jozall colas a8
Artinya:

Di hari Ahad, saya berceramah di malam nuzulul quran, segala
puji kepada Allah atas hasilnya.

Nikmat lainnya yang tidak bisa dipungkiri oleh seorang hamba

3SAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 50. 11 Ramadhan
1385 H.

3AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 53. 17 Ramadhan
1385 H.
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adalah nikmat berupa potensi dan kompetensi individual berupa
kemampuan untuk menyampaikan pendidikan dan pembelajaran kepada
umat Islam. Bahkan lebih dari itu, AGH. Junaid Sulaiman, bukan hanya
sekedar menyampaikan ceramah, dakwah, khutbah pada masyarakat,
melainkan juga mengharapkan agar masyarakat dapat memahami dan
menerapkan hal-hal yang disampaikannya.

Syair ungkapan syukur dari AGH. Junaid Sulaiman lainnya adalah
sebagai berikut:

BTl Gy AW dadly B i) iy dast s
Artinya:
Di sisi Nabiyullah Muhammad , saya mewaqafkan (diriku) pada
lﬁa;rai Ahad-ku, dan kepada Allah-lah segala pujian, Allah Maha
Syair ini menggambarkan nikmat pada diri manusia, baik berupa
jasmani maupun rohani. Dengan nikmat tersebut, AGH. Junaid
Sulaiman menggambarkan pujiannya kepada Allah Yang Maha Esa.
Dengan demikian, tidaklah berlebihan jika seseorang menyerahkan
dirinya hanya kepada Allah, sebagai bentuk syukur atas nikmat
tersebut.
Syair ungkapan syukur dari AGH. Junaid Sulaiman atas nikmat fisik
lainnya adalah sebagai berikut:

D38 vl 8 AW dadly B ¥l ol Olpel IV 8
Artinya:
Surat Ali Imran bagiku di hari Senin, Segala puji atas nikmat
kedua mataku.

AGH. Junaid Sulaiman mengungkapan rasa syukur atas nikmat
fisik lainnya, ketika mendapatkan kenikmatan dari Allah berupa
kemampuan untuk membaca, mengkaji, memahami, dan mengamalkan
Alquran. Nikmat tersebut bisa saja mengalahkan nikmat yang bersifat
konkret lainnya. Beberapa bait syair mengungkapan bentuk kesyukuran
tersebut sebagai berikut:

Patalalt §1 W ety B ala¥l 11 522 by

37AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 56.24 Ramadhan 1385 H.

38AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 62. 2 Syawal 1385

39AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 68. 6 Syawal 1385
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Artinya:
Saya menuntaskan bacaan surat a/-an’am di hari Jumat-ku,
Segala puji atas nikmat Allah.
M £ S0 L) i B o1 ks Ol g
Artinya:
Sebuah surat saya baca di hari Ahad, segala puji bagi Allah yang
Mulia lagi Maha Esa.
el aloldl e bl B dodly do) s Caoss
Artinya:
Saya menamatkan bacaan Alquran di hari Ahad, segala puji atas
nikmat kepada kami secara terus menerus.

Kondisi sosiologi bahasa masyarakat Bone, berdasarkan beberapa
bait-bait syair AGH. Junaid Sulaiman dapat dijadikan sebagai
gambaran, begitu familiarnya ungkapan syukur atas nikmat Allah dalam
naskah catatan harian AGH. Junaid Sulaiman. Ungkapan syukur di atas
dinyatakan dengan kata-kata yang memang lazim digunakan dalam
mensyukuri nikmat, yaitu menggunakan kata tahmid.

AGH. Junaid Sulaiman kadang-kadang mengungkapkan rasa
syukur menggunakan kata yang tidak lazim digunakan sebagai
ungkapan syukur, tetapi dapat dipahami secara umum bahwa ungkapan
tersebut sebagai wujud kesyukuran.

Dalam salah satu bait syair pada tanggal 20 Ramadhan, misalnya
AGH. Junaid Sulaiman mengungkapkan dalam syairnya.

142&:} ) cw"a’“ O CHN-T PINT @.,4.5\ S Ol

Artinya:

Di hari Rabu, bacaan Yasin dituntaskan, shalat sunnah tasbih
mengikutinya.

Ungkapan dalam syair tersebut, sama sekali tidak menyebutkan
kata tahmid yang lazim dikatakan dan digunakan ketika seseorang
bersyukur, tetapi dapat dipahami dari rentetan kalimatnya bahwa AGH.
Junaid Sulaiman ingin mengekspresikan kesyukurannya setelah

14AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 99. 8 Syawal 1385

I4'AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 113. 23 ZH

12AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 54.
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menuntaskan bacaan Alquran, bahkan masih bisa melanjutkan aktivitas
dengan menunaikan shalat tasbih sebagai manipestasi dirinya yang
pandai mensyukuri nikmat Allah.

B. Nilai Tasawwuf
Karya AGH. Junaid Sulaiman tidak sedikit yang bernuansa
tasawwuf. Seperti dalam syair berikut ini

W o 8 3y B CaY e § B
Artinya:

Saya membaca Alquran di hari Kamis Juz Layuhibbu (Juz keenam),
di dalam diri orang yang hina banyak hal yang disenangi.

AGH. Junaid Sulaiman menggambarkan dalam bacaan Alquran
juz keenam yang membicarakan tentang hal-hal yang tidak disenangi
oleh Allah, yaitu ucapan yang buruk yang diungkapkan dengan terus
terang, kecuali orang-orang teraniaya. Pernyataan orang teraniaya
diilustrasikan sebagai a/-hagir (orang yang hina; teraniaya), tetapi di sisi
Allah bisa saja orang yang terhina itu memiliki banyak keistimewaan.

Kedalaman nilai tasawwuf yang melekat dalam diri AGH. Junaid
Sulaiman dapat pula ditelesuri dari untaian syair dalam bait berikut ini.

Mooy dW ety O il cddy dat s
Artinya:

Saya menyelesaikan bacaan hingga QS Muhammad/47 di hari
Ahad-ku, dan kepada Allah-lah segala pujian, Allah Maha Esa.

Syair ini secara sosiologis berdasarkan tekstualnya menggambar-
kan bacaan AGH. Junaid Sulaiman pada hari Ahad itu adalah bacaan
QS Muhammad. Akan tetapi, jika direnungi makna syair tersebut meng-
gunakan pendekatan ilmu tasawwuf, maka dapat didapatkan satu
informasi yang cukup mendalam dalam kajian tasawwuf. Beliau ingin
menggambarkan konsep penyerahan dirinya kepada Allah yang ter-
cermin secara tersirat dalam makna syair tersebut di atas. Kata Jes
yang terdapat pada baris pertama syair yang ditulis pada hari Ahad
tanggal 24 Ramadan 1385 H. yang secara konsisten menggambarkan
bacaan Alquran beliau, juga menggambarkan sosok Nabi Muhammad
sebagai figur teladan dan tempat mengharapkan syafa’ar di hari
kemudian.

1SAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 68.

1“4AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 56. 24 Ramadan
1385 H.
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Demikian pula, syair ini menggambarkan sikap yang seharusnya
dimiliki oleh seseorang yang telah diberikan banyak nikmat, baik
berupa jasmani maupun rohani. Dengan demikian, sudah seharusnya
jika seorang hamba menyerahkan dirinya secara totalitas hanya kepada
Allah, sebagai bentuk penghambaan diri.

Pada syair lain, AGH. Junaid Sulaiman menggambarkan nilai
tasawwuf dengan dekatnya kebahagiaan jika berkaitan dengan
kemuliaan dari agama Islam, sebagai agama milik Allah, sebagaimana
dapat dilihat pada syair berikut ini:

T4 a1 sliaws gy o3 3 T L1 Wi gl & il

Artinya:

Di hari selasa ini, saya mewaqafkan bacaan Alquran Juz Igtaraba

(Juz 17), dalam agama Tuhanku terdapat kebahagiaan di Barat.

Bentuk permohonan seorang hamba yang telah melakukan

ibadah, agar dapat amalannya diterima dapat juga mengindikasikan
kepasrahan dan keikhlasan seorang hamba karena bagaimana pun upaya
yang dilaksanakan seorang hamba tidak akan berpengaruh apa-apa
kecuali atas izin dan kehendak Allah swt.

M6l e Y1 o T iy o 1oVl 1 o
Artinya:
Saya menuntaskan bacaan surat a/-a ‘raf” di hari Sabtu-ku, Ya Allah
terimalah, apa yang telah terjadi sebelumnya.

Penggunaan kosakata 7/ah lebih banyak digunakan oleh AGH. Junaid
Sulaiman juga memberi gambaran akan dalamnya nilai tasawwuf dalam
diri beliau. Penggunaan kosa kata i/ah lebih familiar digunakan pada
kalangan sufi dari pada menggunakan kata Allah. Kata i/ah lebih ber-
konotasi pada bentuk penyerahan diri secara totalitas kepada sang Pencipta.

C. Nilai Sosial

AGH. Junaid Sulaiman menunjukkan bentuk kesyukuran atas
nikmat yang diberikan oleh Allah kepadanya dengan sikaf empati
memberikan atau mendermakan harta bendanya, umpamanya
ternak/pemberian (gwiﬂ\) pada hari-hari tertentu, utamanya di hari
Jumat. Sebagaimana ungkapan AGH. Junaid Sulaiman pada catatan
hariannya dalam syair berikut ini:

1 AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 50.

16 AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 99.
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Artinya:
Di hari Jumat (ku) saya mewaqatkan beberapa ternak, sebagai
bentuk kesyukuran kepada Allah atas nikmat.
Pada hari jumat, juga AGH. Junaid Sulaiman menggambarkan
kemuliaan yang banyak menantikan orang-orang yang senantiasa

menafkahkan harta bendanya untuk kepentingan Agama Allah. Hal ini
diperkuat pada untaian bait syair berikut ini:

gl plall o osle B 11 B aad ik
Artinya:
Semoga keberkahan di hari Jumatku Ya Allah dengan kemenangan,
amal ibadahnya senantiasa mengawasinya.

AGH. Junaid Sulaiman juga seringkali menginformasikan
kejadian dalam kehidupan sosial sehari-hari, misalnya kejadian yang
berbentuk musibah, perkawinan dan sebagainya. Misalnya peristiwa
terjadinya kebakaran sebagaimana syair berikut ini.

g 093 Y A ol 92 J1 Olady
Artinya:

Dua kebakaran di malam hari sekitar menuju rumah mesin padi
tanpa bekas

D. Nilai Kemanusiaan

Sebagai wujud manipestasi kedalaman nilai religius dan
pengetahuan yang ada dalam diri AGH. Junaid Sulaiman, dapat diamati
pada syair berikut ini.

149\75) Cods ).\.?d\ w 4 & g QTJB Kv] \.Jj.b'
Artinya:

Saya membaca Alquran di hari Selasa surat NuA, di malam lailatul
gadr saya belajar tentang ruh.

Dalam syair tersebut di atas, AGH. Junaid Sulaiman meng-
gambarkan bahwa di malam lailatul qadr, saat beliau bertafakkur dan
beribadah sambil membaca dan mengkaji surat Nuh, beliau mengalami

14TAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 68.

1“8 AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 61.

1 AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 57.
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pengalaman spiritual, yaitu dapat mengenai dimensi rohani. Menurut
penulis, pengalaman spiritual yang dialami oleh beliau adalah peristiwa
turunnya /arlatul gadr. Analisis ini didasarkan pada waktu kejadian
bertepatan pada malam-malam akhir Ramadhan, meskipun bukan
malam ganjil sebagaimana lazimnya lailatul qadr turun, namun analisis
ini diperkuat dengan ungkapan beliau pada syair berikutnya:

DOt s Y1 e B el 3 g3 T U0
Artinya:
Turunnya seribu bulan (malam /ai/latul gadr) penuh dengan
kemuliaan dari Allah kami memohon wasilah.
AGH. Junaid Sulaiman juga bahwa pada prinsipnya setiap manusia
mempunyai hak-hak yang sama antara satu dengan yang lain.
Sebagaimana syair berikut ini:

Blie i ol alef ol BB O gl ol 3

Artinya:
Saya memalingkan wajahku di hari Rabu pada bacaan hamim yang
berdekatan, linkunganku di depan manusia semua mempunyai hak-
hak yang sama.

Syair di atas memberikan gambaran bahwa ada hak-hak manusia
yang mengikat secara sosial antara satu orang dengan orang lain.
Adanya hak-hak yang sama itu menjadi penghubung dimensi individu
dan dimensi sosial dalam diri setiap manusia.

E. Nilai Doa

Syair-syair yang ditulis AGH. Junaid Sulaiman banyak mengan-
dung unsur doa, baik itu doa umum maupun khusus, doa kepada orang
lain maupun diri sendiri. AGH. Junaid Sulaiman tidak pernah luput
dalam catatan hariannya memanjatkan doa. Lafal-lafal yang digunakan
jugabermacam-macam, kadang-kadang menggunakan bentuk mufradatau
tunggal yang dikhususkan pada diri sendiri atau kepada orang lain secara
terkhusus dan kadang-kadang pula menggunakan bentuk jamak yang diper-
tuntukkan kepada orang banyak atau bahkan uslub jamak digunakan untuk
dirinya sendiri. Berikut ini beberapa syair-syair doa yang tertuang
dalam catatan harian beliau.

150AGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M. A., 1966), h. 58.

STAGH. Junaid Sulaiman, Catatan Harian AGH. Junaid Sulaiman, manuskrip.
(Makassar, Disimpan oleh Prof. Dr. H. Najmuddin, M.A., 1966), h. 58.
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1. Doa Umum
e e\j.U\ GL" 43\;5 & C&“’M‘j Lhad
Artinya:

Ya Allah peliharalah kami bersama seluruh umat Islam, karena
hanya Allah lah yang senantiasa memberi perlindungan

BB Ly Ld ! B JLUI o &%
Artinya:

Selama tiga malam mereka menginap, Ya Allah jadikanlah kami itu
sebaik-bark waktunya

Blally pd b ST RIS 3 0731 L)
Artinya:

Ya Tuhan, jika ada hidayah bagi kami, perbanyaklah pada kami
kebaikan dan pertolongan

SN Gy Sl & SIS s & oot Lt
Artinya:

Ya Allah jagalah negeri Kami dengan pula pada penduduk dan
anak-anak kami

2. Doa Khusus
gl g 03l By pi) 3 )b LA
Artinya:

Ya Allah, berilah keberkahan pada orang-orang yang hina dalam
beribadah bersama dengan kemudahan

e e\j.\j\ ‘5‘.9 Tyt E)) ‘M ) Lads>
Artinya:

Ya Allah peliharalah kami bersama seluruh umat Islam, karena
hanya Allah lah yang senantiasa memberi perlindungan

3. Doa Untuk Orang lain
e o Gwdadly gy Jab Uiy
Artinya:

Ya Allah, jagalah penghuni rumah Kami dengan beserta kaum
muslimin sémuanya, cukuplah engkau pelindungku

4. Doa Untuk Diri Sendiri
dlgl gy At 33l9 dly IS qgddl e s
Artinya:

Saya memberikan kalender setjap orang dan semoga rezkiku dapat
beftambah saya dengan pujian dari Tuhan saya

g ooy b )b pleg b sls ail
Artinya:

Maka manfaatkan air yang menyentuhku, ya Allah ajari aku dari apa
yang akan bermanfaat dan dan selamatkan pula aku
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Artinya:

Shalat tahajjud telah lewat bagiku, Ya Allah berilah taufik-Mu ke-
padaku, sesungguhnya hanya Engkaulah yang selalu mencukupkan

F. Nilai Tawakkal
Dalam beberapa rentetan untaian syair AGH. Junaid Sulaiman,
tidak sedikit ditemukan syair-syair yang menggambarkan sikaf
tawakkal atau penyerahan diri kepada Allah swt. Hal tersebut dapat
dicermati, baik dari sisi penggunaan kata atau istilah yang familiar
digunakan untuk urusan yang berkenaan dengan tawakkal maupun yang
dicermati dari segi makna kontekstualnya. Syair-syair tersebut adalah
sebagai berikut.
oy Okt g7 didg gy p 88 Y Jp> Y

Artinya:

Tiada daya dan tiada kuasa selain Allah, petunjuk Allah kami

harapkan tanpa ragu-ragu

s & O LB il algldl e 30 dgS
Artinya:
nikmat selalu ada, semoga berkah pada kami di bukit

Artinya:
Saya berkata, cukuplah Allah sebagai penolong, tiada daya dan

tiada upaya kecuali hanya Allah, baik pada urusan agama maupun
keduniaan.

Artinya:
Ya Allah, jagalah penghuni rumah Kami dengan beserta kaum
muslimin semuanya, cukuplah engkau pelindungku

o ‘a\j.d\ ‘3.9 Tyt @ M‘j Lads>
Artinya:
Ya Allah peliharalah kami bersama seluruh umat Islam, karena
hanya Allah lah yang senantiasa memberi perlindungan

G. Nilai Toleransi dalam Perbedaan

Ketika AGH. Junaid Sulaiman mengikuti Muktamar Ulama di
Kota Sengkang, beliau menggambarkan suasana dan pengamalan ibadah
yang berbeda antara satu kelompok dengan kelompok lainnya.
Perbedaan dari segi pelaksanaan berdoa setelah melaksanakan shalat
berjamaah di masjid dilakukan sebanyak dua kali, yang berbeda dengan
pengamalan berdoa di Bone
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leleg 66 el Uy el i} Ob,es
Artinya:
Dan dua kali Dibacakan doa setelah shalat berjamaah melihat
sebuah bejana
AGH. Junaid Sulaiman juga melukiskan bahwa apa yang sering
diperselisihkan oleh berbagai kalangan mengenai mengenai azan yang
dilakukan dua kali pada pelaksanaan ibadah shalat jumat.

OSGl Gg dad S8 0L, OB SIS
Artinya:

Azan pada setiap shalat jumat di kota Sengkang dilakukan
sebanyak dua kali

Demikian pula AGH. Junaid Sulaiman menjelaskan fenomena
salah satu aliran tarekat dalam Islam, yaitu tarekat Khalawatiyah yang
ketika selesai shalat Jumat melanjutkan dengan melaksanakan shalat
Dhuhur. Beliau menggambarkan kondisi jamaah masjid yang menyaksi-
kanhal tersebut, mereka menanggapinya secara berbeda, utamanya yang
baru melihat fenomena shalat dhuhur setelah shalat jumat. Akan tetapi,
AGH Junaid Sulaiman melukiskan bahwa perbedaan pendapat itu hanya
ada di kalangan masyarakat awam yang belum memahami secara
substansial, sedangkan bagi kalangan ahli ilmu (ulama) mereka
mengategorikan sebagai perbuatan yang berlebihan

o) Al s13) gV pglall Jazy A gl
Artinya:
Khalwatiyah melakukan shalat dhuhur setelah melaksanakan shalat
dhuhur
Byl B &l aglall fal Wlsg delar doeus
Artinya:

Jamaah di masjid saling berbeda pendapat, sedangkan menurut
pandangan ahli ilmu dianggap sebagai perbuatan yang berlebihan.

H. Nilai Romantis

AGH. Junaid Sulaiman, bukan hanya piawai dalam merangkai
syair-syair yang sarat dengan nilai-nilai keagamaan dan ketaatan kepada
Allah swt., melainkan beliau juga sangat piawai dalam merangkai kata
yang romantis dan mengandung nilai estetika yang tinggi. Seperti
halnya ketika beliau mengambarkan keindahan sebuah sapu tangan yang
terbuat dari sutra yang dilukiskan berkilau cahayanya. Kilau cahaya
pada sapu tangan sutra tersebut semakin sempurna karena diletakkan
pada seorang wanita pujaan hati yaitu Hj. Andi Daniah, Ummi Hamzah,
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seorang wanita yang dijadikan pendamping hidup setia. Sebagaimana
dalam syair berikut ini:

el 3}?‘ eiﬁ el ﬁ}\ o ijéj

Artinya:

Sebuah saputangan sutra datang untuk ibu Hamzah (HJ. Andi

Daniah; istri AGH. Junaid Sulaiman) yang berkilau

Dalam syair lainnya AGH. Junaid Sulaiman, menggambarkan dua

buah rumah yang baginya mempunyai kenangan manis yang tidak bisa
dilupakan, penuh dengan suka duka. Begitu mendalamnya kenangan
pada kedua rumah tersebut, beliau mengibaratkan bahwa kedua rumah
itu laksana intan mutiara yang nilainya tidak ada taranya, sebagaimana
pada untaian syair berikut ini.

Aol A 4l sl sl G g i &

Artinya:

Di rumah kami dan rumah di samping masjid ada, padanya memori

seperti intan mutiara

AGH. Junaid Sulaiman sangat pandai mengungkapkan pujiannya

kepada seseorang atas keluhuran budi pekerti dan tutur katanya.
Dengan tutur kata yang santun tersebut beliau melukiskan bahwa tutur
kata yang baik itu ibarat melihat madu. Madu bukan hanya memiliki
rasa yang manis, melainkan juga mengandung rasa Berbagai manfaat
yang menyehatkan badan dan rohani seseorang. Dengan demikian,
seorang yang memiliki tutur kata yang sopan pasti memiliki jiwa dan
raga yang baik pula, sebagaimana pada untaian syair berikut ini.

sl Cugly AN 409 Shaayl 1 pd-Luadl 51
Artinya:

Pemimpin orang-orang saleh ini adalah seorang utusan. Dari kata-
katanya aku melihat madu (tutur katanya manis).l
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